
Pendalaman Materi
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ANALISIS TRANSAKSI DAN JURNAL 
PADA PERUSAHAAN JASA DAN DAGANG 

 
 
 
Standar Kompetensi : Menganalisis transaksi dan membuat jurnal atas transaksi 

keuangan yang terjadi pada perusahaan Jasa dan Dagang 

Kompetensi Dasar    :  
1. Mengidentifikasi transaksi akuntansi 
2. Menguraikan pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan akuntansi 
3. Mengidentifikasi jenis-jenis transaksi 
4. Menjelaskan Persamaan Akuntansi 
5. Menguraikan Mekanisme Debet & Kredit 

 

Definisi Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu disiplin tertentu  yang menyediakan informasi yang 
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan suatu organisasi  

Proses/siklus akuntansi merupakan suatu proses meliputi: 

1. pencatatan  jurnal 
2. penggolongan rekening/buku besar 
3. peringkasan neraca lajur 
4. pelaporan laporan keuangan 
5. penganalisisan data keuangan dari suatu organisasi 

Jenis-jenis transaksi keuangan terdiri atas: 

1. kas 
2. piutang 
3. utang 
4. modal 

 

Persamaan akuntansi: 
harta = kewajiban + ekuitas 

Prinsip Keseimbangan  
Harta = Utang + Ekuitas 

Penggolongan akun yang dikelompokkan ke dalam harta, utang, modal, pendapatan dan 
beban yang merupakan pembantu akun modal. Persamaan Akuntansi, seperti yang 
terdapat pada pelajaran Matematika seperti persamaan linear, persamaan kuadrat dan 
sebagainya.  

Dalam akuntansi persamaan itu sesuai dengan keseimbangan antara harta + utang + 
ekuitas. Harta (aktiva) adalah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan hak 
atas kekayaan itu disebut dengan pasiva. Bila hak atas kekayaan itu adalah pemilik 
perusahaan sendiri, maka dapatlah persamaan ditulis sebagai berikut: 
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Harta        =       Ekuitas 
(Aktiva)   =       (Pasiva) 

Selain hak atas kekayaan berasal dari pemilik, ada juga hak atas kekayaan yang berasal 
dari pihak lain (kreditur) misalnya, yang dikelompokkan ke dalam utang. Dengan demikian 
bentuk persamaannya dapat ditulis menjadi:  

Harta     = Utang +Ekuitas  
(Aktiva)         (Pasiva) 

Pengaruh Transaksi Keuangan terhadap Persamaan Akuntansi 
Persamaan akuntansi merupakan konsep dasar pencatatan akuntansi sistem 
berpasangan (double entry).  Setiap transaksi sesuai dengan prinsip berpasangan dicatat 
dalam dua jalur akun yang terkait sehingga hasil persamaan akuntansi selalu 
menunjukkan keseimbangan harta = utang + ekuitas. 
 
Pengaruh transaksi terhadap persamaan akuntansi dapat terjadi antara harta dengan 
harta, harta dengan utang dan harta dengan ekuitas. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
contoh transaksi berikut: 
 
Transaksi 1 

Tuan Ryan mendirikan perusahaan jasa service alat elektronika diberi nama “Ryan 
Service” dengan menyetor uang tunai Rp15.000.000,00 sebagai ekuitas awalnya.  

Caranya: 
1. Anda menganalisis transaksi dengan menentukan akun apa yang timbul dari transaksi   

tersebut. 
2. Kemudian tentukan pengaruhnya terhadap harta, utang atau ekuitas. 
3. Hasil analisis tersebut ditulis dalam persamaan akuntansi.  

Analisis transaksi 1 
- Akun yang muncul adalah kas bertambah akibat adanya uang tunai yang disetorkan ke 

dalam perusahaan oleh pemilik. 
- Pada sisi lain akun ekuitas bertambah, karena uang yang disetorkan tersebut sebagai 

modal awal usaha. 

Jadi pengaruh transaksi tersebut adalah: Pada satu sisi harta bertambah berupa kas Rp. 
15.000.000,00 dan diimbangi dengan akun modal Rp15.000.000,00. Sehingga pengaruh 
transaksi terhadap persamaan akuntansi adalah terjadinya perubahan antara harta dan 
modal. 

Penulisan dalam persamaan akuntansi adalah sebagai berikut: 

Harta  = Utang + Modal 
Rp15.000.000   0  Rp15.000.000 
Rp15.000.000  0  Rp15.000.000 

Dalam persamaan akuntansi di atas modal dicatat hanya sebesar transaksi yang terjadi 
yaitu Rp15.000.000,00, sedangkan kekayaan Tuan Ryan yang lainnya tidak dicatat, 
karena bukan pemilik perusahaan.  
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Transaksi 2 

Membayar gaji karyawan untuk bulan ini Rp. 750.000,00 

- Analisis transaksi: Kas berkurang Rp750.000,00 yang digunakan untuk pembayar gaji 
karyawan. Dan modal berkurang Rp750.000,00 karena beban/biaya sifat mengurangi 
modal. 

 

Pengaruh transaksi terhadap persamaan akuntansi: Harta berkurang berupa kas, dan 
modal berkurang masing-masing Rp750.000,00 

Harta  = Utang + Modal 
Rp15.000.000  0  Rp15.000.000 
Rp     750.000  0  Rp     750.000 
Rp14.250.000  0  Rp14.250.000 

 

 
Transaksi 3 

Untuk menambah kas perusahaan Tuan Ryan meminjam uang pada Bank BNI Rp. 
3.000.000,-  

Analisis transaksi 3 di atas adalah:  

- Kas bertambah Rp. 3.000.000,00 diimbangi dengan timbulnya utang Bank sebesar Rp. 
3.000.000,00. 

- Pengaruh transaksi terhadap persamaan akuntansi adalah harta berupa kas 
bertambah Rp. 3.000.000,00 dan utang bertambah yang dicatat ke dalam akun utang 
Bank Rp. 3.000.000,00. 

Penulisan analisis transaksi dalam persamaan akuntansi dapat Anda lihat sebagai 
berikut: 

Harta  = Utang + Modal 
Rp15.000.000  0  Rp15.000.000 
Rp     750.000  0  Rp     750.000 
Rp14.250.000  0  Rp14.250.000 
Rp  3.000.000  Rp3.000.000  0 
Rp17.250.000  Rp3.000.000  Rp14.250.000 

Mengapa transaksi 3 tidak berpengaruh terhadap modal (modal bertambah)? Alasannya 
adalah bila penambahan harta bersumber dari pemilik barulah modal yang bertambah, 
tetapi transaksi 3 di atas sumber penambahan harta berasal dari pihak lain, maka yang 
bertambah adalah utang yang dalam hal ini dicatat ke dalam utang Bank.  

Transaksi 4 
Membeli peralatan seharga Rp1.500.000,00 dibayar per kas Rp500.000,00 sisanya 
dibayar 2 minggu yang akan datang.  
Analisis transaksi: 

Peralatan bertambah Rp1.500.000,00 dan kas berkurang Rp500.000,00 kemudian utang 
bertambah Rp1.000.000,00. 
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Pencatatan dalam persamaan akuntansi adalah sebagai berikut: 

Harta  = Utang + Modal 
Rp15.000.000  0  Rp15.000.000 
Rp     750.000  0  Rp     750.000 
Rp14.250.000  0  Rp14.250.000 
Rp  3.000.000  Rp3.000.000  0 
Rp17.250.000  Rp3.000.000  Rp14.250.000 
     
Rp500.000 + Rp1.500.000  Rp1.000.000  0 
Rp16.750.000 +Rp1.500.000  Rp4.000.000  Rp14.250.000 

 

Mekanisme debet dan kredit 

1. harta bertambah debet, harta berkurang kredit 
2. kewajiban timbul kredit, kewajiban berkurang debet 
3. modal timbul dan bertambah kredit, modal berkurang Debet 

 

Jurnal merupakan alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara 
kronologis berdasarkan urutan waktu terjadinya dengan menunjukkan rekening yang 
harus di debet dan di kredit beserta jumlah rupiahnya masing-masing. 

Berikut contoh transaksi dari perusahaan Tuan Rifqy : 

1 Jan 1999 Tuan Rifqy memulai usaha dengan menginvestasikan uangnya ke dalam 
perusahaan sebesar Rp50.000.000,00. 

3 Jan 1999 Dibeli sebuah kendaraan seharga Rp40.000.000,00 dibayar secara tunai 
Rp20.000.000,00 dan sisanya dibayar kemudian. 

4 Jan 1999 Dibayar sewa kantor untuk bulan Januari Rp100.000,00. 

5 Jan 1999 Dibayar pemasangan biaya iklan untuk 3 bulan Rp150.000,00. 

6 Jan 1999 Dibeli peralatan kantor secara kredit dari PD. Senang Hati sebesar 
Rp400.000,00. 

7 Jan 1999 Dibayar premi asuransi untuk 1 tahun Rp250.000,00. 

8 Jan 1999 Diterima pendapatan sebagai hasil operasi Taxi sebesar Rp400.000,00.  

9 Jan 1999 Dibayar bensin dan oli untuk keperluan Taxi Rp100.000,00.  

10 Jan 1999 Disewakan Taxi selama 4 hari kepada Toko Kenanga, akan dibayar satu 
minggu kemudian sebesar Rp200.000,00.  

11 Jan 1999 Dibayar cicilan kepada PD. Senang sebesar Rp100.000,00.  

12 Jan 1999 Diambil dari uang kas untuk keperluan pribadi Rp150.000,00. 

13 Jan 1999 Dibayar biaya supir sebesar Rp250.000,00 

Transaksi dicatat ke dalam jurnal berikut: 
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Jurnal khusus  

Jurnal yang digunakan khusus untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis 
bergantung pada aktivitas perusahaan yang bersangkutan yang pada umumnya 
dikelompokkan ke dalam 5 bagian: 

1. jurnal pembelian (pembelian kredit) 
2. jurnal pengeluaran kas 
3. jurnal penjualan (penjualan kredit) 
4. jurnal penerimaan kas 
5. Jurnal umum 

Perusahaan dagang yang mempunyai banyak transaksi keuangan dan jenis 
transaksinya sering bervariasi akan lebih praktis dan mudah dalam pengawasan, jika 
menggunakan beberapa buku jurnal yang berfungsi khusus untuk mencatat transaksi-
transaksi tertentu.  

Pencatatan ke dalam buku pembantu, yaitu yang merupakan perincian dari akun-
akun tertentu antara lain akun Piutang Dagang dan akun Utang Dagang. Kedua akun 
ini disebut dengan Akun Kontrol. Contoh akun-akun kontrol yang dirinci dalam 
beberapa akun pembantu. 

(a) Jurnal Pembelian (Purchase Journal)  Pengertian: jurnal yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian barang dagang yang dilakukan secara kredit. Salah 
satu contoh bentuk jurnal pembelian: 
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Tgl. No. 
Faktur 

Keterangan 
Kreditur 

Tgl 
Faktur Termin Ref 

Jumlah 
(D) Pembelian 

(K) Hutang Dagang 
       
       
       

(b) Jurnal Penerimaan Kas (Cash Receipt Journal) 
Pengertian: jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan kas. 

Bentuk: Salah satu contoh bentuk jurnal pembelian: 

    Perkiraaan yang di kredit Perkiraan didebet 
Tgl No. 

BKM 
Keterangan Ref Serba-serbi Penjualan Piutang 

Dagang 
Pot. 

Penjualan Kas Perkiraan Jumlah 
          
          
          

(c) Jurnal Penjualan (Sales Journal)  

Pengertian: jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan barang dagang 
yang dilakukan secara kredit. 

Bentuk: Salah satu contoh bentuk jurnal penjualan: 

      Jumlah 
Tgl. No. 

Faktur 
Keterangan 

Debitur 
Tgl. Faktur Termin Ref (D)Piutang Dagang 

(K) Penjualan 

       
       
 

 (d) Jurnal Pengeluaran Kas (Cash Payment Journal) 

Pengertian: jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi transaksi yang 
berhubungan dengan pengeluaran kas. 

Bentuk: Salah satu contoh bentuk jurnal pembelian: 
    Perkiraaan yang di debet Perkiraan di 

kredit 
Tgl. No. 

BKK 
Keterangan Ref Serba-serbi 

 
 

Pembelian Hutang 
Dagang 

Pot. 
Pembelian 

Kas 
Akun Jumlah 
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 (e) Jurnal Umum (General Journal) 

Pengertian: jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang tidak 
bisa dicatat ke dalam jurnal khusus yang telah dijelaskan di atas (jurnal 
pembelian, penerimaan kas, penjualan, pengeluaran kas). 

Bentuk: Salah satu contoh bentuk jurnal umum: 
 

Tgl. No. 
Bukti 

Keterangan 
 

Ref Debit Kredit 

      
      

Pencatatan dari dokumen ke dalam buku jurnal khusus dilaksanakan setiap hari atau 
setiap terjadi transaksi. Demikian pula dengan pencatatan ke dalam Buku Besar 
Pembantu yang didasarkan pada transaksi harian. Sedangkan pencatatan dari jurnal 
khusus ke Buku Besar Umum dilakukan pada setiap akhir bulan dengan membuat 
rekapitulasi terlebih dahulu terhadap jumlah-jumlah yang ada pada setiap jurnal 
khusus. 

Pencatatan Transaksi Pembelian Kredit ke dalam Jurnal Pembelian. 

 
PT Puspita Sari, Jakarta 

FAKTUR 
 Mayangsari, Bandung 

FAKTUR 
 

 

No. 131 Tgl. 6 Des. 2009 

Syarat: 3/10,n/30 

Kepada : UD Busana Denina, 
Jakarta. Keterangan: Busana Anak. 

Sebesar Rp2.500.000,- 

 
No. 111 Tgl. 8 Des. 2009 

Syarat: 2/10,n/30 

Kepada : UD Busana Denina, 
Jakarta. Keterangan: Busana 
Muslim 

Sebesar Rp500.000,- 

 

 
Toko Busana Indah, Jakarta 

FAKTUR  

No. 212                  Tgl. 11 Des. 2009 

Syarat: 3/10,n/30 

Kepada : UD Busana Muslim, 
Surabaya. Keterangan: Busana 
Muslim. 

Sebesar Rp. 3.000.000,- 

  
PT Puspita Sari, Jakarta 

FAKTUR  

No. 140                    Tgl. 14 Des. 2009 

Syarat: 2/10,n/30 

Kepada : UD Busana Muslim, 
Surabaya. Keterangan: Busana 
Muslim. 

Sebesar Rp. 1.000.000,- 
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UD BUSANA MUSLIM 
PEMBELIAN 

Tgl. 

No. 
Faktur 

Keterangan Kreditur 

Tgl 
Faktur 

Termin Ref 

Jumlah 

(D) Pembelian 
(K) Hutang Dagang 

2009       
6/12 131 PT Puspita Sari, Jkt 6/12 3/10, 

n/30  
2.500.000 

8/12 111 Mayangsari, Jkt 8/12 2/10, 
n/30  

500.000 

11/12 212 Busana Indah Jkt 11/12 2/10, 
n/30  

3.000.000 

14/12 140 PT Puspita Sari, Jkt 14/12 2/10, 
n/30  

1.000.000 

    Jumlah  6.000.000 
 

PencatatanTransaksi Penjualan Kredit ke dalam Jurnal Penjualan. 

 UD BUSANA MUSLIM 

FAKTUR (Copy) 
No.: F15 

Kepada 

Tgl. 12 Des. 2009 

Syarat: 2/10, n/30 

: Toko Rahayu  Ciputat 
 

Keterangan: Busana Anak 

Sebesar 

 

 

Rp. 2.500.000,- 
 UD BUSANA MUSLIM 

FAKTUR (Copy) 

No.: F19 
Tgl. 16 Des. 2009 

Syarat: 2/10, n/30 

Kepada : Toko Cecilia, Jakarta 
Keterangan: Busana Muslim. 

Sebesar Rp. 400.000,- 

 

 UD BUSANA MUSLIM 

FAKTUR (Copy) 

No.: F11 

Kepada 

Tgl. 10 Des. 2009 

Syarat: 2/10, n/30 

Toko Cecilia, Jakarta 
Keterangan: Busana Muslim. 

Sebesar Rp. 3.700.000,- 

 UD BUSANA MUSLIM 

FAKTUR (Copy) 
No.: F17 

Kepada 

Tgl. 15 Des. 2009 

Syarat: 2/10, n/30 
: Toko Jelita, Jakarta 

Keterangan: Busana Anak 

Sebesar Rp. 3.000.000,- 
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UD BUSANA MUSLIM  

JURNAL PENJUALAN 

Tgl. 

No. 
Faktur 

Keterangan 
Debitur 

Tgl. 
Faktur 

Termin Ref 

Kredit 
(D) Piutang 

Dagang  
(K) Penjualan 

2009       
10/12 F11 Tk.Cecilia, Jkt 10/12 2/10, 

n/30  
3.700.000 

12/12 F15 Tk.Rahayua, 
Ciputat 

12/12 2/10, 
n/30  

2.500.000 

15/12 F17 Tk.Jelita, Jkt 15/12 2/10, 
n/30  

3.000.000 

16/12 F19 Tk.Cecilia, Jkt 16/12 2/10, 
n/30  

400.000 

    Jumlah  9.750.000 
 

Pencatatan Transaksi Penerimaan Kas ke dalam Jurnal Penerimaan Kas. 

UD BUSANA MUSLIM 
Nota Kontan (Copy)  

UD BUSANA MUSLIM 
Bukti Kas Masuk 

No. NK07        Tgl. 6 Des. 2009 

 

Kepada : Tunai. Keterangan: 
Busana Muslim. 

 

Sebesar Rp. 300.000,- 

 
No. BKM -15 Tgl. 10 Des. 2009 

 

Kepada: Toko Mahfood, Gaplek 

Keterangan: Penerimaan Piutang Dagang. Faktur 
29/11/00 seb Rp  3.700.000,- 

Retur penjualan Rp __ 720.000,- 

Sisa Piutang Dagang Rp 2.980.000,- 

Potongan Rp _ 59.600,- 

Diterima Rp 2.920.400,- 
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UD BUSANA MUSLIM 
Bukti Kas Masuk 

No. NK09        Tgl. 12 Des. 2009 
 
Kepada : Tunai. Keterangan: 
Busana Muslim. 
 
Sebesar Rp. 3.000.000,- 

 
 

UD BUSANA MUSLIM 
JURNAL PENERIMAAN KAS 

Tgl. No. 
Bukti 

Keterangan Ref Perkiraaan yang Di kredit Perkiraan di debet 
Serba-serbi Penjualan Piutang 

Dagang 
Pot. 

Penjualan Kas Perkiraan Jumlah 
2009          
6/12 NK07 Penjualan tunai  - - 300.000 - - 300.000 
10/12 

BKM-15 Tk Mahmud, 
Gaplek  

- - - 2.980.000 59.600 2.920.400 

12/12 NK09 Penjualan tunai  - - 3.000.000   3.000.000 
          
  Jumlah  - - 2.300.000 2.980.000 59.600 5.120.400 
 

PencatatanTransaksi Pengeluaran Kas ke dalam Jurnal Pengeluaran Kas 

Toko RATNASARI, Bandung 
Nota Kontan 

 UD BUSANA DEN INA 

Bukti Kas Keluar 

 UD BUSANA DENINA 
Bukti Kas Keluar 

          
No. 112/NK     Tgl. 4 Des. 2009 

 

Kepada :Busana Muslim 

Keterangan: Tunai. 

 

Sebesar Rp750.000,- 

 No. BKK -15     Tgl.12 Des. 2009 

 

Kepada: PT PuspitaSari, Jakarta 
Keperluan: Pembayaran Utang 
Dagang. Faktur No. 0131/F seb.  

Rp2.500.000,- 

Retur pembelian        Rp250.000,- 

Rp. 2.250.000, 

-Pot. Pembelian Rp 67.500,- 

Dibayar                      Rp1.182.500,- 

 No. BKK -18    Tgl.18 Des. 2009 

 

Kepada: Busana Indah, Jakarta 

Keperluan: Pembayaran Utang 
Dagang. Faktur No. 212 seb.
  

Rp3.000.000,- 

Pot. Pembelian Rp
 40.000,- 

Dibayar                     Rp1.960.000,- 
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UD BUSANA MUSLIM 
BUKU PENGELUARAN KAS 

Tgl. No. 
BKK 

Keterangan Ref 
Perkiraaan yang di 

debet 
Perkiraan di kredit 

Pem-
belian 

Hutang 
Dagang 

Pot. 
Pembelian 

Kas 
Serba-serbi 

    Perkiraan Jumlah 
2009          
4/12 112/NK Pembelian tunai  - - 750.000   750.000 
12/12 

BKK-15 
Puspita sari, Jkt 

 
- - 

 
2.250.000 67.500 1.182.500 

18/12 BKK-18 Busana Indah, 
Jkt  - -  3.000.000 40.000 1.960.000 

          
  Jumlah    750.000 4.250.000 107.500 3.742.500 
 
 
JURNAL PENGELUARAN KAS 
 
1) Pembelian barang dagang secara tunai, dapat dianalisis menjadi: 
     - debet : pembelian 
     - kredit : kas 
 
2) Pembayaran utang dagang dapat dilakukan dengan 2 cara: 
     a) jika tanpa potongan pembelian, analisisnya menjadi: 
          - debet : utang usaha 
          - kredit : kas. 
     b) Jika ada potongan pembelian, analisisnya menjadi: 
          - debet : utang usaha 
          - kredit : kas 
          - kredit : potongan pembelian 
 
Selanjutnya, transaksi-transaksi pembayaran yang jarang terjadi tidak perlu dibuatkan 
kolom jumlah tersendiri, tetapi cukup ditampung di dalam kolom serba-serbi, sedangkan 
akun lawannya (contra account) adalah kas. Transaksi-transaksi pembayaran yang 
sering terjadi dapat dianalisis menjadi: 
 
1) pembayaran pembelian perlengkapan, dapat dianalisis menjadi: 
     - debet : kolom serba serbi dengan nama akun perlengkapan 
     - kredit : kas 
2) pembayaran gaji atau biaya lain-lain, dapat dianalisis menjadi: 
     - debet : kolom serba-serbi dengan mana akun biaya gaji /biaya lain-lain. 
     - Kredit : kas.  
 
 
Untuk lebih jelasnya simak dan pelajari format 4 di bawah ini : 
Contoh 1 
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Akan tetapi jika Anda menggunakan format 5 akan tertera seperti berikut ini : 
 

 
 
Jurnal Penerimaan Kas 
Adapun jenis transaksi penerimaan uang yang sering terjadi pada perusahaan dagang  
secara umum sebagai berikut: 

1. Penjualan barang dagang secara tunai yang analisisnya:  
o debet : kas  
o kredit : penjualan  

2. Penerimaan piutang usaha tanpa memberikan potongan, yang analisisnya:  
o debet : kas  
o kredit : piutang usaha  

3. Penerimaan piutang usaha dengan memberikan potongan:  
o debet : - kas 

             - potongan penjualan  
Sedangkan transaksi penerimaan uang yang jarang terjadi, analisisnya: 
       - debet : kas 
       - kredit : serba - serbi 
Jika transaksi - transaksi yang sering terjadi dan jarang terjadi dalam penerimaan kas  
digabungkan akan membentuk bagan jurnal penerimaan kas berikut ini: 
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Tabel 2.3 

 

Tabel 2.4 
1) Tanggal : diisi dengan tanggal terjadinya transaksi. 
2) Nomor faktur : diisi dengan nomor bukti transaksi (kuitansi dan buktibukti yang lain) 

3) Ref : 

diisi dengan nomor perkiraan yang digunakan untuk pengecekan 
apakah jumlahnya sesuai dengan perhitungan yang dilakukan di 
buku lain. Jika  
sudah sesuai diberi tanda (.) dan jika belum dicocokkan maka harus 
dikosongkan dahulu. 

4) Kas : 
diisi dengan jumlah penerimaan uang yang bersumber dari 
penjualan  
tunai, tagihan atas piutang, dan jenis-jenis penerimaan lainnya. 

5) Potongan 
penjualan : diisi dengan jumlah potongan harga yang diberikan oleh penjual 

kepada si pembeli. 

6) Penjualan : 
diisi dengan jumlah penerimaan uang yang bersumber dari 
penjualan  
barang dagang secara tunai. 

7) Piutang 
usaha : diisi dengan penerimaan uang yang bersumber dari tagihan atas  

penjualan barang dagang secara kredit (nilai bruto) 

8) Serba-serbi : 
diisi dengan jumlah pemasukkan uang tunai di luar transaksi 
penjualan  
barang dagang. 

234 MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 



 

Untuk transaksi penerimaan kas, pencatatan selalu dilakukan pada akun kas dan sebagai 
akun tandingannya disesuaikan dengan jenis penggunaannya. Jika digunakan untuk 
menerima hasil penjualan tunai harus dicatat pada akun kas (D) dan penjualan (K), jika 
digunakan untuk pelunasan piutang usaha harus dicatat pada akun kas (D) dan piutang 
usaha (K) dan jika digunakan untuk menerima bunga bank maka harus dicatat pada akun 
kas (D) dan akun bunga (K) di kolom serba- serbi. 
Cobalah catat transaksi-transaksi UD Resik, Jakarta ke dalam jurnal penerimaan kas 
menurut petunjuk-petunjuk di atas. Jika sudah , coba bandingkan dengan uraian berikut 
ini: 
• tanggal 7 Januari : penerimaan uang tunai dari penjualan barang dagang sebesar 

Rp. 800.000,-. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva perusahaan (kas) 
sehingga akun kas (debet) sebesar Rp. 800.000,- perkiraan penjualan bertambah 
sehingga akun penjualan (kredit) sebesar Rp. 800.000,- 

Jumlah lajur debet dan kredit jika dicatat dalam jurnal penerimaan kas sebagai berikut: 

 
Tanggal 12 januari 2000 penerimaan uang tunai dari pendapatan bunga Bank BCA 
sebesar Rp50.000,. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva perusahaan (kas) 
sehingga akun kas (debet) Rp50.000,- dan kolom serba serbi pada pendapatan bunga 
sehingga akun pendapatan bunga (kredit) dengan jumlah Rp50.000,- 

 
• Tanggal 20 januari 2000; penerimaan pelunasan piutang dari Toko Wijaya, Jakarta 

seharga Rp. 600.000,- dengan potongan Rp. 20.000,-. Akibat transaksi ini adalah 
bertambahnya aktiva perusahaan (Kas) sehingga akun Kas (debet) Rp. 580.000,- 
dan akun potongan penjualan (debet) sebesar Rp. 20.000,- lalu akun piutang 
usaha (kredit) dengan jumlah Rp. 600.000,-. Berarti pada transaksi ini ada 3 akun 
yang harus diisi sehingga jumlah debet dan kreditnya akan disajikan sebagai 
berikut. 
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• Tanggal 21 Januari, penerimaan uang tunai untuk penambahan modal sebesar 
Rp8.000.000,-. Akibat transaksi ini adalah ber tambahnya aktiva perusahaan (kas) 
sehingga akun kas (debet) sebesar Rp8.000.000,- dan bertambahnya kolom 
serba-serbi dengan nama akun modal Ali (Kredit) sebesar Rp8.000.000,- pula. 

 
Adapun penyajian dalam jurnal penerimaan kas sebagai berikut: 
 

 
 

• Tanggal 22 Januari : penerimaan uang tunai dari pelunasan piutang Toko Jaya, 
Jakarta Rp900.000,- dan berkurangnya akunpiutang sehingga akun piutang usaha 
(Kredit) sebesar Rp900.000,-. 

Adapun penyajian dalam jurnal penerimaan kas akan tampak sebagai berikut : 
 

 
 
Perlu diketahui bahwa dari kelima transaksi itu kalau dijadikan dalam satu format jurnal 
penerimaan akan tampak seperti berikut ini : 
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1. Transaksi tanggal 6 Januari diterima uang tunai akibat adanya penjualan barang 

dagang sebesar Rp300.000,-. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva 
perusahaan (kas) sehingga akun kas di debet sebesar Rp300.000,- dan 
bertambahnya akun penjualan sehingga akun penjualan di kredit. Sebesar 
Rp300.000,- 

2. Transaksi tanggal 13 Januari diterima uang tunai akibat adanya pelunasan piutang 
dari Toko Jaya sebesar Rp600.000,-. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya 
aktiva perusahaan (kas) sehingga akun kas di debet sebesar Rp580.000,- , akun 
potongan penjualan di debet sebesar Rp20.000,- dan berkurangnya akun piutang 
sehingga akun piutang di kredit sebesar Rp600.000,- 

3. Transaksi tanggal 20 januari diterima uang tunai akibat adanya pendapatan bunga 
sebesar Rp50.000,-. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva perusahaan 
(kas) sehingga akun kas di debet sebesar Rp50.000,- dan bertambahnya ekuitas 
pada akun pendapatan bunga sehingga akun pendapatan bunga di kredit sebesar 
Rp50.000,- 

4. Transaksi tanggal 23 januari diterima uang tunai karena adanya pelunasan 
piutang dari Toko Mawar. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva 
perusahaan (kas) sehingga akun kas di debet sebesar Rp700.000,- dan 
berkurangnya piutang sehingga akun piutang di kredit sebesar Rp700.000,- 

5. Transaksi tanggal 25 Januari diterima uang tunai melalui bank karena adanya 
pelunasan piutang dari Toko Melati. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya 
aktiva perusahaan (kas) sehingga akun kas di debet sebesar Rp800.000,- dan 
berkurangnya tagihan sehingga akun piutang usaha di kredit sebesar Rp800.000,- 

6. Transaksi tanggal 27 Januari diterima uang tunai karena telah menyewakan 
ruangan. Akibat transaksi ini adalah bertambahnya aktiva perusahaan (kas) 
sehingga akun kas di debet sebesar Rp75.000,- dan bertambahnya ekuitas 
sehingga akun pendapatan sewa di kredit sebesar Rp75.000,- 
 

Jika keenam transaksi itu dihimpun dalam satu bagan jurnal penerimaan kas akun tampak 
sebagai berikut : 
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Pencatatan Transaksi Lain-lain ke dalam Jurnal Umum 

 

PT Puspita Sari, Jakarta 
Nota kredit 

 UD BUSANA MUSLIM 

Nota kredit (Copy) 

 

 

No. NK31          Tgl.8 Des. 2009 

Kepada: UD Busana Denina, 
Jakarta  

Keterangan: Retur Penjualan atas 
Faktur No. 0131 tertanggal 6 Des. 
2009 

Sebesar Rp250.000,- 

 

No. NK-03        Tgl.15 Des. 2009 

Kepada:Toko Cecilia, Jakarta 

Keterangan: Retur Penjualan atas 
Faktur No. F-011 tertanggal 10 
Des. 200 

Sebesar Rp720.000,- 

 

 

UD BUSANA DENINA 
JURNAL UMUM 

Tgl. Nomor 

Bukti 
Keterangan Ref Debet Kredit 

2009      
8/12 NK31 Utang Dagang  250.000  
          Retur pembelian   250.000 
15/12 NK-

03 
Retur pemb & 
Pengurangan Harga  720.000  

          Piutang Dagang   720.000 
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Telah dikemukakan di muka bahwa pencatatan ke dalam buku besar tambahan 
dilakukan pada setiap hari sama dengan pencatatan transaksi ke dalam jurnal khusus, 
sedangkan posting kedalam buku besar umum dilakukan pada setiap akhir bulan 
setelah penutupan jurnal-jurnal khusus secara reguler. Berikut ini akan diperlihatkan 
contoh proses posting tersebut khususnya dari jurnal pembelian dan jurnal penjualan 
ke dalam buku besar tambahan dan buku besar umum: 

UD BUSANA MUSLIM 
PEMBELIAN 

Tgl. No. 
Faktur Keterangan Kreditur Tgl 

Faktur Termin Ref 
Jumlah 

(D) Pembelian 
(K) Hutang Dagang 

2009       
6/12 131 PT Puspita Sari, Jkt 6/12 3/10, 

n/30  
2.500.000 

8/12 111 Mayangsari, Jkt 8/12 2/10, 
n/30  

500.000 

11/12 212 Busana Indah Jkt 11/12 2/10, 
n/30  

3.000.000 

14/12 140 PT Puspita Sari, Jkt 14/12 2/10, 
n/30  

1.000.000 

    Jumlah  6.000.000 
 

BUKU BESAR UMUM 

Nama Akun: Pembelian Nomor: 110 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
     Debet Kredit 

2009       
31/12 Rekapitulasi JP1 6.000.000  6.000.000  
 

Nama Akun: Hutang Dagang Nomor: 
200 

 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
     Debet Kredit 

2009       
31/12 Rekapitulasi JP1  6.000.000  6.000.000 

BUKU BESAR TAM BAHAN 

Nama Akun Pembantu: PT Puspita Sari, Jakarta Nomor: 200-1 
Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit  Saldo 

Debet Kredit 
2009       
6/12 Faktur no. 131, 6/12 JPb-1  2.500.000  2.500.000 
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Nama Akun Pembantu Toko Mayangsari, Jakarta Nomor: 200-2 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 

Debet Kredit 
2009       

8/12 Faktur no.111, JPb-1  500.000  500.000 

 

Nama Akun Pembantu: PT. Busana Indah, Jakarta Nomor: 200-3 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit  Saldo 
Debet Kredit 

2009       
11/12 Faktur no. JPb-  3.000.000  3.000.000 
 212, 11/12 1     
 

Nama Akun Pembantu: PT Puspita Sari, Jakarta Nomor: 200-4 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit  Saldo 
Debet Kredit 

2009       

14/12 Faktur no. 140 JPb-1  1.000.000  1.000.000 

UD BUSANA MUSLIM JURNAL PENJUALAN 

Tgl. No. 
Faktur 

Keterangan 
Debitur 

Tgl. 
Faktur Termin Ref 

Kredit 
(D) Piutang Dagang  

(K) Penjualan 
2009       
10/12 F11 Tk.Cecilia, Jkt 10/12 2/10, 

n/30  
3.700.000 

12/12 F15 Tk.Rahayua, Cpt 12/12 2/10, 
n/30  

2.500.000 

15/12 F17 Tk.Jelita, Jkt 15/12 2/10, 
n/30  

3.000.000 

16/12 F19 Tk.Cecilia, Jkt 16/12 2/10, 
n/30  

400.000 

    Jumlah  9.750.000 
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BUKU BESAR UMUM  

Nama Akun: Piutang Dagang 

Nomor: 110 
Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 

Debet Kredit 
2009       
31/12 Rekapitulasi JP1 9.750.000  9.750.000  

Nama Akun: Penjualan  

Nomor: 500 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

2009       
31/12 Rekapitulasi JP1  9.750.000  9.750.000 

 

BUKU BESAR TAMBAHAN  

Nama Akun Pembantu: Tk.Cecilia, Jkt 

Nomor: 110-1 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

2009       
10/12 Faktur no.F11 JPn-1  3.700.000  3.700.000 

 

Nama Akun Pembantu Tk.Rahayua, Cpt Nomor: 110-2 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

2009       
12/12 Faktur no. 

F15, 12/12 
JPn- 
1  

2.500.000 
 2.500.000 

  

Nama Akun Pembantu: Tk.Jelita, Jkt  

Nomor: 110-3 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

2009       
15/12 Faktur no. 

F17 

JPn- 

1 
 3.000.000  3.000.000 
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Nama Akun Pembantu: Tk.Cecilia, Jkt 
Nomor110-4 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

2009       
16/12 Faktur no. F19 JPn-1  400.000  400.000 

Posting merupakan proses pemindah bukuan ayat-ayat jurnal yang telah dibuat dalam ke 
dalam buku besar, yaitu memindahkan kolom debet ke debet rekening dan memindahkan 
jumlah kredit ke dalam kredit rekening yang sesuai dan tepat. 

Untuk memposting jurnal khusus ke dalam buku besar, perhatikan contoh sebagai berikut: 

a. Posting memindahbukukan jurnal pembelian ke dalam buku besar 

 
Keterangan: 
- jurnal pembelian di atas setelah diposting ke buku besar 
- tanda cek ( ) pada kolom referensi sudah dibukukan ke buku pembantu  
- nomor kode (511), (115), (211), (121) di bawah kolom dan Ref serba-serbi 
artinya jumlah tersebut   sudah diposting ke buku besar. Demikian juga untuk 
jurnal khusus lainnya. 
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Posting sebagai berikut:  

 

 

 
b. Posting/memindahbukukan jurnal pengeluaran kas ke dalam buku besar 

Perhatikan contoh di bawah ini 
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c. Posting : 
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Posting/memindahbukukan jurnal penjualan ke dalam buku besar 
Perhatikan contoh dibawah ini: 

 
Posting sebagai berikut: 

Keterangan: JPn4 - Jurnal Penjualan hal 4  
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d. Posting/memindahbukukan jurnal penerimaan kas ke dalam buku besar 
Perhatikan contoh dibawah ini: 
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Posting sebagai berikut: 

 
 

 
Keterangan: JKM5 Jurnal Penerimaan Kas ( Jurnal Kas Masuk) Hal 5  
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Posting/memindahkan jurnal umum ke dalam buku besar 
Perhatikan contoh dibawah ini: 
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 Neraca saldo merupakan saldo sementara yang merupakan saldo-saldo yang 
dipindahkan dari berbagai rekening ke bentuk acoount balanced yang mana jumlah 
sebelah debet dan kredit harus sama besar 

Penyusunan Neraca Saldo 

Pada akhir periode akuntansi setelah tahap pencatatan selesai dilakukan dan diketahui 
saldo akun sementara dari masing-masing buku besar. Selanjutnya sisa akun sementara 
buku besar tersebut akan di ikhtisarkan dalam suatu daftar yang dikenal dengan daftar 
sisa atau neraca saldo. 

Sebagai ilustrasi untuk mengetahui cara menyusun neraca saldo/sisa: 
Perhatikan contoh berikut ini:

 
Dari akun sementara buku besar yang telah dijelaskan di muka, apabila diikhtisarkan 
akan nampak dalam neraca sisa di bawah ini: 
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LATIHAN  

Petunjuk Kerja: 
1. Perhatikan transaksi berikut dengan baik!  
Analisislah transaksi dan kejadian yang mengakibatkan bertambah/berkurangnya Harta, 
Utang dan Modal. 

 

Data berikut diperoleh dari Perusahaan Jasa Reparasi TV, Milik Tuan Ryan dengan nama 
“Ryan Service”. Transaksi terjadi pada bulan Desember 1999. 
1. Tuan Ryan menyerahkan uang tunai Rp.13.000.000,00 sebagai modal awal 

usahanya. 
3. Dibeli peralatan Rp.3.000.000,00 dibayar tunai sebesar Rp.800.000,00 sisanya 

kemudian. 
4. Dibeli perlengkapan Rp.150.000,00 per Kas. 
6. Dibayar beban rekening listrik Rp.75.000,00. 
8. Diservice (diperbaiki) TV seorang langganan yang rusak untuk itu diterima tunai 

imbalan jasa Rp.500.000,00. 
10. Dibayar gaji karyawan Rp.100.000,00. 
11. Diserahkan sebuah TV yang telah selesai diperbaiki, belum diterima imbalan jasa 

Rp.400.000,00. 
12. Dibayar utang kepada seorang kreditur kita Rp.200.000,00. 
13. Pemilik mengambil uang kas perusahaan untuk keperluan pribadinya Rp.100.000,00. 
14. Diterima piutang sebesar Rp.300.000,00. 
15. Ditaksir perlengkapan yang terpakai selama bulan Desember Rp.50.000,00. 
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Diminta: Catatlah transaksi di atas ke dalam persamaan akuntansi dengan lajur sebagai 
berikut! 

 

1. Diminta: 
  a. Tentukan akun yang muncul/timbul yang dinyatakan berkurang atau bertambah. 
  b. Pastikan pengaruhnya terhadap harta, utang atau modal. 
2. Transaksi yang mengakibatkan modal bertambah: 
  a. Investasi/penyetoran modal. 
  b. Penerimaan pendapatan dan laba. 
  c. Investasi tambahan. 

3. Transaksi yang mengakibatkan modal berkurang: 
  a. Membayar beban-beban. 
  b. Pengambilan pemilik. 
  c. Rugi. 

Latihan-latihan yang dikerjakan akan memperdalam pemahaman materi serta 
mempertajam analisis transaksi khususnya dalam akuntansi.  

 Berikut ini beberapa transaksi yang berhubungan dengan pembelian yang 
terjadi pada UD. Pandan Sari selama bulan Juni 2001: 

 

Juni 2 : Dibeli barang dagang dari toko Lili, Jakarta seharga Rp. 500.000,- 
dengan syarat 2/10, n/30, nomor faktur 01. 

  3 : Dibeli satu set perlengkapan kantor dari Toko Gramedia, Jakarta 
seharga Rp. 100.000,- dengan syarat n/60, nomor faktur 02 

  5 : Dibeli barang-barang dari Toko Anugrah, Semarang seharga 
Rp. 1.000.000,- dengan syarat (OM, nomor faktur 03 

  8 : Dibeli barang dagang dari Toko Anggrek, Kediri seharga 
Rp. 3.000.000,- dengan menyerahkan cek nomor 13008. 

  1
9 

: Dibeli peralatan toko dari Toko Adi, Bogor seharga Rp. 200.000,- 
dengan syarat 2/10, n/60,nomor faktur 04 

Diminta  : Catatlah transaksi-transaksi itu ke dalam jurnal pembelian dengan 
format 3 (form terlengkap) 

 Susun Neraca Saldo berdasarkan saldo-saldo buku besar per 3 Desember  
seperti format contoh sebelumnya. Dengan keterangan berikut: 

Kas Rp. 4.410.000; Piutang usaha Rp. 850.000; Perlengkapan Rp. 625.000; 
Peralatan Rp. 700.000; Utang usaha Rp.2.250.000; Modal Ryan Rp. 
7.100.000; Prive Ryan Rp. 200.000; Pendapatan Rp. 1.500.000; Beban Gaji 
Rp. 500.000; Beban Sewa Rp.150.000; Beban Iklan Rp. 40.000; Beban 
Listrik Rp.50.000 
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Untuk melengkapi pemahaman Anda tentang pencatatan jurnal penerimaan 
kas, berikut ini diberikan contoh sederhana yang selanjutnya digunakan 
sebagai contoh proses akuntansi berikutnya. 

Dengan menggunakan tabel 2.3, berikut ini Anda dihadapkan dengan lima 
transaksi penerimaan uang tunai dari Toko Resik, Jakarta untuk bulan 
Januari 1998 sebagai berikut  

Januari 7 : Dijual dengan tunai barang dagang kepada Toko Rama, 
Jakarta sebesar Rp. 800.000,- 

  12 : Diterima bunga dari Bank BCA sebesar Rp. 50.000,- 

  20 : Diterima pelunasan piutang dari Toko Wijaya, Jakarta seharga 
Rp. 600.000,- dengan memberikan potongan Rp. 20.000,- 

  21 : diterima penambahan investasi usaha sebesar Rp. 8.000.000,- 

  22 : Diterima pelunasan piutang dari Toko Jaya, Jakarta Rp. 
900.000,- 

Diminta : Catat transaksi-transaksi di atas kedalam jurnal penerimaan 
kas! 

Sebelum Anda mengalisis setiap transaksi buatlah dahulu bagannya. Coba 
catat transaksi-transaksi dari UD Sejahtera ke dalam jurnal penerimaan Kas. 
Transaksi penerimaan uang di UD. Sejahtera selama bulan Januari 1996 
sebagai berikut: 

Januari 6 : Dijual dengan tunai barang dagang kepada Toko Sari sebesar 
Rp. 300.000,- (BKM 01) 

  13 : Diterima pelunasan piutang dari Toko Jaya sebesar Rp. 
600.000,- dengan memberikan potongan sebesar Rp. 20.000,- 
(BKM 02). 

  20 : Diterima bunga dari Bank BCA sebesar Rp. 50.000,- 

  23 : Diterima pelunasan piutang dari Toko Mawar Rp. 700.000,- 

  25 : Diterima cek BBD No. 90470 dari Toko Melati sebagai 
pelunasan piutang barang dagang Rp. 800.000,- 

27 Diterima pendapatan atas sebagian ruangan yang disewakan 
untuk bulan ini sebesar Rp. 75.000,- 

Diminta  catatlah transaksi-transaksi di atas ke dalam jurnal penerimaan 
kas. 
Juli 
2001 

2 : Dibeli barang dagang kepada Toko Sahabat, 
Semarang seharga Rp. 500.000,- secara tunai BKK. 03 

  8 : Dibayar sewa ruangan untuk 1 tahun sebesar 
Rp2.400.000,- BKK. No.5 

  11 : Dibeli kendaraan untuk usaha secara tunai seharga 
Rp20.000.000,- BKK. 06 
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  15 : dibayar utang kepada PD Abimanyu faktur tanggal 
5/1 menurut faktur Rp1.000.000,- potongan 
Rp20.000,- BKK No.7 

  17 : Dibeli barang dagang secara tunai seharga 
Rp700.000,- BKK No.8 
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AYAT JURNAL PENYESUAIAN 

 

 

STANDAR KOMPETENSI  : Menganalisis Proses Penyusunan Ayat Jurnal 
Penyesuaian 

KOMPETENSI DASAR  :  
1. Memahami pencatatan akrual dan kas basis 
2. Memahami prinsip pendapatan 
3. Prinsip mempertandingkan biaya 
4. Menganalisis proses membuat Ayat Jurnal penyesuaian 
5. Menjelaskan akun-akun yang perlu dibuat Ayat Jurnal 

penyesuaian 
6. Menjelaskan Perbedaan Ayat Jurnal Penyesuaian pada 

Perusahaan Jasa dan Dagang 
 

Dasar Akrual dan Dasar Tunai 

Akuntansi mengenal  2 dasar yaitu dasar akrual dan dasar tunai. Dalam 
dasar akrual, akuntansi mengakui pengaruh transaksi pada saat transaksi 
tersebut terjadi. Apabila terjadi transaksi pemberian jasa, penjualan barang 
atau pengeluaran biaya, maka transaksi-transaksi tersebut akan dicatat 
dalam pembukuan sebagai pendapatan atau biaya, tanpa memandang 
apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan. Dasar tunai hanya akan 
melakukan pencatatan apabila telah terjadi penerimaan atau pengelaran kas. 

Prinsip Pendapatan 
Prinsip pendapatan mengatur tentang : 

1. kapan pendapatan dicatat 
2. jumlah pendapatan yang dicatat 

 
Prinsip Mempertandingkan 
Prinsip mempertandingkan adalah dasar untuk mencatat biaya, dan dijadikan 
oleh akuntan sebagai: 

1. menyatakan semua biaya yang terjadi selama periode akuntansi 
2. mengukur besarnya biaya 
3. untuk mempertemukan biaya tersebut dengan pendapatan yang 

diperoleh pada periode yang sama 
 
Penentuan Laba Bersih 
Saldo-saldo yang ada dalam rekening telah mencerminkan kondisi 
sesungguhnya sesuai dengan prinsip dan konsep akuntansi, karenanya 
memerlukan ayat-ayat penyesuaian berikut: 

Contohnya : 
• Perlengkapan. 

Selama satu periode telah terjadi pemakaian perlengkapan, tetapi 
pemakaian itu belum dicatat, maka saldo akun tersebut perlu 
disesuaikan pada akhir periode sehingga mencerminkan jumlah yang 
sebenarnya 
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• Aktiva Tetap. 
Pemakaian aktiva tetap (penyusutan) selama satu periode 
mengurangi nilai buku aktiva tetap yang bersangkutan, yang 
sebenarnya dicatat sebagai beban penyusutan, serta menambah 
akun akumulasi penyusutan untuk aktiva tetap yang bersangkutan. 

• Beban/biaya dibayar di muka. 
Selama waktu berjalan jumlah biaya berkurang tetapi 
pengurangannya belum dicatat seperti: asuransi dibayar di muka, 
sewa dibayar di muka, iklan dibayar di muka. Sebaliknya beban yang 
masih harus dibayar, seperti: beban gaji, pajak, bunga dan lainnya. 

• Pendapatan/Beban. 
Yang dicatat dalam akun merupakan pendapatan/beban periode yang 
bersangkutan. Bila jumlah tersebut mencakupi jumlah untuk periode 
yang berikutnya, pendapatan perlu dikurangkan. Sebaliknya bila ada 
pendapatan/beban periode bersangkutan, tetapi belum diperhitungkan 
maka pendapatan perlu ditambahkan.  

Agar saldo akhir sesuai dengan saldo yang sesungguhnya (riil) jumlah 
pendapatan dan beban sesuai dengan jumlah pendapatan dan beban periode 
yang bersangkutan, perlu diinventarisasi data akhir periode yang dijadikan 
sebagai dasar penyesuaian (adjustment). Pencatatan penyesuaian dalam 
bentuk jurnal umum ini disebut juga dengan jurnal penyesuaian. 

1. Pengertian Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat dalam proses pencatatan 
perubahan saldo dalam akun sehingga saldo mencerminkan jumlah yang 
sebenarnya. Dari informasi di atas, dapat ditarik kesimpulan fungsi jurnal 
penyesuaian adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan saldo catatan akun buku besar pada akhir periode 
sehingga sesuai dengan saldo riil (yang sesungguhnya).  

2. Menghitung pendapatan dan beban selama periode yang 
bersangkutan.  

Akun yang biasa memerlukan penyesuaian pada akhir periode adalah: 

• Akun perlengkapan, karena pemakaian.  
• Akun beban dibayar di muka, karena waktu telah dijalani/jatuh tempo.  
• Akun aktiva tetap, karena penyusutan aktiva.  
• Akun pendapatan, karena ada pendapatan yang belum 

diperhitungkan atau penerimaan yang belum menjadi pendapatan.  
• Akun beban, karena ada beban yang belum diperhitungkan atau 

pembayaran yang belum menjadi beban.  
• Akun pendapatan diterima di muka, karena berjalannya waktu atau 

diserahkannya prestasi pada pelanggan.  

2. Cara membuat Ayat Jurnal Penyesuaian 

Contoh, akun yang memerlukan penyesuaian dan cara membuat ayat jurnal 
penyesuaian. 
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1. Akun perlengkapan menunjukkan saldo sementara Rp500.000,00. 
Data akhir periode: Perlengkapan masih ada senilai Rp100.000,00 
Analisis: 

Akun perlengkapan (saldonya di debet). Maka dihitung jumlah yang habis 
terpakai atau yang telah menjadi beban, yaitu Rp500.000,00 - 
Rp100.000,00 = Rp400.000,00. Kemudian catatlah dalam akun beban 
perlengkapan debet Rp400.000,00 dan kurangi jumlah akun perlengkapan 
sejumlah Rp400.000,00 seterusnya dicatat di sisi kredit. 

Jurnal penyesuaiannya adalah: 

  Beban Perlengkapan Rp400.000,00 

    Perlengkapan   Rp400.000,00 
 

2. Akun Asuransi dibayar di muka menunjukkan saldo sementara 
Rp360.000,00. 
Data akhir periode: Jumlah Asuransi yang telah jatuh tempo adalah 
Rp120.000,00 yaitu untuk 4 bulan. 

Analisis: 
Akun Asuransi dibayar di muka (saldonya di debet), dicatat sebagai harta. 
Yang dicatat untuk penyesuaian adalah berapa jumlahnya yang sudah 
menjadi beban (yaitu sejumlah 17 yang sudah jatuh tempo/sudah dijalani). 
Yang disebut beban asuransi sebesar Rp120.000,00 di sisi debet. 
Kemudian dicatat pada akun Asuransi dibayar di muka dikurangkan 
Rp120.000,00 dicatat di sisi kredit.  

Jurnal penyesuaiannya adalah: 
  Beban Asuransi Rp120.000,00 
    Asuransi dibayar di muka   Rp120.000,00 

  
3. Akun Peralatan menunjukkan saldo Rp.3.000.000,00. Akhir periode: 

Peralatan disusutkan 10 %. 

Analisis: 
Akun Peralatan (saldo debet). Penyusutan Peralatan 10% x 
Rp3.000.000,00 = Rp300.000,00 dicatat sebagai Beban Penyusutan 
Peralatan, di sisi debet. Kemudian dicatat ke dalam akun Akumulasi 
Penyusutan Peralatan Rp300.000,00 di sisi kredit untuk menampung 
setiap penyusutan peralatan tiap tahunnya. 

 Jurnal penyesuaiannya adalah: 

Beban Penyusutan Peralatan Rp300.000,00 

  Akumulasi Penyusutan Peralatan   Rp300.000,00 
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4. Akun Pendapatan Jasa menunjukkan jumlah Rp1.800.000,00. Akhir 
periode: Dari jumlah pendapatan tersebut Rp200.000,00 layanan 
kepada langganan belum dikerjakan. 

Analisis: 
Akun Pendapatan Jasa (saldo kredit). Jumlah pendapatan yang belum 
menjadi pendapatan adalah Rp200.000,00 karena pekerjaan/layanan 
kepada langganan belum dikerjakan. Jadi kurangkan akun Pendapatan 
Jasa Rp200.000,00 dan dicatat di sisi debet. Kemudian catatlah ke dalam 
akun Pendapatan diterima di muka Rp200.000,00 di sisi kredit, karena 
dianggap sebagai utang.  

Jurnal penyesuaiannya adalah: 

 Pendapatan Jasa Rp200.000,00 

  Pendapatan diterima di muka   Rp200.000,00 

  
5. Akun Beban Iklan menunjukkan jumlah Rp250.000,00. Akhir periode: 

Iklan yang dibayar untuk 10 kali pemasangan, sampai akhir periode 
baru terpasang 6 kali. 

Analisis: 
Akun Beban Iklan (saldo debet). Dicatat sebagai beban, sedangkan yang 
dicatat untuk penyesuaian adalah berapa yang belum menjadi beban. 
Beban iklan yang belum terpasang adalah 4 x Rp25.000,00 = 100.000,00 
dicatat ke dalam akun Iklan dibayar di muka di debet Rp100.000,00 dan 
kurangkan akun Beban Iklan Rp100.000,00 dicatat di sisi kredit.  

Jurnal penyesuaiannya adalah: 

  Iklan dibayar di muka Rp100.000,00 

            Beban Iklan   Rp100.000,00 

  
6. Akun Sewa diterima di muka jumlahnya Rp300.000,00. Akhir periode: 

Jumlah sewa untuk 6 bulan, telah diterima sejak 1 September 1999. 
Analisis: 
Akun Sewa diterima di muka (saldo debet), dicatat sebagai Utang. 
Yang diperhitungkan dalam penyesuaian akhir periode adalah jumlah yang 
benar-benar sudah merupakan pendapatan adalah 4 bulan (1 September 
s.d. 31 Desember 1999), yaitu 4/6 x Rp300.000,00 = Rp200.000,00. Jadi 
kurangkan akun Sewa diterima di muka Rp200.000,00 dicatat di sisi debet 
dan akun Pendapatan Sewa Rp.200.000 di sisi kredit, karena jumlah 
tersebut sudah benar-benar merupakan pendapatan.  

Jurnal penyesuaiannya adalah: 
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  Pendapatan diterima di muka Rp.200.000,00 

  Pendapatan Sewa   Rp.200.000,00 
 

Agar lebih jelasnya jurnal penyesuaian dari contoh di atas, dapat disusun 
dalam tabel sebagai berikut: 

 

Pemberian nomor pada ayat penyesuaian adalah karena ayat penyesuaian 
biasanya lebih dari satu ayat, sehingga memudahkan pemeriksaan pada 
waktu menyusun kertas kerja. 

Akun-akun yang Perlu Disesuaikan pada Akhir Periode Akuntansi 

Jurnal penyesuaian perusahaan jasa. 

 

Dari tabel di atas, jelaslah bahwa selain persediaan barang dagang, jurnal 
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penyesuaian yang dikerjakan bersifat mengulang saja. Selain itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa transaksi perusahaan dagang lebih banyak dari pada 
transaksi perusahaan jasa. Begitu juga akun-akun yang memerlukan jurnal 
penyesuaian, untuk perusahaan dagang didalamnya terdapat akun – akun 
yang ada pada perusahaan jasa. Sekarang dilanjutkan dengan penyesuaian 
persediaan barang dagang. 

Akun Persediaan Barang Dagang 

Pada perusahaan dagang terdapat dua sistem pencatatan barang dagang, 
yaitu sistem berkala (periodik) dan sistem berkelanjutan (perpetual). Seperti 
yang terdapat pada skema di bawah ini. 

 
Perusahaan dalam prakteknya sering menggunakan sistem periodik, yaitu 
setiap pembelian barang dagang dicatat dalam akun pembelian dan setiap 
penjualan barang dagang dicatat dalam akun penjualan, tanpa menghitung 
harga pokok barang yang dijual tersebut. Sehingga untuk menentukan 
persediaan barang dagang akhir periode dilakukan perhitungan jumlah 
barang dagang secara fisik di gudang yang merupakan persediaan barang 
dagang akhir. 

Bagaimana cara menentukan hasil usaha dalam periode tertentu? Dalam hal 
ini persediaan barang dagang merupakan unsur yang sangat penting, karena 
jumlah barang yang dibeli dan barang yang laku terjual tidaklah sama dalam 
periode tersebut. Jumlah barang yang laku terjual biasanya dianggap menjadi 
beban yang disebut juga harga pokok, dan jumlah persediaan barang yang 
belum terjual dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva. Oleh karena itu agar 
laporan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka perlu dilakukan 
penyesuaian terhadap persediaan barang dagang. Untuk lebih jelasnya 
berikut akan disajikan pencatatan penyesuaian terhadap persediaan barang 
dagang. 

Pencatatan Jurnal Penyesuaian Persediaan Barang Dagang 

a. Menggunakan pendekatan Ikhtisar Rugi Laba. Pada waktu dilakukan 
perhitungan rugi laba, maka persediaan awal akan mempengaruhi harga 
pokok penjualan atau harga pokok barang yang laku terjual. Oleh karena 
itu pada akhir periode , persediaan awal barang dagang dipindahkan ke 
sebelah debit akun Ikhtisar rugi Laba dan mengkreditkan akun 
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persediaan awal barang dagang, seperti berikut ! 

Ihktisar Rugi Laba   XXX - 

  Persediaan barang dagang 
(awal) - XXX 

Sedangkan untuk penyesuaian persediaan barang dagang (akhir) 
dipindahkan ke sisi debit akun Persediaan barang dagang dan 
mengkreditkan akun Ikhtisar Laba Rugi, seperti berikut ! 

Persediaan barang 
dagang (akhir)   XXX - 

  Ikhtisar Rugi Laba - XXX 

Contoh berikut adalah akun persediaan dalam neraca saldo. 

 

Data penyesuaian Per 31 Desember 200X persediaan barang dagang 
Rp. 16.200.000,- Untuk mencatat data tersebut dalam jurnal penyesuaian 
adalah sebagai berikut : 

 

Baiklah, sekarang dilanjutkan penyesuaian persediaan barang dagang 
menggunakan pendekatan harga pokok penjualan. 

 
b. Mengunakan pendekatan Harga Pokok Penjualan (HPP) 

Bila menggunakan pendekatan harga pokok penjualan, maka yang perlu 
diperhatikan adalah akun-akun yang harus dipindahkan ke harga pokok 
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penjualan. Akun apa saja yang termasuk unsur-unsur harga pokok 
penjualan? Ada beberapa akun yang merupakan unsur-unsur harga 
pokok penjualan yaitu sebagai berikut: 

1.Persediaanbarang dagang (awal) 
2. Pembelian barang dagang 
3. Biaya angkut pembelian 
4. Retur dan potongan pembelian 
5. Diskon pembelian 
6. Persediaan barang dagang (akhir), setelah dilakukan perhitungan 
secara fisik pada akhir periode. 

Pencatatannya dalam jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut: 

 

Penyesuaian Perlengkapan 

Mengapa perlengkapan perlu disesuaikan pada akhir periode? 
Perlengkapan sering juga dicatat sebagai bahan habis pakai. Pada 
mulanya perlengkapan dibeli perusahaan merupakan aktiva lancar, yang 
dipakai dalam kegiatan usahanya. Dalam pencatatan dibukukan sejumlah 
harga beli. Sehingga untuk menentukan jumlah yang sebenarnya pada 
akhir periode diperlukan perhitungan secara fisik, yaitu dengan cara 
membandingkan jumlah mula-mula dalam pembukuan dengan 
perlengkapan yang tersisa (yang masih ada) akhir periode. Selisihnya itu 
merupakan beban pemakaian perlengkapan. Untuk mencatatnya dalam 
jurnal penyesuaian yaitu sebagai berikut : 

Ihktisar Rugi Laba   XXX - 

  Persediaan barang - XXX 
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dagang (awal) 

Contoh: 
Perhatikan neraca saldo dan data penyesuaian berikut ini! 

 

 

Jumlah perlengkapan yang habis terpakai sudah merupakan beban 
dengan akun beban pemakaian perlengkapan dicatat di sisi debit Rp 
100.000,- dan diimbangi dengan berkurangnya perlengkapan Rp 
100.000,- yang dicatat di sisi kredit. Dicatat dalam jurnal penyesuaian 
sebagai berikut : 

 

Apakah Anda sudah mengerti dengan contoh di atas? Baiklah, sekarang 
dilanjutkan dengan penyesuaian beban dibayar di muka. 

Penyesuaian Beban Dibayar di Muka 

Apakah beban dibayar di muka termasuk dalam kelompok aktiva? 
Jawabannya ya. Dalam pencatatan akuntansi beban dibayar di muka 
dikelompokkan dalam aktiva (harta). Beban ini merupakan harta 
perusahaan yang memberikan manfaat pada periode yang akan datang. 

Akun mana saja contohnya. Dalam prakteknya di perusahaan biasanya 
seperti; pembayaran asuransi, sewa, iklan dan lainnya. Apabila 
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perusahaan melakukan pembayaran terlebih dahulu (di muka) untuk 
suatu beban. Kemudian pembayaran itu melebihi satu periode akuntansi, 
maka pada akhir periode perlu dibuat jurnal penyesuaiannya. Dengan 
demikian dapat diketahui seberapa besar dari jumlah tersebut yang 
benar-benar telah menjadi beban untuk periode itu.  

Perhatikan ilustrasi berikut ini! 

 

Ilustrasi di atas, mempunyai arti bahwa Asuransi dibayar untuk waktu 1 
tahun, pada saat membayar dicatat sebagai asuransi dibayar di muka. 
Pada akhir periode 31 Desember 2000, maka yang sudah menjadi beban 
adalah asuransi untuk 6 bulan, yaitu dari 1 Juni 2000 sampai 31 
Desember 2000 (Tutup buku), sedangkan sisanya belum menjadi beban 
periode 2000, dan dilaporkan sebagai beban pada periode berikutnya 
(2001). Selanjutnya perhatikan contoh berikut! 

 

Data penyesuaian Per 31 Desember 2000 : ** Asuransi dibayar untuk 
waktu 1 tahun terhitung 1 Juni 2000 Dari Neraca saldo dan data 
penyesuaian 31 Desember 2000 di atas, maka jurnal penyesuaian yang 
pelu dibuat adalah sebagai berikut : Yang telah menjadi beban adalah 
sejak 1 Juni 2000 sampai 31 Desember 2000, yaitu 7 bulan dengan 
demikian jumlahnya = 7/12 x 1.200.000,- = Rp 700.000,- dibebankan 
untuk periode 2000. 

Penyesuaian Pendapatan Diterima di Muka 

Suatu perusahaan kadang-kadang belum menyelesaikan pekerjaan yang 
dipesan langganannya, tetapi telah menerima pembayaran atas pesanan 
tersebut. Dalam akuntansi penerimaan yang demikian disebut dengan 
pendapatan diterima di muka. 
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Data penyesuaian 31 Desember 2000 : 
** Pendapatan diterima di muka adalah sewa ruang yang diterima untuk waktu 
1 tahun terhitung 1 Agustus 2000. 

Dari data di atas, maka jurnal penyesuaian yang perlu dibuat pada akhir 
periode adalah sebagai berikut: 

 

Mengapa jurnal penyesuaiannya dibuat demikian? Agar mudah Anda pahami, 
coba perhatikan ilustrasi dibawah ini. 

 

Keterangan  
Dari pendapatan sewa yang diterima di muka tersebut, maka jumlah yang 
benarbenar merupakan pendapat sewa periode akuntansi 2000 adalah 5 
bulan, yaitu mulai 1 Agustus sampai dengan 31 Desember 2000. 
Sehingga berjumlah 5/12 x Rp3.000.000,- = Rp1.250.000,- 
Pencatatannya adalah sebagai akun sewa diterima di muka sisi debit dan 
akun pendapatan sewa di sisi kredit. 

Penyesuaian Beban yang Masih Harus Dibayar 

Pengertian lain dari beban yang masih harus dibayar adalah beban 
dibayar belakang. Artinya beban yang seharusnya dibayar karena 
perusahaan telah menikmati jasa yang diterima, sedangkan pembayaran 
belum dilaksanakan. 
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Misalnya pembayaran yang Anda lakukan di bulan Desember adalah 
untuk pemakaian jasa listrik bulan yang lalu (November) dan bukan 
untuk bulan (berjalan) Desember. Sedangkan pemakaian bulan 
Desember nantinya dibayar pada bulan Januari tahun yang akan 
datang.  

 

Data penyesuaian mengandung arti bahwa Per 31 Desember 2000 
beban listrik belum dibayar dan belum dibukukan Rp240.000,- sehingga 
jumlah yang terdapat dalam neraca saldo belum sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Dengan demikian harus dibukukan beban listrik 
tersebut dalam akun beban listrik di sisi debit dan akun utang listrik di sisi 
kredit. Karena Per 31 Desember 2000 belum dibayar dan merupakan 
beban pada periode akunatansi yang berakhir 31 Desember 2000. 
Adapun dalam jurnal penyesuaian dicatat sebagai berikut : 

 

Misalnya Gaji karyawan , telepon dan bunga yang masih harus dibayar. 
Berikut contoh pencatatan dalam jurnal penyesuaiannya! 

 

Jurnal penyesuaian di atas, sumber data penyesuaian Per 31 Desember 
2000 adalah: Gaji karyawan mingguan di bayar tiap hari Sabtu sebesar 
Rp600.000,- (6 hari kerja) untuk 5 orang karyawan. Tanggal 31 
Desember 2000, jatuh pada hari Kamis. 
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Agar lebih jelas, Anda perhatikan ilustrasi di bawah ini! 

 

Keterangan: 
6 hari kerja Rp600.000 sehingga 1 hari = Rp100.000,- Gaji untuk hari 
Senin sampai kamis yaitu 4 hari belum dibayar karena biasanya dibayar 
setiap hari Sabtu. Sehingga gaji 4 hari kerja adalah 4 x Rp100.000,- = 
Rp400.000,- Pencatatan akun beban gaji harus dicatat di sisi debit Rp 
400.00,- kemudian karena belum dibayar menimbulkan akun utang gaji 
yang dicatat disi kredit Rp400.000,- 

Penyusutan Aktiva Tetap 

Aktiva tetap merupakan aktiva yang memberikan manfaat operasi lebih 
dari satu periode akuntansi. Oleh karena pemakaian nilai aktiva akan 
berkurang bersamaan dengan jalannya waktu. Dalam akuntansi 
berkurangnya nilainya aktiva tetap ini lebih dikenal dengan penyusutan. 

Penyusutan aktiva adalah pengalokasian harga perolehan aktiva tetap 
untuk periode-periode aktiva tersebut digunakan. Pencatatan penyusutan 
aktiva tetap dilakukan setiap akhir periode akuntansi, yaitu dengan 
mendebit akun beban penyusutan mengkredit akun akumulasi 
penyusutan, seperti tabel di bawah ini. 

 

Perhatikan neraca saldo dan data penyesuaian berikut ini! 
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Data penyesuaian Per 31 Desember 2000 
· Ditaksir penyusutan peralatan tahun ini 10 % dari harga perolehan 

 

Keterangan : 
Penyusutan 10 % x Rp1.200.000,- = Rp120.000,- dicatat sebagai akun 
beban penyusutan peralatan di sisi debit dan di sisi kredit dicatat sebagai 
akumulasi penyusutan peralatan. Perhatikan jurnal penyesuaian di 
bawah ini! 

 

Latihan 

 

Data Penyesuaian Per 31 Desember 2000 Berdasarkan hasil perhitungan 
fisik, persediaan barang dagang Rp6.350.000,- 

Diminta 
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Buatlah Jurnal penyesuaian yang diperlukan, menggunakan pendekatan 
Harga pokok penjualan (HPP) 

  

Format Latihan 1 

 

 

Data penyesuaian Per 31 Desember 2000 : 

** Perlengkapan yang terpakai seharga Rp 120.000 

** Iklan yang dibayar adalah untuk 10 kali penerbitan sampai 31 Desember 
2000, telah terbit sebanyak 6 kali terbit. 

Diminta : 
Buatlah jurnal penyesuaian yang diperlukan 
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Data penyesuaian Per 31 Desember 2000: 
1. Penyusutan mesin ditetapkan 15 % dari harga perolehan 
2. Penyusutan komputer ditetapkan Rp 350.000,- 

Diminta : 
Buatlah jurnal penyesuaian yang diperlukan ! pada format yang disediakan 
berikut ini. 
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LAPORAN KEUANGAN 

 

 

STANDAR KOMPETENSI : Cara Menyusun Laporan Keuangan 

KOMPETENSI DASAR  :  

 Menyusun laporan laba rugi 
 Menyusun akun-akun neraca 
 Menyusun akun-akun laporan perubahan modal atau laporan saldo 

laba 
 Mengikhtisarkan akun-akun dalam laporan arus kas 
 Mengikhtisarkan laporan tambahan lain 
 

MATERI 

Pengertian Laporan Laba-Rugi  

Penyusunan kertas kerja bertujuan untuk mempermudah penyusunan 
laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba-rugi, laporan perubahan 
modal dan laporan neraca, semua data sudah tersedia di kertas kerja.  

Yang dimaksud dengan pengertian laporan laba-rugi adalah laporan 
keuangan yang menyajikan pendapatan dan beban suatu perusahaan pada 
periode tertentu. Dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa isi dari 
laporan laba-rugi adalah terdiri dari dua unsur, yaitu:  

1. Revenue (hasil) atau pendapatan.  
2. Expenses (beban-beban).  

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan perusahaan seperti 
penjualan barang dagangan, memberikan jasa kepada langganan, sewa dari 
hak milik, meminjamkan uang dan lain pekerjaan yang mengarah untuk 
mendapatkan hasil. Pendapatan ini merupakan hasil perusahaan yang 
mengakibatkan bertambahnya kapital/modal. Karena itu dicatat sebelah 
kredit.  

Beban adalah pengeluaran uang atau prestasi yang diterima untuk 
menjalankan perusahaan atau proses produksi yang dipergunakan dalam 
rangka mendapatkan hasil tersebut. Biaya ini merupakan beban perusahaan 
yang mengakibatkan berkurangnya kapital/modal. Kerena itu dicatat sebelah 
debet. 

1. Bentuk Laporan Laporan  
penghitungan laba-rugi dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu:  

a. Bentuk laporan (stafel) yang ditulis berbentuk halaman ke bawah.  
b. Bentuk sebelah-menyebelah (skontro) yang ditulis berbentuk sebelah kiri 

dan sebelah kanan. 
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Metode Penyajian Laporan Laba-Rugi  
Laporan laba-rugi dapat disusun dalam dua langkah. 

a. Single Step (langkah tunggal)  
Penyajiannya semua pendapatan dijumlahkan menjadi satu dikurangi 
seluruh beban yang ada pada periode laporan. 

b. Multi Step (langkah ganda)  
Penyajiannya ialah pendapatan dikelompokkan menjadi pendapatan 
usaha dan pendapatan di luar usaha. Sedangkan beban dikelompokkan 
menjadi beban usaha dan di luar usaha. Penyajian dengan langkah ganda 
akan dapat dilihat laba yang diperoleh dari usaha dan laba yang diperoleh 
dari luar usaha. 

 

Laporan laba-rugi hendaklah memuat beberapa hal: 

1. Menuliskan nama perusahaan. 

2. Menuliskan jenis laporannya dalam hal ini: laporan laba-rugi. 

3. Menyajikan periode laporan. 

4. Menyajikan pendapatan dan beban, beban ditulis secara rinci dan 
lengkap. Penulisan beban dimulai dari yang terbesar ke beban terkecil, 
kecuali beban lain-lain ditulis paling bawah. 

Penyajian laporan laba-rugi diambil dari data kertas kerja, untuk pendapatan 
diambil dari data kertas kerja pada lajur income statement (laba-rugi) sebelah 
kredit. Sedangkan untuk beban diambil dari lajur laba-rugi sebelah debet.  

Untuk mendapatkan gambar yang lebih jelas bagaimana menyajikan 
laporan laba-rugi baik bentuk laporan atau scontro dalam penyajian 
single step dan multi step, saya berikan ilustrasi dari kertas kerja 
Bengkel Metode “Hadian Putra” per 31 Desember 1999 
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Berdasarkan kertas kerja perusahaan bengkel mobil “Hadian Putra” maka 
dapat disusun laporan keuangan. 

Bentuk Laporan laba-rugi 

Berdasarkan kertas kerja perusahaan bengkel mobil “Hadian Putra” maka 
dapat disusun laporan keuangan. 
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Laporan perhitungan laba-rugi 

a. Bentuk staffel dengan langkah tunggal (single step). 

 

Kesimpulan dari laporan laba-rugi bentuk staffel dengan langkah 
tunggal, tidak ada pemisahan antara pendapatan usaha dengan 
pendapatan di luar usaha, dan juga tidak ada pemisahan antara beban 
usaha dengan beban di luar usaha. 

 b. Bentuk staffel dengan langkah ganda (multi step). 

 

Kesimpulan dari bentuk staffel langkah ganda (multi step) bahwa kelihatan 
sekali mana pendapatan usaha dan pendapatan di luar usaha atau beban 
usaha dan beban di luar usaha. 
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c. Bentuk scontro (sebelah-menyebelah) 

 

Kesimpulan dari laporan laba-rugi bentuk scontro (sebelah-menyebelah), 
bahwa semua beban ada di sebelah kiri dan semua pendapatan ada di 
sebelah kanan. 

1. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal sangat erat kaitannya dengan laporan laba-rugi 
perusahaan, karena laba bersih akan menambah kepada akun modal. Atau 
sebaliknya rugi bersih akan mengurangi akun modal. Apa yang dimaksud 
dengan laporan perubahan modal? Laporan perubahan modal adalah suatu 
ikhtisar tentang perubahan modal yang terjadi selama jangka waktu tertentu 
(periode tertentu).  

Hal-hal yang menyebabkan perubahan modal:  
• Adanya setoran tambahan/investasi dari pemilik.  
• Adanya laba usaha.  
• Adanya kerugian.  
• Pengambilan untuk keperluan pribadi. 
 
Laporan perubahan modal berisi beberapa hal: 
1. Modal awal yaitu modal awal tahun. 
2. Tambahan investasi pemilik, yaitu setoran modal dari pemilik selama satu 

periode akuntansi. 
3. Laba atau rugi adalah hasil bersih perusahaan selama satu periode 

akuntansi. 
4. Pengambilan pribadi adalah pengambilan uang untuk keperluan pribadi 

pemilik perusahaan selama satu periode akuntansi. 
5. Modal akhir adalah modal yang terdapat pada akhir tahun. 
Laba bersih yang terdapat pada laporan perubahan modal harus sama 
dengan laba bersih yang terdapat pada laporan laba-rugi. 
Adapun langkah-langkah untuk penyusunan laporan perubahan modal adalah 
sebagai berikut: 
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a. Menuliskan nama perusahaan. 
b. Menuliskan jenis laporan dalam hal ini laporan perubahan modal. 
c. Menuliskan periode laporan dan tanggal berakhirnya periode. 
d. Menyajikan modal awal. 
e. Ditambah dengan investasi dan laba bersih. 
f. Dikurangi pengambilan pribadi dan rugi perusahaan. 
g. Menghitung hasil akhir dan dinyatakan sebagai modal akhir. 
 
Sumber penyajian laporan perubahan modal adalah kertas kerja (work 
sheet). 
1. Modal awal bisa dilihat pada Neraca Saldo. 
2. Tambahan investasi jika ada dapat diambil dari lajur penyesuaian sebelah 

kredit. 
3. Laba bersih dapat dilihat pada lajur laba-rugi sebelah debet atau dapat 

juga diambil dari hasil laporan perhitungan laba-rugi. 
4. Pengambilan pribadi, datanya dapat diambil dari lajur Neraca sebelah 

debet. 
5. Rugi perusahaan dapat diambil dari lajur laba-rugi sebelah kredit atau 

hasil perhitungan laba-rugi. 
Laporan perubahan modal ini disusun dalam bentuk laporan (Staffel). 
 

 
 
2. Laporan Neraca 

Yang dimaksud dengan Neraca adalah: laporan yang berisi harta (asset), 
utang atau kewajiban-kewajiban pada pihak lain (liabilities) beserta modal 
(capital) dari suatu perusahaan pada saat tertentu. Oleh karena itu Neraca 
terdiri dari tiga kelompok, yaitu aktiva, kewajiban, dan modal.  
Untuk kelompok aktiva diklasifikasikan dari tingkat likuiditasnya (mudah 
diuangkan).  

Klasifikasi untuk aktiva:  
a. Aktiva lancar (Current assets)  
b. Aktiva tetap (Fixed assets) 
 
Aktiva lancar terdiri dari semua aktiva yang mudah dijadikan uang dalam 
jangka waktu yang relatif pendek.  
a. Aktiva lancar pada umumnya terdiri dari: 

- Kas (cash): ialah uang tunai, uang di bank, cek, wesel pos, dan tabungan 
di bank. 

- Wesel Tagih (Notes Receivable): ialah surat janji (promes) yang datang 
dari seseorang tentang kesanggupan membayar pada tanggal tertentu. 
Wesel (promes) ini dapat dijual seketika untuk dijadikan uang tunai. 

- Piutang Dagang (Account Receivable): yaitu tagihan kepada para 
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langganan baik perorangan atau perusahaan sebagai akibat dari kegiatan 
perusahaan piutang pada umumnya mempunyai jangka waktu yang tetap 
sesuai dengan perjanjian. 

b. Aktiva Tetap (Fixed/Plant Assets), terdiri dari aktiva yang sifatnya relatif 
tetap dan mempunyai jangka waktu perputaran lebih dari satu tahun. Aktiva 
ini dapat berwujud atau tidak berwujud. Adanya aktiva tetap ini untuk 
menjalankan aktivitas perusahaan bukan untuk dijual. Termasuk di dalamnya 
antara lain: 

- Peralatan Kantor (Office Equipment): yaitu peralatan kantor yang tahan 
lama seperti: meja, kursi, lemari arsip, mesin tik dan peralatan lainnya. 

- Alat Pengangkut (Delivery Equipment): ialah sarana perusahaan yang 
dipakai untuk mengangkut barang seperti: truk, gerobak, dan 
sebagainya. 

- Gudang (Building): yaitu bangunan perusahaan baik untuk tempat 
usaha seperti toko atau kantor. 

- Mesin-mesin (Machinery): yaitu mesin-mesin untuk memperoduksi 
barang seperti mesin cetak, mesin pintal, tenun, dan sebagainya. 

- Tools (alat-alat): ialah alat-alat untuk menjalankan perusahaan 
misalnya kunci, catok, dongkrak dan sebagainya. 

Inilah kelompok yang termasuk akun harta, perusahaan semakin besar 
semakin banyak kelompok harta baik harta lancar atau harta tetap. Baiklah 
kita lanjutkan dengan kelompok Pasiva atau Liabilities. 
 
Pasiva (liabilities) adalah kewajiban perusahaan yang harus dibayar kepada 
pihak ketiga (kreditur). Pasiva (liabilities) sesuai dengan jangka waktu atau 
umurnya dibagi dalam:  
1. Utang jangka pendek (current liabilities)  
2. Utang jangka panjang (long term liabilities)  
Utang jangka pendek, yaitu utang yang harus segera dilunasi, paling lambat 
umur dari utang ini satu tahun.  
Yang termasuk utang jangka pendek di antaranya: 
- Utang Wesel/Wesel Bayar: yaitu wesel yang harus kita bayar kepada 

pihak lain yang pernah kita berikan kepadanya. Biasanya umur utang 
wesel adalah 30 hari, 60 hari, atau 90 hari. 

- Utang Dagang (Account Payable): ialah utang kepada rekanan (supplier) 
yaitu utang dalam rangka kegiatan perusahaan, atau utang ini terjadi 
karena membeli barang yang belum dibayar. 

- Biaya-biaya yang harus dibayar: yaitu biaya-biaya yang belum kita lunasi 
dalam periode pembukuan tertentu. Misalnya utang gaji, utang upah dan 
utang-utang biaya lainnya. 

Utang jangka panjang (long term liabilities). Yang termasuk utang ini adalah 
semua utang yang pembayarannya relatif lama. Seperti utang obligasi (bond 
payable), utang hipotek (mortage payable) dan sebagainya.  
Komponen terakhir dari pasiva adalah modal (capital). Modal/capital 
diperoleh dari selisih atau nilai lebih assets dengan liabilities. Nilai lebih ini 
merupakan hak dari pemilik perusahaan.  
Unsur-unsur Neraca yang diuraikan hanya menggambarkan lingkup kecil 
saja, bagaimana cara menyusun Neraca. Secara teknis urutan penyusunan 
Neraca adalah sebagai berikut:  
a. Menuliskan nama perusahaan.  
b. Menuliskan jenis laporan, dalam hal ini Neraca.  
c. Menuliskan saat keadaan keuangan perusahaan itu dilaporkan, misalnya 

tanggal, bulan dan tahun tertentu.  
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d. Menyajikan aktiva, kewajiban dan modal disusun sesuai dengan 
ketentuan, dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Indonesia.  

Penyusunan Neraca dapat dilakukan dalam 2 cara:  
1. Bentuk laporan (Staffel)  
2. Bentuk Scontro  
Sumber penyusunan Neraca diambil dari kertas kerja lajur Neraca dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
a. untuk aktiva berada di lajur Neraca sebelah debet.  
b. untuk kewajiban datanya di lajur Neraca sebelah kredit.  
c. untuk modal diambil dari modal akhir hasil laporan perubahan modal.  
Untuk lebih jelasnya cara penyusunan Neraca yang diambil dari kertas kerja 
Bengkel Mobil “Hadian Putra” per 31 Desember 1999. 
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Penyusunan Neraca yang diambil dari kertas kerja Bengkel Mobil “Hadian 
Putra” per 31 Desember 1999. 
1. Neraca 
a. Bentuk Staffel/Laporan 
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b. Bentuk Scontro (sebelah-menyebelah) 
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Pengertian Jurnal Pembalik 

Apa yang dimaksud dengan jurnal pembalik? Jurnal pembalik adalah jurnal yang 
dibuat pada awal periode akuntansi berikutnya untuk membalik jurnal penyesuaian 
yang menimbulkan perkiraan riil baru.  

Jurnal ini bukan merupakan keharusan meskipun tercantum dalam siklus 
akuntansi. Jurnal pembalik dibuat dengan tujuan agar pencatatan pada 
periode berikutnya dapat dilakukan secara wajar sesuai dengan sistem 
akuntansi yang dipakai.  

perkiraan dibagi ke dalam dua golongan:  
• Perkiraan Riil yaitu perkiraan harta, utang dan modal.  
• Perkiraan Nominal yaitu perkiraan pendapatan dan beban.  

 2. Membuat Jurnal Pembalik 

Hal-hal yang memerlukan Jurnal Pembalik, antara lain: 
1. Beban-beban yang masih harus dibayar. 
2. Beban dibayar di muka (bila dicatat sebagai beban). 
3. Pendapatan yang masih harus diterima. 
4. Pendapatan diterima di muka (bila dicatat sebagai pendapatan). 
Untuk lebih jelasnya, mari kita bahas satu-persatu. 

1. Beban yang masih harus dibayar 
Contoh: Sebuah perusahaan membayar upah mingguan kepada karyawan. 
Pembayaran upah senantiasa dilakukan pada hari Sabtu untuk 6 hari kerja @ Rp. 
10.000,00 = Rp. 60.000,00. 

Minggu ke I tgl. 6-12-1990 Rp. 60.000,00 

Minggu ke II tgl. 13-12-1990 Rp. 60.000,00 

Minggu ke III tgl. 20-12-1990 Rp. 60.000,00 

Minggu ke IV tgl. 27-12-1990 Rp. 60.000,00 

Pada tanggal 27-12-1990 jumlah rekening beban upah adalah Rp. 240.000,00. 
Pada tanggal 31-12-1990 waktu menutup buku masih terutang upah 3 hari @ Rp. 
10.000,00 = Rp. 30.000,00. Ayat jurnal penyesuaian untuk mencatat beban upah 
yang terutang adalah sebagai berikut. 
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Pada tgl. 1 Januari 1991 ayat jurnal penyesuaian ini memrlukan jurnal balik 
sebagai berikut. 

 
 
Untuk lebih jelasnya perhatikan jurnal penyesuaian dan pembalik untuk upah yang 
terutang pada akun di bawah ini. 
 

 
 
Perhatikan dengan seksama. Walaupun pada tgl. 31 Januari 1991 kita 
membayar upah 6 hari = Rp. 60.000,00 tetapi yang menjadi beban hanya Rp. 
30.000,00, karena sejumlah Rp. 30.000,00 yang telah menjadi beban tahun 
1990 telah dibalikkan (reversing) ke sebelah yang berlawanan dengan 
pembayaran beban.  
 
Beban dibayar di muka (bila dicatat sebagai beban) 
Contoh: Pada tgl. 1 Oktober 1990 dibayar premi asuransi untuk masa  
1/10-1990 - 30/10- 1991 Rp. 120.000,00  
per bulan : 
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Untuk membuat ayat jurnal penyesuaian pada akhir tahun yaitu pada tgl. 31 
Desember 1990.  
Dari jumlah premi asuransi yang Rp. 120.000,00 baru 3 bulan (1/10-1990 - 
31/12- 1990) yang merupakan biaya 3 x Rp. 10.000,00 selebihnya masih 
merupakan harta. 

 
Pada tgl. 1 Januari 1991 ayat jurnal penyesuaian ini memerlukan jurnal balik sbb.: 

 
Untuk lebih mengerti perhatikan bagan di bawah ini! Contoh teknis pembukuan: 
 

 
Untuk lebih jelasnya perhatikan jurnal penyesuaian pembalik untuk beban 
dibayar di muka yang dicatat sebagai beban. 
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3. Pendapatan yang harus diterima 

Perhatikan ilustrasi di bawah ini! Contoh: Sebuah perusahaan pada tanggal 
1/12-1990 kepada perusahaan fotocopy dengan pembayaran sewa 3 bulan 
Rp. 150.000,00 dibayar di belakang setelah berakhir perjanjian yaitu tanggal 
31/3-1991. Pada akhir Desember (31/12-1990) perusahaan ini telah 
mempunyai hak atas pendapatan sewa 1/3-nya atau 1 bulan sebesar Rp. 
50.000,00 walaupun pembayaran belum diterima. Karena itu pada tanggal 
31/12-1990 dibuat jurnal penyesuaian sbb.: 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan jurnal penyesuaian dan jurnal pembalik untuk 
piutang sewa pada akun di bawah ini. 

 
 

 
Perhatikan dengan seksama tentang materi pendapatan yang masih harus diterima.  
Pada tanggal 31/12-1990 perusahaan memperoleh laba Rp50.000,00 untuk 
pendapatan 1990. Pada tanggal 31/3-1991 walaupun perusahaan menerima 
uang Rp150.000,00 akan tetapi pendapatan dari tahun tersebut hanya 
Rp100.000,00. Hal ini disebabkan jumlah Rp50.000,00 yang telah menjadi 
pendapatan tahun 1990 dibalikkan (reversing) kembali ke rekening 
pendapatan ke sebelah yang berlawanan dari penerimaan sewa.  
Pendapatan diterima di muka (dicatat sebagai pendapatan).  
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Contoh: Tanggal 1 Desember 1990 diterima uang hasil sewa untuk rumah 
yang disewakan, sewa untuk 4 bulan yang akan datang sebesar 
Rp400.000,00. Jurnal tanggal 1 Desember pada saat menerima sewa. 
 

 
Pada penutupan buku tgl. 31 Desember 1990 sewa yang diterima baru 1 
bulan atau Rp100.000,00 dari Rp400.000,00 untuk periode 1990, dan sisanya 
sebesar Rp300.000,00 masih merupakan piutang yang harus dilunasi dengan 
menyediakan rumah yang disewakan untuk 3 bulan lagi. Maka jurnal 
penyesuaian untuk tgl. 31 Desember adalah sebagai berikut: 

 
Pada tanggal 1 Januari 1991 ayat jurnal penyesuaian ini memerlukan jurnal 
balik sebagai berikut: 
 

 
Untuk lebih mengerti perhatikan bagan di bawah ini! Contoh teknis 
pembukuan: 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan jurnal penyesuaian dan pembalik untuk pendapatan 
diterima di muka yang dicatat sebagai pendapatan. 

 
 

 
Latihan 

Bagaimana apakah Anda cukup memahaminya? Kalau belum coba ulangi 
lagi sampai paham betul. Untuk lebih memahaminya lagi coba kerjakan soal 
berikut ini sebagai latihan. 

Perusahaan angkutan “Rafli” pada tanggal 31 Desember 1998 mempunyai 
data sebagai berikut: 

Kas                                                       Rp2.400.000,00 
Mobil                                                       Rp50.000.000,00 
Akumulasi penyusutan mobil       Rp5.000.000,00 
Gedung                                           Rp15.000.000,00 
Utang dagang                               Rp4.500.000,00 
Wesel bayar                                           Rp2.500.000,00 
Modal Rafli                                           Rp55.400.000,00 
Pendapatan taxi                               Rp4.200.000,00 
Beban gaji sopir                               Rp500.000,00 
Beban listrik                                           Rp45.000,00 
Beban bunga                                           Rp25.000,00 
Diminta: Susunlah Neraca!  
a. Bentuk Staffel  
b. Bentuk Scontro 
 
Untuk lebih memantapkan, kerjakan latihan dengan menggunakan kertas 
kerja dari Salon Yongki per 31 Desember 1999 (di halaman berikut terlampir).  
Diminta:  
Membuat laporan laba-rugi bentuk: 
a. Staffel Single Step. 
b. Staffel Multi Step. 
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Untuk lebih mendalami tentang materi ini, coba kerjakan soal di bawah ini! 
• Dari perusahaan jasa angkutan Mikrolet diperoleh data sebagai berikut: 
Modal awal 1 Januari 1999 sebesar Rp. 4.500.000,00 
Pendapatan jasa angkutan Rp. 3.000.000,00 dan pendapatan lain-lain 
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sebesar Rp. 500.000,00. 
Beban usaha sebesar Rp. 1.500.000,00 dan beban lain-lain Rp. 500.000,00. 
Pengambilan pemilik perusahaan sebesar Rp. 200.000,00. 
 
Diminta: Buatlah laporan perubahan modal yang berakhir tanggal 30 Juni 
1999! 
 Untuk memantapkan pemahaman Anda kerjakan soal di bawah ini.  
a. Tgl. 1 Oktober 1990 dibayar premi asuransi untuk masa 1 tahun 

Rp2.400.000,00 dicatat sebagai beban.  
b. Tgl. 1 September 1991 diterima pembayaran sewa sebesar 

Rp28.000.000,00 untuk masa 1 tahun (dicatat sebagai pendapatan).  
c. Masih harus diterima bunga Rp. 25.000,00  
Buatlah ayat jurnal pembalik! 
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PENGELOLAAN ADMINISTRASI DANA KAS KECIL 

 
 

Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Peserta Diklat Mampu: 
1. Menyediakan peralatan yang diperlukan untuk pengelolaan dana kas 

kecil 
2. Menyediakan sumber data akuntansi dan format-format yang 

digunakan dalam pengelolaan dana kas kecil 
3. Menjelaskan pengertian dana kas kecil dalam proses akuntansi 
4. Menjelaskan prosedur pembentukan dana kas kecil 
5. Menyiapkan bukti-bukti pembentukan dana kas kecil 
6. Menyiapkan bukti-bukti transaksi pemakaian dana kas kecil 
7. Menyiapkan bukti-bukti pengisian kembali dana kas kecil 

 
a. Pengertian Kas 

Kata kas atau cash memiliki berbagai pengertian, antara lain: 
1. Kas berarti tempat menyimpan uang 
2. Kas berarti uang (uang tunai) 
3. Kas berarti tempat membayar dan menerima uang 

Dalam kamus Istilah Akuntansi  dijelaskan bahwa uang kas adalah 
setiap alat tukar yang diterima oleh bank dengan nilai nominal untuk 
disimpan. Uang kas suatu perusahaan terdiri dari uang kertas, uang 
logam, cek, wesel pos, dan uang yang disimpan di bank (demand 
deposit; simpanan deposito, yang sewaktu-waktu dapat dicairkan) 

Kas adalah alat pembayaran tunai yang setiap saat dapat 
digunakan untuk membiayai berbagai macam kegiatan yang dilakukan 
oleh suatu lembaga, instansi, atau suatu perusahaan. Kas merupakan 
harta atau aktiva. Berbagai macam transaksi yang terjadi di suatu 
perusahaan merupakan penerimaan dan pengeluaran kas. Agar 
pengeluaran dan penerimaan kas tersebut dapat dengan mudah 
dikelola, maka harus dicatat dalam suatu buku yang disebut buku kas. 

Buku kas atau kaas boek (Belanda), atau cash book (Inggris) 
adalah buku yang digunakan untuk membukukan atau mencatat keluar 
dan masuknya uang pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, setiap 
pemegang kas harus memiliki buku kas dan mencatat semua 
pengeluaran dan penerimaan yang dilakukannya. 

Dalam tata usaha keuangan suatu lembaga, instansi, atau 
perusahaan, biasanya pemegang kas adalah bendahara umum 
sehingga buku kas yang digunakan untuk mencatatnya disebut buku 
kas umum. Dalam buku kas umum dicatat semua penerimaan dan 
pengeluaran sehingga seluruh kegiatan keuangan dapat dibaca atau 
dilihat pada buku tersebut. Jadi, buku kas umum berfungsi sebagai alat 
kontrol utama dari seluruh kegiatan pengurusan uang lembaga atau 
perusahaan. Mengingat bahwa buku kas umum berfungsi sebagai alat 
kontrol, maka buku kas umum harus diselenggarakan secara benar, 
objektif, dan up to date (periodik). Setiap transaksi harus didukung 
dengan bukti-bukti yang lengkap. 

290 MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 



 

Transaksi (penerimaan dan pengeluaran) bendahara dapat 
melalui kas atau melalui bank/ giro pos. Selanjutnya, penerimaan dan 
pengeluaran yang dilakukan melalui kas secara tunai maupun 
penerimaan dan pengeluaran melalui bank/ giro pos harus dibukukan 
atau dicatat dalam buku kas umum sehingga saldo pada buku kas 
umum merupakan saldo uang yang terdiri dari saldo yang ada di kas 
(saldo kas), dan saldo yang ada di bank (saldo bank). 

b. Pengertian Kas Kecil 
Seperti yang telah diutarakan diatas, baik penerimaan maupun 

pengeluaran dapat dilakukan melalui bank/ giro pos dan melalui kas 
(tunai). Namun demikian, transaksi yang jumlahnya cukup besar akan 
lebih aman bila dilakukan melalui bank. Namun, pengeluaran rutin yang 
jumlahnya relatif kecil akan kurang efektif apabila dilakukan melalui 
bank. Akan lebih efektif apabila pengeluaran yang terjadi setiap hari itu 
dikeluarkan dari dana yang disediakan secara khusus. Dana yang 
disediakan oleh perusahaan untuk keperluan sehari-hari dengan jumlah 
yang relatif kecil disebut kas kecil atau (petty cash). Pengeluaran-
pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak akan ekonomis bila 
dibayar dengan cek misalnya: pembelian materai, perangko, rekening 
telepon, rekening listrik, rekening air, perlengkapan kantor, biaya 
keamanan, biaya kebersihan dan sebagainya. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dibuatlah kas 
kecil untuk membayar pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif 
kecil. Pada waktu pengeluaran kas untuk pembentukan dana, kas kecil 
ditutup dengan cek, sedangkan pembayaran jumlah-jumlah kecil dapat 
dibayar dengan uang tunai. 

Dana kas kecil diserahkan pada juru bayar kas kecil perusahaan 
yang akan bertanggung jawab penuh atas pengeluaran dan 
penggunaan dana kas kecil. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
kelancaran dan menghindari bentuk penyelewengan. Pengisian dana 
kas kecil dapat dilakukan berdasarkan permintaan pemegang kas kecil 
jika dana kas kecil sudah menipis atau dilakukan secara periodik. 

 
c. Peralatan yang Dibutuhkan untuk Pengelolaan Dana Kas Kecil 

Untuk dapat mengelola administrasi dana kas kecil peralatan 
yang dibutuhkan, antara lain: 
1. Formulir permintaan pengisian kembali kas kecil 
2. Formulir permintaaan pengeluaran kas kecil 
3. Jurnal pengeluaran kas  
4. Buku jurnal kas kecil 
5. Buku laporan penggunaan dana kas kecil 
6. Bukti pengeluaran kas kecil 
7. Alat tulis dan alat hitung. 

Bukti Kas Keluar. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas dari fungsi akuntansi kepada fungsi kas sebesar yang 
tercantum dalam dokumen tersebut. Dalam sistem dana kas kecil, 
dokumen ini diperlukan pada saat pembentukan dana kas kecil dan 
pada saat pengisian kembali dana kas kecil. 
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PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 021-800040 
Jakarta 
 
BUKTI KAS KELUAR 
 
Dibayarkan      No. BKK. 345876 
Kepada      No. Cek ........... 
      Tgl. Dibayar............ 
Tgl No. Rekening Keterangan Jumlah 

(Rupiah) 
     
     
   Total  
   Potongan %  
   Bersih  
Penjelasan 
 
 
Dicatat 
 

Tgl 
 

Disetujui Tgl Diperiksa Tgl Diisi Tgl 

Gambar: Bukti Kas Keluar 
Cek. Merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan bank 
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang/badan yang namanya 
tercantum pada cek atau pembawa cek. 
 

No. XZ 984845 Bank C
R

U
   Bank C

R
U

    Bank C
R

U
   

Cek/Cheque No. 
XZ 984845 

PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin 
No. 008 Telp. 021-
800040 
Jakarta 
 

Bank CRU 
Jl. Sedih 58 Bayah 
Metro 

 

 
Tanggal 
.......................... 
Date 

Tanggal 
...................... 
Date 

 

Kepada : 
..................... 
To 

Ataspenyerahancek
inibayarlahKepada 
Pay against this 
cheque to the order 
of 

......................................

.. 

................................ ...............................................……………
…………………………….atau pembawa 
     
  or bearer 

................................. Uang sejumlah 
Rp……………………………………………
…………………………. 
The sum of Rp 
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SaldoTerakhirRp 
............. 
Balance Forward 

 

JumlahCekIniRp 
............ 
Amount 

Rp 
 

Saldo hari ini Rp 
.............. 

  
Tanda tangan & 
Cap/Signatur & Stamp 

Gambar Cek (Cheque) 

 
Permintaan Pengeluaran Kas Kecil. Dokumen ini digunakan oleh pemakai 
kas kecil untuk meminta uang kepada pemegang dana kas kecil. Bagi 
pemegang dana kas kecil dokumen ini berfungsi sebagai bukti pengeluaran. 
Dokumen ini diarsipkan oleh pemegang kas kecil menurut nama pengeluaran 
dana kas kecil. 
PT.EFAFORHENNY 
Jl. Elin Kasih No. 008 Telp. 0251 800040 
Bayah Metro 
 
PERMINTAAN PENGELUARAN KAS KECIL 
Diminta 
 
 
 
 

No. PPKK 
09878 

Tgl. Departemen Disetujui 

Jumlah Rupiah dengan angka  

Jumlah Rupiah dengan huruf ............................................................................. 
Penjelasan 
.................................................................................................................................
. 
.................................................................................................................................
... 
.................................................................................................................................
... 
 

Gambar: Permintaan Pengeluaran Kas Kecil 

Bukti Pengeluaran Kas Kecil. Dokumen ini dibuat oleh pemakai dana kas 
kecil untuk mempertanggungjawabkan pemakaian dana kas kecil. Dokumen 
ini dilampiri dengan bukti-bukti pengeluaran kas kecil dan diserahkan oleh 
pemakai dana kas kecil kepada pemegang dana kas kecil. 
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PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 0251-800040 
Brebes 
 
BUKTI PENGELUARAN KAS  KECIL 
Jumlah yang diterima menurut PPKK Rp................. No. BPKK   984949 
Jumlah yang telah dikeluarkan  Rp ................ No. PPKK............... 
Jumlah Sisa lebih (kurang)   Rp ................ Tanggal ................ 
 
Tgl No. Rekening Keterangan Jumlah (Rupiah) 
     
     
     
     
Disetujui 
....................... 

Diperiksa 
...................... 

Dibuat 
..................... 

Gambar: Bukti Pengeluaran Kas Kecil 

Permintaan Kembali Dana Kas Kecil. Dokukmen ini dibuat oleh pemegang 
dana kas kecil untuk meminta kepada bagian utang agar dibuatkan bukti kas 
keluar guna pengisian kembali dana kas kecil. 
 
PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 0251-800040 
Brebes 
PERMINTAAN PENGISIAN KEMBALI KAS  KECIL 
Tgl No. BPKK Keterangan Jumlah 

(Rupiah) 
     
     
     
Diperiksa  
 
 
....................... 

Dibuat 
 
 
...................... 

Jumlah PPKK  
Jumlah BPKK  
Uang Tunai  
Jumlah Dana Kas 
Kecil 

 

Dibukukan 
 
 

Dibayar Disetujui 

 
REKAPITULASI PENGELUARAN KAS KECIL 
No. Rek Jumlah Ro. Rek. Jumlah No. Rek Jumlah 
      
      

Gambar: Permintaan Pengisian Kembali Kas Kecil 

 Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

1. Jurnal Pengeluaran Kas 
2. Reister Cek (Check Register) 
3. Jurnal pengeluaran Dana Kas Kecil 
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Jurnal Pengeluaran Kas (Cash Disbursement Journal). Dalam sistem 
dana kas kecil, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat pengeluaran 
kas dalam pembentukan dana kas kecil dan dalam pengisian kembali dana 
kas kecil. Dokumen sumber yang diapakai sebagai dasar pencatatan dalam 
jurnal pengeluaran kasa adalah bukti kas keluar yang telah dicap ”lunas” oleh 
fungsi kas. 
 

Register Check. Register cek adalah catatan yang digunakan untuk 
mencatat cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembentukan dana kas 
kecil. 
 PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 0251-800040 
Brebes 
JURNAL PENGELUARAN KAS 

Tgl Keterangan Nomor 
Bukti 

Utang 
Dagang 
Debit 

Lain-lain Debit Kas 
Kredit 

        
        
        
        

Gambar 1.6 Jurnal Pengeluaran Kas 

 

 

PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 0251-800040 
Brebes 
 
REGISTER CEK 

Tgl Dibayarkan 
Kepada Bank No. Cek No. BKK Jumlah 

       
       
       
       

Gambar 1.7 Register Cek 

Jurnal Pengeluaran Kas Kecil. Untuk mencatat transaksi pengeluaran dana kas 
kecil diperlukan jurnal khusus yang sekaligus berfungsi sebagai alat distribusi 
Pendebitan yang timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil. 
 
PT. SATRIAKU 
Jl. Husni Thamrin No. 008 Telp. 0251-800040 
Brebes 
JURNAL PENGELUARAN DANA KAS KECIL 

Tgl Keterangan Nomor 
Bukti 

Dana 
Kas Kecil 
kredit 

Debit 
Beban 
Adm dan 
Umum 

Beban 
Pemasara
n 

Lain-
lain 
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Gambar 1.8 Jurnal Pengeluaran Kas Kecil 

Fungsi-Fungsi Yang Terkait Dengan Kas Kecil 
1) Fungsi Kas 
2) Fungsi Akuntansi 
3) Fungsi Pemegang Dana Kas Kecil 
4) Fungsi Yang Memerlukan Pembayaran Tunai 
5) Fungsi Pemeriksa Intern 

 
 

d. Prosedur Pengelolaan Dana Kas Kecil 
Pengelolaan dana kas kecil merupakan proses pengelolaan bukti 

transaksi dana kas kecil sampai pencatatan buku kas kecil. Dalam 
melaksanaan pengelolaan kas kecil, ada beberapa prosedur antara lain 
sebagai berikut. 

1. Pembentukan Dana Kas Kecil 
 Hal yang paling penting dalam pembentukan kas kecil adalah 
penunjukan petugas sebagai pemegang kas kecil. Selain itu, 
perusahaan juga harus menetapkan jumlah dana kas kecil. Biasanya 
jumlah dana kas kecil ditaksir dengan memperhitungkan kebutuhan 
dan untuk tiga atau empat minggu. Jika jumlah dana telah 
ditetapkan, maka bendahara perusahaan menarik cek untuk 
diserahkan kepada pemegang kas kecil. Berdasarkan surat 
keputusan dari otoritas yang lebih tinggi, bagian keuangan membuat 
bukti kas keluar sebanyak tiga lembar. Bagian bendahara menerima 
dua lembar (lembar 1 dan lembar 3), sedangkan lembar ke-2 
diarsipkan dibagian keuangan. Bagian bendahara mengarsipkan 
bukti kas keluar lembar ke-1 kemudian mengisi cek dan meminta 
tanda tangan otorisasi atas cek untuk diserahkan kepada pemegang 
dana kas kecil, bersama bukti keluar lembar ke-3. Cek kemudian 
diuangkan ke bank oleh pemegang kas kecil dan uangnya disimpan 
dalam tempat penyimpanan yang terkunci. Selama perusahaan tidak 
mengubah jumlah dana kas kecil, maka tidak ada jurnal lain yang 
berhubungan dengan rekening Kas Kecil. 

 
Contoh: Pada tanggal 1 Maret PT. ABC membentuk dana kas kecil 

sebesar Rp 100.000,00. Maka jurnal yang harus dibuat untuk 
mencatat pembentukan dana kas kecil ini adalah, 

  Maret 1 Kas Kecil ................. Rp 100.000,00 
     Kas ............................. Rp 

100.000,00 
    (Untuk mencatat pembentukan kas kecil) 
 

2. Pembayaran Melalui Kas Kecil 
 Pemegang kas kecil mempunyai kewenangan untuk 

melakukan pengeluaran kas dengan menggunakan uang yang 
terdapat dalam kas kecil sepanjang tidak bertentangan dengan 
kebijakan yang telah ditetapkan manajemen. Biasanya manajemen 
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membuat ketentuan tentang jumlah batasan maksimum pengeluaran 
untuk tiap transaksi yang diijinkan dan larangan-larangan tertentu, 
misalnya kas kecil tidak boleh digunakan untuk memberi pinjaman 
kepada karyawan. Setiap pembayaran yang dilakukan melalui kas 
kecil harus didokumentasikan dengan menggunakan “Bukti 
Pengeluaran Kas Kecil” atau Voucher Kas Kecil. 

Bukti-bukti pengeluaran kas kecil harus disimpan pada tempat 
penyimpanan uang sampai kas kecil diisi kembali. Oleh karena itu, 
jumlah rupiah dari seluruh bukti pengeluaran dan jumlah uang yang 
terdapat dalam kas kecil harus selalu sama dengan jumlah dana kas 
kecil yang telah ditetapkan perusahaan (dalam contoh di atas Rp 
100.000,00). Dengan demikian, perusahaan setiap saat dapat 
mengawasi pengelolaan kas kecil. Biasanya akuntan intern 
perusahaan melakukan pemeriksaan mendadak dengan cara 
mencocokkan jumlah uang yang ada dalam peti uang ditambah 
jumlah rupiah dari bukti-bukti pengeluaran dengan jumlah dana kas 
kecil yang telah ditetapkan perusahaan. Pada saat terjadi pemakaian 
kas kecil, perusahaan tidak membuat jurnal. Pengaruh tiap transaksi 
pemakaian kas kecil akan dicatat pada waktu kas kecil diisi kembali. 

 
3. Pengisian kembali kas kecil 

 Pemegang dana kas kecil membuat permintaan pengisian kas 
kecil berdasarkan bukti-bukti pengeluaran kas kecil. Berdasarkan 
dokumen transaksi tersebut, bendahara mengisi cek dan meminta 
otorisasi cek kepada pemilik otoritas (misal: kepala departemen). 
Apabila uang yang terdapat dalam dana kas kas kecil mencapai 
tingkat minimum, maka dana harus diisi kembali. Permintaan 
pengisian kembali dilakukan oleh pemegang kas kecil. Untuk itu, 
pemegang kas kecil harus menyiapkan daftar pengeluaran 
(pemakaian) kas kecil yang telah dilakukan dengan dilampiri bukti-
bukti pendukung pengeluaran kas kecil. Permintaan pengisian 
kembali kas kecil diajukan kepada bendahara perusahaan yang 
akan meneliti  keabsahan pengeluaran kas kecil yang telah 
dilakukan. Apabila segala sesuatunya sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh  perusahaan, maka bendahara memberi 
tanda persetujuan pada formulir permintaan pengisian kembali dan 
menarik cek sebesar jumlah kas kecil yang telah digunakan 
sehingga jumlah uang dalam dana kas kecil akan kembali pada 
jumlah semula. 

 
Contoh: Pada tanggal 15 Maret pemegang kas kecil mengajukan 

permintaan kembali kas kecil sebesar Rp 87.000,00 yang 
dilampiri dengan bukti-bukti pengeluaran kas kecil berupa 
biaya pos Rp 44.000,00; biaya angkut pembelian Rp 
18.000,00; perlengkapan kantor Rp 20.000,00 dan macam-
macam biaya lainnya Rp 5.000,00. Jurnal yang harus dibuat 
untuk pengisian kembali kas kecil tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Maret 15 Biaya Pos ..................................... Rp 44.000,00 
   Biaya Angkut Pembelian ............. Rp 18.000,00 
   Perlengkapan Kantor ........................Rp 20.000,00 
   Macam-macam Biaya ........................Rp   5.000,00 
    Kas .............................................................Rp 
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87.000,00 
   (Untuk mengisi kembali dana kas kecil) 
 

 Dari jurnal pengisian kembali kas kecil diatas, terlihat bahwa 
rekening Kas Kecil tidak terpengaruh. Pengisian kembali akan 
mempengaruhi komposisi dana berupa penggantian bukti-bukti 
pengeluaran dengan uang, tetapi tidak mempengaruhi saldo dana 
kas kecil. 

Dalam pengisian kembali kas kecil, kadang-kadang terjadi 
kekurangan atau kelebihan kas. Dengan menggunakan data dalam 
contoh di atas, uang yang seharusnya tersisa dalam peti adalah Rp 
13.000,00 (Rp 100.000,00 – Rp 87.000,00). Bila uang yang 
sesungguhnya ada dalam peti hanya Rp 12.000,00, maka pengisian 
kembali harus dilakukan sebesar Rp 88.000,00 agar dana kembali 
menjadi Rp 100.000,00. Untuk itu perlu disediakan rekening khusus 
yang disebut rekening Selisih Kas (kadang-kadang disebut rekening 
Kekurangan dan Kelebihan Kas). 

Jika terjadi kekurangan kas, maka rekening Selisih Kas harus 
didebet. Sebaliknya, bila uang yang ada dalam peti berjumlah Rp 
14.000,00 maka pengisian kembali yang diperlukan hanya Rp 
86.000,00. Dalam hal demikian, rekening Selisih Kas harus dikredit. 
Saldo debet rekening Selisih Kas  dilaporkan dalam laporan rugi-
laba sebagai biaya lain-lain, sedangkan saldo kredit rekening Selisih 
Kas dilaporkan dalam laporan rugi-laba sebagai pendapatan lain-
lain. 

Dana kas kecil harus diisi kembali pada setiap akhir tahun 
buku, tanpa memandang jumlah kas yang masih tersisa. Pengisian 
kembali pada akhir tahun buku diperlukan agar semua pengeluaran 
yang terjadi sejak pengisian yang terakhir sampai akhir tahun buku 
dapat dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Penerapan cara pengelolaan kas kecil seperti dilukiskan di 
atas akan memperkuat pengendalian intern karena: 

1. Akuntan intern dapat melakukan pemeriksaan mendadak untuk 
menghitung kecocokan kas yang sesungguhnya ada dengan yang 
seharusnya ada dalam kas kecil. 

2. Bukti-bukti pengeluaran kas tidak mungkin dapat digunakan 
kembali untuk meminta penggantian kas, karena bukti yang telah 
dipertanggungjawabkan selalu diberi tanda “Telah Dibayar”. 
 

C.Evaluasi 
1. Jelaskan latar belakang dibentuknya dana kas kecil! 
2. Jelaskan yang dimaksud dengan kas kecil dan sebutkan 

sistem/metode pencatatannya. 
3. Dokumen-dokumen apa saya yang diperlukan dalam administrasi 

kas kecil? 
4. Uraikan Prosedur Administrasi Dana kas kecil! 

 
 

Kunci Jawaban 
1. Kas kecil dibentuk karena ada pengeluaran-pengeluaran yang 

jumlahnya relatif kecil dan tidak cocok/tepat bila menggunakan cek. 
2. Kas kecil adalah uang tunai yang disediakan untuk membayar 

pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak 
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ekonomis bila dibayar dengan cek. 
3. Dokumen yang diperlukan dalam administrasi kas kecil: 

a) Bukti Kas Keluar 
b) Cek 
c) Permintaan pengeluaran kas kecil 
d) Bukti pengeluaran kas kecil 
e) Permintaan pengisian kembali kas kecil 

4. Prosedur Pengelolaan Kas Kecil 
Dalam administrasi kas kecil ada 4 prosedur, yaitu: 
- Pembentukan dana kas kecil 

Prosedur Pembentukan dana kas kecil dimulai dengan terbitnya 
surat keputusan Direktur Keuangan/manajer Keuangan yang 
menentukan jumlah atau metode yang digunakan dalam 
pencatatan dana kas kecil. 

- Permintaan dan pertanggungjawaban pengeluaran kas kecil 
Prosedur permintaan dan pertanggung jawaban pengeluaran 
dana kas kecil. Pengeluaran dana kas kecil dimulai dengan 
adanya permintaan peneluaran dana oleh pamakai ditujukan 
kepada pemegang dana kas kecil. Pemakai dana berkewajiban 
mempertanggungjawabkan pemakaian dana dengan membuat 
pertanggungjawaban dalam formulir bukti pengeluaran kas kecil 
yang dilampiri dengan bukti-bukti pendukung. 

- Pengisian kembali dana kas kecil 
Dalam imprest system bukti pengeluaran kas dilampiri dengan 
bukti pendukungnya, dan disimpan sementara untuk digunakan 
nanti daam pengisian kembali dana  kas kecil.Dalam sisem 
dana tidak tetap, bukti pengeluaran kas kecil dicerahkan oleh 
pemegang dana ke bagian jurnal untuk dicatat dalam jurnal 
pengeluaran kas kecil, jika saldonya sudah menipis, pemegang 
kas kecil mengisi formulir permintaan penrisian kembali. 
Formulir ini dilampiri dengan bukti-ukti pendukung dan dikirim ke 
bagian utang untuk diproses dalam pengisian kembali dana kas 
kecil. 

 
Menghitung Mutasi Dana Kas Kecil 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Mengidentifikasi saldo awal dana kas kecil 
2. Mengidentifikasi bukti pemakaian dana kas kecil 
3. Menghitung jumlah pemakaian dana kas kecil 
4. Menghitung sisa dana kas kecil 

 
B. Uraian Materi Pembelajaran 

a. Pengertian mutasi dana kas kecil  
Merupakan perubahan kas yang diakibatkan oleh adanya 
transaksi-transaksi yang meliputi penerimaan dan pengeluaran 
dana kas kecil. 

b. Saldo awal dana kas kecil 
Saldo awal dana kas kecil yaitu jumlah dana kas kecil sebelum 
perubahan kas yang diakibatkan oleh adanya transaksi-transaksi 
yang meliputi penerimaan dan pengeluaran dana kas kecil atau 

MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 299 



 

jumlah saldo kas kecil setelah diisi kembali.Apabila perusahaan 
mengelola kas kecilnya dengan menggunakan sistem dana tetap, 
maka jumlah saldo kas kecil akan selalu sama setiap periodenya. 
Namun, apabila perusahaan mengelola kas kecil menggunakan 
sistem dana berfluktuasi, maka saldo awal pembentukan kas kecil 
setiap periodenya tidak akan sama. Dalam sistem dana 
berfluktuasi, pengisian saldo kas kecil tidak berdasarkan pada 
jumlah uang tuna yang telah dikeluarkan sesuai dengan bukti 
pengeluaran kas kecil, namun berdasarkan kebutuhan 
pengeluaran uang tunai yang diperkirakan oleh pemegang kas 
kecil. 

c. Bukti - bukti transaksi yang menyebabkan terjadinya mutasi 
dana kas kecil 
Bukti-bukti transaksi yang menyebabkan terjadinya mutasi dana 
kas kecil 
berasal dari: 
1) Bukujurnalkaskecil 
2) Buku jurnal Pengeluaran kas 
3) Formulirsuratpermintaanpengisiaandanakaskecil 
4) Formulir permintaan dan pengeluaran dana kas kecil 
5) Formulirbuktipengeluarankaskecil 
6) Formulir laporan penggunaan dana kas kecil. 

 
Setiap penggunaan kas kecil oleh pemakai kas kecil harus dapat 
dipertanggungjawabkan. Dokumen yang digunakan oleh pemakai 
kas kecil untuk mempertanggungjawabkan penggunaan kas kecil 
disebut bukti pengeluaran kas kecil. Dokumen ini, oleh pemakai 
dana kas kecil diserahkan kepada pemegang dana kas kecil. 
Bukti pengeluaran kas kecil inilah yang nantinya akan digunakan 
sebagai dasar pengisian kembali dana kas kecil. 

 
d. Jenis-jenis transaksi dana kas kecil 

Transaksi yang mengakibatkan terjadinya mutasi dana kas kecil 
adalah : 
1. transaksi pembentukan dana kas kecil sebesar jumlah menurut 

keputusan kepala bagian keuangan. 
2. Transaksi pemakaian dana kas kecil melalui bagian-bagian 

pemakai dana. 
3. Transaksi pengisisan kembali dana kas kecil. 

 
e. Perhitungan mutasi dana kas kecil 

Perhitungan jumlah pemakaian dana kas kecil dan sisa dana kas 
kecil disesuaikan dengan pengeluaran-pengeluaran transaksi 
dana kas kecil dengan menjumlah kan seluruh pengeluaran 
kemudian mengurangkannya pada saldo dana kas kecil, sehingga 
akhirnya didapat sisa dana kas kecil. 
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Contoh Soal 
Maret 01 
 
Maret 14 

PT. AULIA membentuk dana kas kecil Rp. 
600.000,00 dengan menarik cek sebesar Rp. 
600.000,00. 
Pengeluaran kas kecil sampai dengan hari ini 
sebesar Rp450.000,00 dengan rincian sebagai 
berikut : 
Dibayar telepon                       Rp125.000,00 
Dibayar listrik                          Rp96.000,00 
Dibayar beban angkut penjualan  Rp75.000,00 
Dibeli perlengkapan kantor           Rp25.000,00 
Dibayar langganan surat kabar dan majalah      
Rp20.000,00 
Dibayar beban rapat/pertemuan  Rp99.000,00 
Dana kas kecil diisi kembali 

 
Buatlah jurnal PT AULIA  selama bulan Maret ! 
Jawaban: 

Tanggal Keterangan Ref Debit 
Rp 

Kredit 
Rp 

Maret 01 
 
 
Maret 14 
 
 

Kas Kecil 
        Kas 
 
telepon                                                   
llistrik                                                      
beban angkut penjualan                         
perlengkapan kantor                                  
beban surat kabar dan 
majalah       
beban rapat/pertemuan           
         Kas    

 600.000,0
0 
 
 
125.000,0
0 
  
96.000,00 
  
75.000,00 
  
25.000,00 
  
20.000,00 
 
99.000,00 
 

 
600.000,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
450.000,00 

C. Evaluasi 
1. Jelaskan pengertian mutasi dana kas kecil ! 
2. Sebutkan bukti transaksi yang menyebabkan terjadinya mutasi dana kas 

kecil 
Hitunglah jumlah pemakaian dana kas kecil dan sisa dana kas kecil sesuai 
dengan bukti pengeluaran dana kas kecil di bawah inidengan menggunakan 
metode tetap: 
 
 
 

Maret 01 
 
Maret 14 

PT. AULIA membentuk dana kas kecil Rp. 1.000.000,00 
dengan menarik cek sebesar Rp. 1.000.000,00. 
Pengeluaran kas kecil sampai dengan hari ini sebesar Rp. 
445.000,00 dengan rincian sebagai berikut : 
Dibayar telepon                                               Rp100.000,00 
Dibayar listrik                                                  Rp  95.000,00 
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Dibayar beban angkut penjualan                  Rp 100.000,00 
Dibeli perlengkapan kantor                           Rp  30.000,00 
Dibayar langganan surat kabar dan majalah Rp20.000,00 
Dibayar beban rapat/pertemuan                  Rp100.000,00 
Dana kas kecil diisi kembali 

 
Buatlah jurnal PT AULIA  selama bulan Maret ! 

Kunci Jawaban 
1. Mutasi dana kas kecil adalah perubahan kas yang diakibatkan oleh 

adanya transaksi-transaksi yang meliputi penerimaan dan 
pengeluaran dana kas kecil. 

2. Transaksi yang menyebabkan terbentuknya mutasi dana kas kecil : 
a. transaksi pembentukan dana kas kecil sebesar jumlah menurut 

keputusan kepala bagian keuangan. 
b. Transaksi pemakaian dana kas kecil melalui bagian-bagian 

pemakai dana. 
c. Transaksi pengisisan kembali dana kas kecil.  

3. Jawaban : 

Tanggal Keterangan Ref Debit 
Rp 

Kredit 
Rp 

Maret 01 
 
Maret 14 
 
 

Kas Kecil 
        Kas 
Beban telepon                                                   
Beban llistrik                                                      
beban angkut penjualan                         
perlengkapan kantor                                  
beban surat kabar dan 
majalah       
beban rapat/pertemuan           
         Kas  Kecil  

  1.000.000 
 
    100.000 
95.000 
   100.000 
30.000 
20.000 
 
100.000,00 
 

 
1.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
   445.000 

 

Menghitung Mutasi Selisih Dana Kas Kecil 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menghitung selisih dana kas kecil 
2. Memverifikasi selisih dana kas kecil 
3. Menentukan selisih dana kas kecil sesuai dengan ketentuan 

perusahaan 

B. Uraian Materi 
a. Pengertian selisih dana kas kecil 

Ada kalanya jumlah saldo kas kecil secara fisik dan bukti permintaan 
pengeluaran kas kecil (PPKK) yang telah dibayarkan kepada pemakai 
kas kecil tidak sama dengan jumlah saldo bukti pemakaian kas kecil 
(BPKK) yang diserahkan oleh pemakai kas kecil kepada pemegang 
kas kecil. Apabila perbedaannya material, maka penyebab tersebut 
harus diusut.  Perbedaan antara jumlah saldo kas kecil yang telah 
dikeluarkan dengan bukti pemakaian kas kecil umumnya disebabkan 
oleh: 
• Kekeliruan sewaktu menukar uang 
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• Kekeliruan sewaktu memberi pengembalian uang 
• Mengembalikan uang lebih/kurang karena tidak ada uang kecil 

(recehan) 
• Jumlah yang diterima/yang dikeluarkan lebih besar atau lebih 

kecil dari yang seharusnya 
• Adanya uang palsu 

Perbedaan tersebut akan mengakibatkan jumlah saldo kas kecil yang 
diisi kembali tidak sesuai dengan bukti pengeluaran kas kecil. 
Penyesuaian perbedaan tersebut umumnya dilaksanakan pada saat 
kas kecil diisi kembali (reimbursement). Pemegang dana kas kecil 
akan meminta pegisian kembali kas kecil sebesar jumlah yang telah 
dibayarkan kepada pemakai kas kecil sesuai dengan permintaan 
pemakaian kas kecil, sehingga saldo kas kecil akan sama seperti 
saldo kas kecil pada saat dibentuk atau sama dengan saldo kas kecil 
periode sebelumnya. 

 

b. Macam-macam selisih kas 
• Cash overage 

Perhitungan fisik saldo kas > Catatan saldo kas 
Kas   xxx 
 Selisih Kas   xxx 

• Cash shortage 
Perhitungan fisik saldo kas < Catatan saldo kas 
Selisih Kas  xxx 
 Kas    xxx 

 Contoh : 

 PT Dinamika Indonesia membentuk dana kas kecil dengan 
menggunakan sistem dana tetap sebesar Rp 22.000.000,00. Jumlah 
saldo kas kecil yang telah dikeluarkan pemegang  kas kecil menurut 
PPKK sebesar Rp 21.500.000,00 . sedangkan saldo jumlah saldo 
bukti pengeluaran kas kecil menurut BPKK yang diterima pemegang 
kas kecil sebesar Rp 21.492.475,00. Pemegang kas kecil akan 
meminta pengisian kembali kas kecil sebesar Rp 21.500.000,00 
sesuai dengan jumlah yang telah dikeluarkan kepada pemakai kas 
kecil agar saldo kas kecil akan tetap sama yaitu sebesar Rp 
22.000.000,00. Bagian jurnal akan mencatat pengisian kembali kas 
kecil dengan ayat jurnal : 

Biaya-biaya pengeluaran kas kecil Rp 21.492.475,00 
Selisih kas                Rp          7.525,00 

  Kas      Rp 21.500.000,00 
 

C. Evaluasi 

1. Sebutkan penyebab terjadinya selisih kas! 
2. Bagaimana ketentuan mencatat selisih kas? 
3. Saldo rekening kas pada tanggal 31 Juli 2011 berjumlah Rp 

13.450.000, tetapi jumlah  uang kas yang ada sebenarnya Rp 
14.464.500. Setelah diteliti tidak ditemukan sebab-sebabnya. Buatkan 
jurnal koreknya! 
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Kunci Jawaban : 
1.  -  Kesalahan pencatatan ke dalam jurnal pengeluaran kas atau 

penerimaan kas 
 -  Adanya penerimaan atau pembayaran yang ada nilai recehan 

kemudian dibulatkan ke atas atau ke bawah 
-   Adanya uang palsu 
-  Sebab sebab yang sama sekali tidak diketahui 
 

2.  -  Jika kesalahan mencacat terlalu besar , perbaikannya ditulis sisi 
yang berlawanan sebesar kelebihan 

-  Jika kesalahan mencatat terlalu rendah, perbaikannya ditulis di sisi 
yang sama sebesar kekurangannya 

-  Jika selisih yang terjadi karena sebab sebab yang belum atau tidak 
sama sekalii diketahui, maka selisih kas yang terjadi ditampung di 
dalam selisih kas. 
 

3.  Jurnal Koreksi 
Juli 31   
Kas     Rp 14.500 

  Selisih kas     Rp 14.500 
No. Metode dana tetap Metode dana tidak tetap 
1. Saldo akun kas kecil selalu tetap Saldo akun kas kecil selalu 

berubah-ubah mengikuti 
pegeluaran dan penerimaan 
kas kecil  

2. Pengeluaran kas kecil baru dicatat 
saat diisi kembali 

Setiap pengeluaran kas kecil 
langsung dicatat dengan 
jurnal 

3. Buku kas kecil hanya berfungsi 
sebagai alat kontrol dan tidak dapat 
diposting ke buku besar 

Buku kas kecil berfungsi 
sebagai jurnal dan menjadi 
dasar untuk diposting ke 
akun-akun buku besar 

4. Pengeluaran kas kecil yang sampai 
akhir periode belum dicatat perlu 
dibuat jurnal penyesuaian dan awal 
periode berikutnya dibuat jurnal 
penyelesaian kembali/jurnal 
pembalik. 

Pengeluaran kas kecil yang 
sampai akhir periode belum 
dicatat tidak perlu dibuat 
jurnal penyesuaian tidak perlu 
dibuat jurnal pembalik, sebab 
setiap pegeluaran langsung 
dicatat di jurnal. 

A. Evaluasi 

Berikut ini adalah data mengenai kas kecil pada PT ANUGERAH  bulan Maret 
2011! 
Mar 01 Pembentukan Dana Kas Kecil R

p. 
1.000.000,00 

 02 Dibeli: 
Kertas HVS  Rp. 45.000,00 
Karbon                       Rp. 20.000,00 
Tinta   Rp. 25.000,00 

 
 
 
R
p. 

 
 
 
90.000,00 

 07 Dibayar melalui kas ongkos angkut R 50.000,00 
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barang dagangan yang dibeli 
Secara kredit 

p. 

 10 Dibayar melalui kas kecil: 
Biaya Listrik Rp. 120.000,00 
Biaya Air Rp. 100.000,00 
Biaya teleponRp 125.000,00 

 
 
 
R
p. 

 
 
 
345.000,00 

 15 Dana kas kecil ditambah R
p.  

250.000,00 

 16 Dibayar biaya iklan pada harian 
Solo Pos 

R
p. 

90.000,00 

 20 Dibeli meterai dan prangko R
p. 

150.000,00 

 22 Dibayar ongkos becak R
p. 

10.000,00 

 24. Dibeli ampolop, pensil, lem, HVS, 
dan isi staples 

R
p.  

150.000,00 

 26. Dibeli wipol, kain pel, sapu clear 
pembersih kaca 

R
p. 

100.000,00 

 31. Dana kas kecil diisi kembali   
Diminta: 
Buatlah Buku Kas kecil jika menggunakan metode dana tetap! 

 
        Kunci Jawaban : 
 

PT ANUGERAH  
BUKU KAS KECIL 
PER 31 MARET 2011 

Tgl. 
No. 
Bu
kti 

Keteran
gan 

Penerima
an 

Pengel
uaran 

Perk. Yang didebit 

Suplai 
Kantor 

Bb. 
Listrik 
dan Air 

Serba-serbi 
Perkir
aan Jumlah 

Ma
r   

01  Pembe
ntukan 
Kas 
Kecil 

1.000.000 - - - - - 

 02  Pembeli
an 
Suplai 
kantor 

- 90.000 90.000 - - - 

 07  Biaya 
angkut 

- 50.000 - - Biaya 
angku
t 

50.000 

 10  Biaya 
listrik 
dan air 

- 220.00
0 

- 220.00
0 

- - 

 10  Biaya 
Telepon 

- 125.00
0 

- - Biaya 
Telep
on 

125.000 

 15  Pengisi
an 
kembali 

250.000 - - - - - 
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 16  Pembay
aran 
iklan di 
Solo 
Pos 

- 90.000 - - Beba
n 
Iklan 

90.000 

 20  Pembeli
an 
Suplai 
Kantor 

- 150.00
0 

150.00
0 

- - - 

 22  Pembay
aran 
biaya 
angkut 

- 10.000 - - Biaya 
angku
t 

10.000 

 24  Pembeli
an 
suplai 
kantor 

- 150.00
0 

150.00
0 

- - - 

 26  Pemelih
araan 
kantor 

- 100.00
0,00 

-  Beba
n 
pemel
ihara
an 

100.000 

 31  Pengisi
an 
kembali 

735.000 - - - - - 

   Jumlah 1.985.000 985.00
0 

390.00
0 

220.00
0 

 375.000 

   Saldo 
Kas 
Kecil 

- 1.000.0
00 

- -  - 

    1.985.000 1.985.0
00 

- -  - 
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MENCATAT MUTASI DAN SELISIH DANA KAS KECIL 

 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Mencatat bukti pemakaian dana kas kecil sesuai dengan SOP 
2. Mencatat selisih dana kas kecil sesuai dengan SOP 
3. Mencatat bukti pengisian kembali dana kas kecil sesuai dengan SOP 

 
B. Uraian Materi 

Laporan Mutasi Dana Kas Kecil adalah laporan yang disusun berdasarkan 
Buku kas kecil. Laporan mutasi dana kas kecil memuat saldo awal, 
pengeluaran, pengisian kembali dan saldo akhir kas kecil.  
 

Bukti Pemakaian dana kas kecil 
Dalam mengelola dana kas kecil, seorang pemegang dana kas kecil harus 
mengumpulkan dokumen-dokumen dan bukti transaksi guna 
pertanggungjawaban dana kas kecil. Bukti pemakaian dana kas kecil itu dapat 
berupa: Bukti kas keluar, bukti nota, bukti pembayaran air, bukti pembayaran 
telepon dan lain-lain. 

Blanko Bukti Kas Keluar sudah ada pada kegiatan belajar 1. 
Berikutinicontohbukti nota pembayaran foto copy : 

BAHAGIA PHOTO COPY    Ciamis, 12 Juli 2008 
Jl. Ir. H. Nasrullah No. 5    Kepada : 
Telp (0251) 800021 

No. Bnyaknya Uraian Harga 
Satuan Jumlah 

1. 100 Lembar Photo copy Rp 100,00 Rp 
10.000,00 

     

 Jumlah   Rp 
10.000,00 

       Peneriman, 

 

 

      ................. 

 
Metode Pencatatan Dana Kas Kecil 
Dalam mengelola dana kas kecil terdapat dua metode pencatatan yang 
biasa dilakukan, yaitu: 

1. Sistem dana tetap (Imprest System) 
2. Sistem dana tidak tetap (Fluctuation fund system atau fluctuation 

fund balance system) 
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Sistem Dana Tetap 
Dalam metode ini kas kecil, besarnya saldo selalu tetap sesuai dengan 
jumlah semula. Artinya jumlah pengeluaran sama dengan jumlah 
pengeluaran. Dalam metode ini pemegang kas kecil tidak 
menyelenggarakan pembukuan, tetapi untuk mengetahui saldo yang ada 
dalam kas kecil, pengeolala hanya membuat catatan yang sifatnya intern. 
Pencatatan yang dibuat dalam jurnal umum dilakukan oleh pemegang 
kas umum, yaitu sebagai berikut  : 

a. Pada saat Pembentukan Dana Kas Kecil: 

Kas Kecil.................................. xx 

 Kas ....................................  xx 

b. Pada saat pemakaian dana: 
Tidak dijurnal 

c. Pada saat pengisian kembali: 
Beban – beban ........................... xx 

 Kas ....................................  xx 

d. Bila kas kecil dianggap terlalu kecil, maka diadakan penambahan. 
Jurnalnya adalah: 
Kas Kecil ................................. xx 

 Kas ....................................  xx 

e. Bila kas kecil dianggap terlalu besar, maka diadakan pengurangan. 
Jurnalnya adalah: 
Kas ........................................ xx 

 Kas  Kecil ............................  xx 

 

Sistem Dana Tidak Tetap 
Dalam metode ini besarnya dana kas kecil selalu berubah-ubah sesuai 
dengan kebutuhan. Jurnal yang diperlukan pada metode ini adalah 
sebagai berikut: 

a. Pada saat Pembentukan Dana Kas Kecil: 
Kas Kecil.................................. xx 

 Kas ....................................  xx 

b. Pada saat pemakaian dana: 
Beban-beban ............................. xx 

 Kas Kecil ..............................  xx 

c. Pada saat pengisian kembali: 
Kas Kecil .................................. xx 

 Kas ....................................  xx 

d. Bila kas kecil dianggap terlalu kecil, maka diadakan penambahan. 
Jurnalnya adalah: 
Kas Kecil ................................. xx 

 Kas ....................................  xx 
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e. Bila kas kecil dianggap terlalu besar, maka diadakan pengurangan. 
Jurnalnya adalah: 
Kas ........................................ xx 

 Kas  Kecil ............................  xx 

 
Contoh: 
PT SUMBER REZEKI menyelenggarakan kas kecil untuk pengeluaran-
pengeluaran kecil. Kas kecil tersebut dibuka pada tanggal 1 Januari 
2012 dengan menerima uang sebesar Rp 1.000.000,00 dari Kas 
Umum. Untuk selanjutnya kas kecil diisi setiap tanggal 10 dan 
25.Transaksi yang berhubungan dengan kas kecil selama bulan Januari 
2012, sebagai berikut: 
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MENENTUKAN PENGISIAN  DANA KAS KECIL 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menentukan jumlah pengisian dana kas kecil sesuai dengan metode 

yang digunakan 
2. Menyiapkan formulir yang dibutuhkan untuk pengisian kembali dana 

kas kecil 
3. Menentukan jumlah pengisian kembali dana kas kecil sesuai dengan 

metode yang digunakan perusahaan 

B. Uraian Materi 

Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan apabila sisa dana kas kecil 
dipandang tidak akan cukup untuk memenuhi permintaan bagian-bagian 
pemakai dana  kas kecil. Dalam mengelola pengisian kembali dana kas 
kecil terdapat dua metode pencatatan yang biasa dilakukan, yaitu: 

a. Sistem dana tetap (Imprest System) 

Bila jumlah kas kecil sudah berkurang untuk melakukan pembayaran-
pembayaran berikutnya maka pada akhir periode pengelola dana kas 
kecil akan meminta pengisian kembali kas kecilnya sejumlah uang 
yang telah ditetapkan, sehingga jumlah uang dalam kas kecil kembali 
lagi seperti semula. Pada waktu pengisian kembali dana kas kecil 
jumlahnya didukung dengan bukti-bukti pengeluaran yang dilaporkan.  

b. Sistem dana tidak tetap (Fluctuation fund system atau fluctuation fund 
balance system) 
Pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil dengan metode 
tidak tetap didcata debet dalam akun kas kecil. Besarnya jumlah dana 
kas kecil yang diperlukan berfluktuasi disesuaikan dengan 
perkembangan kegiatan bagian-bagian pemakai dana. 

 
Perbedaan metode dana tetap & tidak tetap adalah sebagai berikut : 
 

Januari 03 Dibayar biaya angkut barang yang dibeli Rp 50.000,00 
 05 Dibeli perangko Rp 75.000,00 dan Materai Rp 125.000,00 

(suplai kantor). 
 09 DibayarRekeningListrikRp 108.000,00 dan air Rp54.000,00. 
 10 Dana kas kecil diisi kembali. 
 12 Dibayar Biaya Telepon Rp 125.000,00 
 15 Dibeli snack untuk rapat dinas Rp 80.000,00. 
 20 Dibeli suplai kantor Rp 150.000,00 
 25 Dana kas kecil diisi kembali. 
 26 Dibayar untuk sosial (ada anggota keluarga karyawan yang 

meninggal) Rp 150.000,00. 
 28 Dibeli suplai kantor Rp 100.000,00 
 31 Dibayar biaya angkut barang yang dibeli Rp 20.000,00. 
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Diminta: 
Catat transaksi tersebut ke dalam: 
Jurnal umum, dengan metode: 
1) Dana Tetap 
2) Dana tidak tetap 

 
Jurnal Umum 
1. Sistem Dana Tetap 

Tanggal Uraian Ref. Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Jan 01 Kas Kecil  1.000.000,00 - 
   K a s  - 1.000.000,00 
 03 Tidak dijurnal    
 05 Tidak dijurnal    
 09 Tidak dijurnal    
 10 Biaya angkut  50.000,00 - 
  Suplai Kantor  200.000,00 - 
  Biaya listrik dan air  162.000,00 - 
   K a s   - 412.000,00 
 12 Tidak dijurnal    
 15 Tidak dijurnal    
 20 Tidak dijurnal    
 25 Biaya telepon  125.000,00 - 
  Biaya rupa-rupa  80.000,00 - 
  Suplai Kantor  150.000,0 - 
   K a s  - 355.000,00 
 26 Tidak dijurnal    
 28 Tidak dijurnal    
 31 Tidak dijurnal    

 
2. Metode dana tidak tetap 

Tanggal Uraian Ref. Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Jan 01 Kas Kecil  1.000.000,00 - 
   K a s  - 1.000.000,00 
 03 Biaya angkut  50.000,00 - 
   Kas Kecil  - 50.000,00 
 05 Suplai Kantor  200.000,00 - 
   Kas Kecil  - 200.000,00 
 09 Biaya listrik dan air  162.000,00 - 
   Kas Kecil  - 162.000,00 
 10 Kas Kecil  412.000,00 - 
   K a s   - 412.000,00 
 12 Biaya Telepon  125.000,00 - 
   Kas Kecil  - 125.000,00 
 15 Biaya Rupa-rupa  80.000,00 - 
   Kas Kecil  - 80.000,00 
 20 Suplai Kantor  150.000,00 - 
   Kas Kecil  - 150.000,00 
 25 Kas Kecil  355.000,0 - 
   K a s  - 355.000,00 
 26 Biaya rupa-rupa  150.000,0 - 
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   Kas Kecil  - 150.000,00 
 28 Suplai Kantor  100.000,00 - 
   Kas Kecil  - 100.000,00 
 31 Biaya Angkut  20.000,00 - 
   Kas Kecil  - 20.000,00 

 
Menghitung Fisik Dana Kas Kecil 

Seperti pada pemelajaran yang lalu, bahwa setiap akhir periode 
pemegang kas kecil harus mempertanggungjawabkan semua 
pemakaian atau pengeluaran dana kas kecil. Pertanggung jawaban ini 
berupa buku kas kecil disertai dengan bukti pengeluaran kas kecil, juga 
perlu diadakan perhitungan uang secara fisik (berita acara perhitungan 
kas kecil) yang dilakukan oleh pemeriksa dan disaksikan oleh dua 
orang atau lebih. 

Contoh: 
PT SUMBER REZEKI 
Berita Acara 
Pemeriksaan Uang Kas 
Tanggal 31 Januari 2012 
Pengisian Dana Kas Kecil, jan 2012 Rp  1.000.000,00 
Jumlah penereimaan bulan Jan 2012 Rp 767.000,00 
  Rp 1.767.000,00 
Jumlah pengeluaran bulan Jan 2012 Rp 1.037.000,00 
Saldo kas kecil per 31 Jan 2012  Rp 730.000,00 
Perhitungan uang kas per 31 Januari 2012 menghasilkan  
jumlah sebagai berikut: 

 

I. Uang kertas:   
   3 lembar @ Rp. 100.000,00 = Rp. 300.000,00  
   3 lembar @ Rp.  50.000,00 = Rp. 150.000,00  
   5 lembar @ Rp. 20.000,00 = Rp. 100.000,00  
   9 lembar @ Rp. 10.000,00 = Rp. 90.000,00  
   6 lembar @ Rp. 5.000,00 = Rp. 30.000,00  
   30 lembar @ Rp. 1.000,00 = Rp. 700.000,00  
  Rp. 700.000,00  
II Uang Logam:     
   20 Keping @ Rp 1000,00 = Rp. 20.000,00  
   16 Keping @ Rp 500,00 = Rp. 8.000,00  
   5 Keping  @ Rp   200,00 = Rp. 1.000,00  
   10 Keping @ Rp  100,00 = Rp. 1,000,00  
  Rp. 30.000,00  

 
Saldo kas kecil per 31 Januari 2012 sama dengan uang kas yang dihitung pada 
tanggal tersebut. 

       CIAMIS RAYA, 31 januari 2012 

 Akuntan,   Saksi,   Petugas Pemeriksa, 

.......................             1. ........................              ........................... 

    2. ....................... 
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Menghitung Selisih Kas 
Dalam pemriksaan dana kas kecil seringkali terjadi selisih antara catatan buku 
kas kecil dengan penghitungan uang secara fisik, hal ini disebabkan karena: 

a. Kesalahan pencatatan 
b. Adanya pembayaran yang dibulatkan ke bawah atau ke atas. 
c. Adanya uang palsu 
d. Kehilangan akibat kekliruan saat mengadakan transaksi 
e. Sebab-sebab lain yang sama sekali tidak diketahui 

 

Apabila menurut perhitungan fisik dana kas kecil lebih besar daripada yang 
dicatat pada buku kas kecil disebut cash overageatau Selisih kas lebih, 
sedangkan apabila menurut perhitungan fisik dana keas kecil lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang tercatat pada buku kas kecil disebut cash 
shortageatau selisih kas kurang. 

Pencatatan selisih pada laporan keuangan dilakukan dengan cara: 

1. Jika selisih kas lebih, dianggap sebagai pendapatan di luar usaha 
2. Jika selisih kurang, dianggap sebagai beban di luar usaha. 
 
Menyusun Laporan Mutasi Dana Kas Kecil 
Laporan mutasi dana kas kecil merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 
penggunaan dana kas kecil selama periode tertentu. Laporan mutasi dana kas 
kecil memuat informasi saldo awal kas kecil, penggunaan atau pengeluaran 
kas kecil yang disertai bukti penggunaanya, selisih kas kecil pada periode 
tertentu, serta pengisian kembali kas kecil. 
Contoh : 
 
PD. Subur Jaya menyelenggarakan kas kecil. Kas kecil tersebut mulai dibuka 
pada tanggal 1 Desember 2010 dengan menerima uang sebesar Rp 
200.000,00 dari kas. Transaksi yang berhubungan dengan kas kecil selama 
bulan Desember 2010 adalah sebagai berikut : 
 
Des 3 Dibeli perangko Rp 10.000,00 dan materai Rp 10.000,00 

(Perlengkapan kantor) 
Des 7 Dibayar rekening listrik & air Rp 60.000,00 
Des 10 Dana kas kecil diisi kembali 
Des 12 Dibayar biaya telegram Rp 15.000,00 dan biaya iklan R 

40.000,00 
Des 15 Dana kas kecil dianggap terlalu besar, maka Rp 50.000,00 

disetor kembali ke kas 
Des 18 Dibayar biaya angkut barang yang dibeli Rp 25.000,00 
Des 22 Dibayar biaya telegram Rp 20.000,00 
Des 25 Dana kas kecil diisi kembali 
Des 26 Dibeli perlengkapan kantor Rp 25.000,00 
Des 28 Dibayar untuk pengobatan karyawan yang sakit Rp 15.000,00 

(Beban lain-lain) 
Des 30 Dibayar biaya angkut barang yang dibeli Rp 30.000,00 
 
Catatlah transaksi di atas ke dalam : 
a. Buku Kas Kecil 
b. Jurnal Umum, jika menggunakan metode dana tetap & tidak tetap 
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Jawaban: 

Tgl Keterangan 
No. 
Bukt
i 

Penerima
an 

Pengelu
aran 

Rekening yang Di Debet 

Beban 
Telegra
m 

Beba
n 
Angk
ut 

Perleng
kapan 
Kantor 

Serba-Serbi 

Reke
ning Jumlah 

Des 1 Pembentukan 
dana 

 200.000 - - - - - - 

 3 Biaya perangko & 
materai 

 - 20.000 - - 20.000 - - 

 7 Biaya Listrik & air  - 60.000 - - - B. 
listrik 
& air 

60.000 

 10 Pengisian kembali   80.000 - - - - - - 
 12 Biaya telegram  - 15.000 15.000 - - - - 
  Biaya iklan   40.000 - - - B. 

iklan 
40.000 

 15 Dikembalikan ke 
kas 

 - 50.000 - - - - - 

 18 Biaya angkut 
barang 

 - 25.000 - 25.00
0 

- - - 

 22 Biaya telegram  - 20.000 20.000 - - - - 
 25 Pengisian kembali  100.000 - - - - - - 
 26 Perlengkapan 

kantor 
 - 25.000 - - 25.000 - - 

 28 Pengobatan 
karyawan 

 - 15.000 - - - B.lain-
lain 

15.000 

 30 Biaya angkut 
barang 

 - 30.000 - 30.00
0 

- - - 

  Jumlah  380.000 300.000 35.000 55.00
0 

45.000  115.000 

  Saldo kas kecil   80.000      
           
 

PD Subur Jaya 
Laporan Mutasi Kas Kecil 
Per 31 Desember 2010 
 
Saldo 1 Desember    Rp 200.000 
Pengisian kembali    Rp 180.000 + 
         Rp 380.000 
Pengeluran kas kecil    Rp 230.000 
Permintaan pengeluaran kas kecil  Rp   70.000+ 
Jumlah pengeluaran      Rp 300.000- 
Saldo dana kas kecil, 31 Desember    Rp   80.000 
 
 
Jurnal Umum 

1. Sistem dana tetap 
Tgl Keterangan D K 
Des 1 Kas Kecil Rp 200.000  
          Kas  Rp 200.000 
 3 Tidak dijurnal   
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 7 Tidak dijurnal   
 10 Perlengkapan kantor Rp   20.000  
  Beban listrik & air Rp   60.000  
           Kas  Rp   80.000 
 12 Tidak dijurnal   
 15 Kas Rp    50.000  
            Kas Kecil  Rp   50.000 
 18 Tidak dijurnal   
 22 Tidak dijurnal   
 25 Beban telegram Rp    35.000  
  Beban iklan Rp    40.000  
  Beban angkut Rp    25.000  
             Kas  Rp 100.000 
 26 Tidak dijurnal   
 28 Tidak dijurnal   
 30 Tidak dijurnal   
   Rp 430.000 Rp 430.000 

 

2. Sistem dana tidak tetap 
Tgl Keterangan D K 
Des 1 Kas Kecil Rp 200.000  
          Kas  Rp 200.000 
 3 Perlengkapan kantor Rp   20.000  
          Kas Kecil  Rp   20.000 
 7 Biaya listrik & air Rp   60.000  
          Kas Kecil  Rp   60.000 
 10 Kas Kecil Rp   80.000  
          Kas  Rp   80.000 
 12 Beban telegram Rp   15.000  
  Beban iklan Rp   40.000  
          Kas Kecil  Rp   55.000 
 15 Kas Rp   50.000  
          Kas Kecil  Rp   50.000 
 18 Beban angkut Rp   25.000  
          Kas Kecil  Rp   25.000 
 22 Beban telegram Rp   20.000  
          Kas Kecil  Rp   20.000 
 25 Kas Rp  100.000  
          Kas Kecil  Rp  100.000 
 26 Perlengkapan kantor Rp   25.000  
          Kas Kecil  Rp   25.000 
 28 Beban lain-lain Rp   15.000  
          Kas Kecil  Rp   15.000 
 30 Beban angkut Rp   30.000  
           Kas Kecil  Rp   30.000 
   Rp 680.000 Rp 680.000 
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Jurnal Penyesuaian 
Tgl Keterangan D K 
Des 31 Perlengkapan kantor Rp   25.000  
  Beban lain-lain Rp   15.000  
  Beban angkut Rp   30.000  
      Kas kecil  Rp   70.000 

 
Jurnal Pembalik 

Tgl Keterangan D K 
Jan 1 Kas Kecil Rp   70.000  
  Perlengkapan kantor  Rp   25.000 
  Beban lain-lain  Rp   15.000 
  Beban angkut  Rp   30.000 

 
C. Evaluasi 
1. Toko Tetap Segar menyelenggarakan kas kecil untuk pengeluaran-

pengeluaran kecil. Transaksi yang berhubungan dengan kas kecil 
selama bulan Mei 2011 adalah sebagai berikut : 
Mei 1 Pemegang kas kecil menerima uang sebesar Rp 

100.000,00 sebagai pembentukan dana kas kecil 
 2 Dibeli materai Rp 10.000,00 
 4 Dibayar biaya angkut pembelian barang dagang Rp 

18.000,00 
 7 Dibayar rekening listrik Rp 24.500,00 
 8 Dibayar biaya iklan pada Harian Terbit Rp 40.000,00 
 10 Dana kas kecil diisi kembali 
 13 Dibayar biaya telepon Rp 15.000,00 
 15 Dibayar biaya transport penjualan barang dagang Rp 

20.000,00 
 20 Dibeli perangko Rp 7.500,00 dan materai Rp 10.000,00 
 24 Dibayar biaya angkut pembelian barang dagang Rp 

16.000,00 
 25 Dana kas kecil diisi kembali 
 26 Dana kas kecil dianggap terlalu besar, maka Rp 20.000,00 

disetor kembali ke kas 
 27 Dibayar biaya resep dokter untuk pengobatan karyawan Rp 

5.000,00 (Beban lain-lain) 
 28 Dibayar biaya transport penjualan barang dagang Rp 

8.000,00 
 30 Dibeli perlengkapan kantor Rp 12.500,00 
Diminta : 
a. Buatlah jurnal yang dibutuhkan untuk seluruh transaksi jika kas kecil 

diselenggarakan dengan metode dana tetap!  
b. Buatlah jurnal yang dibutuhkan untuk seluruh transaksi jika kas kecil 

diselenggarakan dengan metode dana tidak tetap!  
 
 

Kunci Jawaban : 

a. Sistem dana tetap 
Tgl Keterangan D K 
Mei 1 Kas Kecil Rp 100.000  
          Kas  Rp 100.000 
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 2 Tidak dijurnal  - - 
 4 Tidak dijurnal - - 
 7 Tidak dijurnal - - 
 8 Tidak dijurnal - - 
 10 Perlengkapan Rp    10.000  
  Beban angkut Rp    18.000  
  Beban listrik Rp    24.500  
  Beban iklan Rp    40.000  
           Kas  Rp      92.500 
 13 Tidak dijurnal - - 
 15 Tidak dijurnal - - 
 20 Tidak dijurnal - - 
 24 Tidak dijurnal - - 
 25 Beban telepon Rp    15.000  
  Beban transport 

penjualan 
Rp    20.000  

  Perlengkapan Rp    17.500  
  Beban angkut Rp    16.000  
           Kas  Rp    68.500 
 26 Kas Rp    20.000  
           Kas Kecil  Rp    20.000 
 27 Tidak dijurnal - - 
 28 Tidak dijurnal - - 
 30 Tidak dijurnal - - 

 
Jurnal Penyesuaian 

Tgl Keterangan D K 
Mei 31 Beban lain-lain Rp     5.000  
  Beban transport penjualan Rp     8.000  
  Perlengkapan Rp   12.500  
      Kas kecil  Rp   25.500 

 
Jurnal Pembalik 

Tgl Keterangan D K 
Juni 1 Kas Kecil Rp   25.500  
         Beban lain-lain  Rp     5.000 
         Beban transport penjualan  Rp     8.000 
         Perlengkapan  Rp   12.500 

 
b. Sistem dana tidak tetap 
Tgl Keterangan D K 
Des 1 Kas Kecil Rp 100.000  
          Kas  Rp 100.000 
 2 Perlengkapan kantor Rp   10.000  
          Kas Kecil  Rp   10.000 
 4 Beban angkut Rp   18.000  
          Kas Kecil  Rp   18.000 
 7 Beban listrik Rp   24.500  
          Kas Kecil  Rp   24.500 
 8 Beban iklan Rp   40.000  
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          Kas Kecil  Rp   40.000 
 1

0 
Kas Kecil Rp   92.500  

         Kas  Rp   92.500 
 1

3 
Beban telepon Rp   15.000  

         Kas Kecil  Rp   15.000 
 1

5 
Beban transport penjualan Rp   20.000  

         Kas Kecil  Rp   20.000 
 2

0 
Perlengkapan Rp   17.500  

         Kas Kecil  Rp   17.500 
 2

4 
Beban angkut Rp   16.000  

         Kas Kecil  Rp   16.000 
 2

5 
Kas Kecil Rp   68.500  

         Kas  Rp   68.500 
 2

6 
Kas Rp   20.000  

         Kas Kecil  Rp   20.000 
 2

7 
Beban lain-lain Rp     5.000  

         Kas Kecil  Rp     5.000 
 2

8 
Beban transport penjualan Rp     8.000  

         Kas Kecil  Rp     8.000 
 3

0 
Perlengkapan kantor Rp   12.500  

    Rp   12.500 
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PENGELOLAAN ADMINISRASI KAS BANK 

 
 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta diklat dapat : 
1. Menjelaskan fungsi perkiraan kas bank 
2. Mengidentifikasi peralatan yang digunakan dalam menangani  
3. kas bank 
4. Menyiapkan peralatan yang diperlukan dalam penanganan kas bank 
5. Menyebutkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

pemakaian  
6. kas bank 
7. Mengidentifikasi dokumen transaksi yang berhubungan dengan 

pemakaian  kas bank 
8. Menyiapkan dokumen transaksi pemakaian kas bank 

 
A. Uraian Materi 

Umumnya, perusahaan yang ruang lingkup usahanya berskala besar 
akan memisahkan rekening bank, yaitu rekening untuk penerimaan dan 
rekening untuk pengeluaran. Tujuan pemisahan ini untuk memudahkan 
kontrol atau pengawasan terhadap kas dan mempermudah rekonsiliasi 
tiap bulannya. Misalnya rekening bank Mandiri khusus untuk penerimaan 
dan rekening BNI khusus untuk pengeluaran. Apabila saldo pada 
rekening BNI sudah mencapai titik saldo minimum, maka perusahaan 
akan mentransfer kas ke rekening BNI. 
 
Dokumen-dokumen transaksi yang terkait dengan kas bank diantaranya 
yaitu : 

a. Bukti penerimaan kas bank 
b. Bukti pengeluaran kas bank 
c. Formulir permintaan kas (cash request form) 
d. Cek 
e. Bilyet giro 

 
Prosedur Penerimaan Kas Bank 
Prosedur penerimaan kas bank terdiri dari dua jenis transaksi, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai 

a. Bagian kasir 
Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai yang dilakukan 
oleh bagian kasir adalah sebagai berikut : 
• Setelah menerima kas dari pembeli, kasir mencatat 

penerimaan ini ke cash register. 
• Selanjutnya, kasir membuat bukti setor bank sebanyak tiga 

lembar da menyetorkan kas tersebut ke bank. 
• Secara periodik, kasr menyerahkan daftar cash register ke 

bagian buku besar. 
 

b. Bagian buku besar 
Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai yang dilakukan 
oleh bagian buku besar adalah: 
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• Secara periodik, bagian ini menerima rekaptulas daftar cash 
register dari kasir. 

• Rekonsilasi antara bukti setor bank lembar ke dua dengan 
rekapitulasi cash register, kemudian menyerahkan bukti setor 
bank ke bagian kredit. 

• Selanjutnya proses posting ke rekening buku besar yang 
bersangkutan. 
 

c. Bagian audit 
Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai yang dilakukan 
oleh bagian audit adalah sebagai berikut: 
• Atas dasar tembusan faktur penjualan tunai, bagian ini 

memeriksa nomor urut dokumen. 
• Setiap akhir bulan, bagian ini akan menerima laporan bank 

bulanan (salinan rekening koran). 
• Setelah seluruh dokumen diterima secara lengkap, bagian ini 

akan mecocokkan (rekonsiliasi) faktur penjualan tunai dan bukt 
setor bank, serta laporan bank tunai dan kemudian membuat 
rekonsiliasi bank setiap bulan. 
 
 

2. Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang 
a. Bagian penagihan 

Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang yang dilakukan 
oleh bagian penaihan adalah sebagai berikut : 
• Pada saat faktur penjualan jatuh tempo, bagian penagihan 

akan menghubungi pelanggan. 
• Bagian ini akan menerima amplop surat pelunasan piutang, 

kemudan mengeluarkan cek dari amplop tersebut dan 
memerika secara visual. Bagian ini kemudian akan 
meyerahkan cek ke bagian kasir. 

b. Bagian kasir 
Berikut ini adalah prosedur penerimaan kas dari pelunasan 
piutang yang dilakukan oleh bagian kasir. 
• Menerima cek dari pelanggan melalui bagian penagihan dan 

mencatat ke daftar penerimaan kas. 
• Membuat bukti setoran sebanyak 3 lembar selanjutnya 

meyerahkan cek tersebut ke bagian keuangan dan kemudian 
menyetorkannya ke bank. 

• Menyiapkan bukti bank masuk sebanyak 3 lembar. 
 

c. Bagian jurnal 
Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang yang dilakukan 
oleh bagian jurnal adalah sebagai berikut : 
• Menerima bukti bank masuk lembar kedua. 
• Menerima bukti bank setor lembar kedua. 
• Mencocokkan bukti bank setor dan bukti bank masuk. 
• Mencatat bukti bank masuk ke jurnal peerimaan kas 

 
d. Bagian piutang 

Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang yang dilakukan 
oleh bagian piutang adalah setelah menerima bukti bank masuk 
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selanjutnya memposting pelunasan piutang tersebut ke rekening 
buku besar pembantu piutang yang bersangkutan.  
 

e. Bagian buku besar 
Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang yang dilakukan 
oleh bagian buku besar adalah secara periodik bagian ini 
menerima rekapitulasi jurnal dan mencocokkan dengan bukti 
setor bank. Setelah cocok, kemudian memposting rekapitulasi 
jurnal tersebut ke rekening-rekening buku besar yang 
bersangkutan. 
 

f. Bagian audit 
Prosedur penerimaan kas dari pelunasan piutang yang dilakukan 
oleh bagian audit adalah sebagai berikut : 
• Setiap akhir bulan, bagian ini akan menerima laporan bank 

bulanan. 
• Setelah dokumen diterima secara lengkap, bagian ini akan 

mencocokkan daftar penerimaan kas, bukti setor bank serta 
laporan bank, kemudan membuat rekonsiliasi bank setiap 
bulan. 

Prosedur Pengeluaran Kas Bank 
Posedur pengeluaran kas bank yang dilakukan oleh setiap bagian yang 
terlibat adalah sebagai berikut: 

a. Bagian yang meminta kas bank 
Prosedur pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian yang meminta 
kas bank adalah sebagai berikut : 

• Membuat cash request form (CRF) 
• Meminta approve dari head of departement 
• Menyerahkan cash request form kepada bagian keuangan 

 
b. Bagian keuangan 

Prosedur pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian keuangan 
adalah sebagai berikut : 

• Menerima cash request form 
• Selanjutnya mengecek ketersediaan dana pada rekening 

bank 
• Approve oleh bagian keuangan (head of finance departement) 

pada lembar cash request form 
• Menyiapkan bukti penarikan bank/bukti transfer bank 

sebanyak 3 lembar atau cek. 
• Meminta approve direktur keuangan pada bukti penarikan 

bank/bukti transfer bank atau cek 
 

c. Kasir 
Prosedur pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian kas adalah 
sebagai berikut : 

• Menerima bukti penarikan bank/bukti transfer bank dari 
bagian keuangan (untuk diserahkan ke bank) 

• Menyiapkan bukti kas keluar sebanyak 3 lembar 
 

d. Bagian jurnal 
Prosedur pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian jurnal adalah 

MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 321 



 

sebagai berikut : 
• Menerima bukti penrikan bank/bukti transfer 
• Menerima bukti bank keluar lembar kedua 
• Mencocokkan bukti bank keluar dan bukti penarikan 

bank/bukti transfer bank 
• Mencatat bukti bank keluar pada jurnal bank keluar 

 
 

B. Evaluasi 
1. Jelaskan prosedur penerimaan kas bank ! 
2. Jelaskan prosedur pengeluaran kas bank ! 
 

Kunci Jawaban 

1. Prosedur penerimaan kas bank yaitu : 
 Diadakan pembagian tugas antara fungsi penerimaan, 

pencatatan dan penyimpanan kas 
 Setiap penerimaan kas dibuatkan bukti penerimaan kas, segera 

dicatat dan disetorkan kebank 
 Dibedakan antara fungsi pengelola kas dan pencatat kas 
 Dibuat laporan kas setiap hari 
 Diadakan kas opname secara intern tanpa pemberitahuan 

terlebih dahulu 
 
 

2.  Prosedur pengeluaran kas bank yaitu : 
 Semua pembayaran yang relative besar digunakan cek 
 Digunakan sistem voucher untuk menjamin bahwa pengeluaran 

kas memang untuk pengeluaran perusahaan 
 Dipisahkan antara penulis, yang menandatangani dan mencatat 

pengeluaran cek 
 Setiap hari diadakan laporan kas 
 Setiap pengeluaran yang relative kecil dibentuk dana kas kecil 

(petty Cash) secara  insidental diadakan kas opname 
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MENGHITUNG MUTASI KAS BANK 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan pengertian saldo awal kas bank 
2. Mengidentifikasi saldo awal kas bank 
3. Mengidentifikasi bukti penerimaan dan pengeluaran kas bank 
4. Mengidentifikasi jumlah penerimaan dan pengeluaran kas bank 
5. Menghitung jumlah penerimaan dan pengeluaran kas bank 

 
B. Uraian Materi 

Saldo awal kas bank 
Dalam membuat rekening bank, perusahaan harus menyetorkan 
sejumlah uang sebagai modal awal kas bank. Adakalanya pihak bank 
menentukan jumlah minimum kas yang harus berada di rekening bank. 
Saldo ini disebut saldo kompensasi. 
 Prosedur pencatatan transaksi penerimaan kas bank. 

Prosedur pencatatan penerimaan kas bank sebagai berikut : 
1. Setiap penerimaan kas dibuatkan Bukti Kas Masuk (BKM). 
2. Bukti kas masuk setelah dilampiri bukti pendukung seperti sus 

kuitansi, copy faktur penjualan dan sebagainya dicatat ke dalam 
jurnal penerimaan kas atau jurnal kas masuk. 

3. Setelah dicatat ke dalam jurnal penerimaan kas dan uang kas 
dirasa sudah besar, maka kasir harus segera menyetorkan uang 
kas ke bank. Sebagai bukti telah menyetor ke bank kasir 
menerima slip setoran dari bank. 

4. Tentang uang kas yang disetor ke bank tersebut oleh bank 
dicatat ke dalam rekening koran sebelah kredit atas nama 
perusahaan. 
 

 Prosedur pencatatan transaksi pengeluaran kas 
Dalam pencatatan transaksi pengeluaran kas, prosedur yang 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Setiap pengeluaran kas dibuatkan bukti pengeluaran kas/ bukti 

kas keluar yang dilampiri bukti pendukung seperti Copy cek, 
kwintansi, faktur pembelian tunai dan sebagainya. 

2. Bukti pengeluaran kas dicatat ke dalam jurnal pengeluaran kas 
3. Membuat perintah pengeluaran cek, jika pengeluaran kas 

memakai cek 
4. Menulis cek untuk diberikan kepada debitur dan nomor ceknya 

dicatat ke dalam bukti kas keluar maupun jurnal pengeluaran 
kas 

5. Setelah debitur menguangkan cek di bank, maka bank akan 
mencatat ke dalam rekening koran sebelah debit atas nama 
perusahaan. 

 
Bukti Transaksi Kas Bank 
Dokumen Penerimaan kas bank 
Penerimaan kas bank suatu perusahaan terdiri dari berbagai sumber 
antar lain; dari penjualan tunai, penerimaan tagihan, Penerimaan 
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pinjaman/kredit yang diterima sertai dari sumber lainnya. 
Sebagai bukti tertulis/dokemen untuk penerimaan kas bank berupa copy 
nota kontan sus kuitansi atau bukti yang dibuatkan sendiri oleh 
perusahaan yaitu bukti kas masuk 

 
Dokumen pengeluaran kas bank 
Pengeluaran kas bank suatu perusahaan adalah untuk membiayai 
berbagai kegiatan antara lain ; untuk pembelian barang dagang secara 
tunai, pembayaran hutang, pembayaran biaya-biaya operasional 
perusahaan serta untuk pembiayai kegiatan lainnya. 
Sebagai bukti tertulis/dokumen untuk pengeluaran kas bank dapat 
berupa nota kontan, kuitansi atau bukti dibuatkan sendiri oleh 
peruisahaan yaitu bukti kas keluar 

 
Pencatatan mutasi kas bank 
Pada pembahasan sebelumnya yang dimaksud dengan kas dalam suatu 
perusahaan adalah uang yang disimpan dibank, sehingga untuk 
mencatat mutasi bank selain dicatat oleh perusahaan itu sendiri tentunya 
ada catatan mutasi oleh bank tempat menyimpan uang perusahaan. 
Sebagai ilustrasi diberikan catatan kas bank suatu perusahaan sebagai 
berikut: 
Berikut ini adalah mutasi kas bank pada UD “ RASA” selama bulan 
Januari 2006 
- 1 Januari saldo Rp 2.190.000,00 
- 1 Januari pembentukan dana kas kecil Rp 1000.000,00 cek no 314 
- 3 Januari Penerimaan tagihan dari took “ JASA “ sudah dikurangi 

potongan tunai Rp 2.940.000,00 KM-01 
- 7 Januari penjualan barang dagangan Rp 10.800.000,00 KM-02 
- 10 Januari Pembelian tunai barang dagangan Rp 10.750.00,00 cek 

no 315 
- 13 Januari Pembayaran gaji dan upah karyawan Rp 1.500.000,00 

dan beban listrik dan telepon Rp 1.250.000,00 cek no 316 
- 15  Januari Penjualan barang dagangan Rp 14.800.000,00 Km-03 
- 20 Januari Pembayaran hutang kepada PT RENO sudah termasuk 

potongan tunai pembelian Rp 8.820.000,00 cek no 318 
- 27 Januari Penjualan barang dagangan Rp 10.800.000,00 Km-04 
- 30 Januari Pembelian tunai barang dagangan Rp 10.750.000,00 

cek no 139 
Dari mutasi kas bank diatas maka dicatat pada rekening kas bank 
sebagai berikut: 
 
Nama Rekening : Kas Bank 

Tgl KET NO 
BUKTI 

DEBIT (RP) KREDIT 
(RP) 

SALDO 
DEBIT (RP) 

 
  

 
Jan 
01 

Saldo V - - 2.190.000  

Jan 
01 

Dana kas 
kecil 

314 - . 1000.000  1.190.000  

Jan 
03 

Terima 
tagihan 

Km.01 2.940.000   4.130.000  

Jan 
07 

Penjualan 
tunai 

Km.02 10.800.000   14.930.000  
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Jan 
10 

Pembelian 
tunai 

315 - 10.750.00
0 

 4.180.000 - 

Jan 
13 

Gaji, listrik 
dan telp 

316  2.750.000 1.430.000 - 

Jan 
15 

Penjualan 
tunai 

Km-03 14 800.000  16.230.000 - 

Jan 
20 

Pembayara
n hutang 

317  8.820.000  7.410.000 - 

Jan 
27 

Penjualan 
tunai 

Km-04 10.800.000   18.210.000 - 

Jan 
30 

Pembelian 
tunai 

318  10.750.00
0 

 7.460.000  

 
 

C. Evaluasi 
Saldo Kas Bank UD Puja Saripada tanggal 1 Desember 2007 sebesar 
Rp 105.000.000,00. Pencatatan mutasi kas yang terjadi selama bulan 
Desember 2007 nampak dalam Jurnal Kas Masuk, Jurnal Kas Keluar 
dan Buku Besar Kas Bank di bawah ini. 
Transaksi mutasi kas yang tejadi selama bulan Desember 2007 sebagai 
berikut: 

01-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur no 
207 senilai Rp 50.800.000,00 dengan BKM 402 dan slip 
setor bank no 203. 

02-Des-07 
Dibayar hutang kepada Toko Samudra atas faktur no 112 
senilai Rp 41.500.000,00 dengan mendapat potongan Rp 
830.000,00. Dibayar dengan cek no 374. 

03-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Harum atas faktur no 210 
senilai Rp 48.700.000,00 dengan mendapat potongan Rp 
487.000,00. BKM 403 dan slip setor bank no 204. 

04-Des-07 Dibayar biaya angkut penjualan Rp 800.000,00 kepada PO. 
SBN. BKK no 427  Cek no 375. 

05-Des-07 
Diterima pembayaran dari UD. Makmur atas faktur no 211 
senilai Rp 62.400.000,00. BKM 404 dan slip setor bank no 
205. 

06-Des-07 Dibayar hutang kepada Toko Merdeka atas faktur no 1284 
senilai Rp 38.700.000,00. Dibayar dengan cek no 376. 

08-Des-07 
Dibayar hutang kepada UD. Arta Buana atas faktur no 222 
senilai Rp 24.175.000,00 dengan mendapat potongan Rp 
483.500,00. Dibayar dengan cek no 377. 

09-Des-07 Dibayar biaya angkut penjualan Rp 700.000,00 kepada PO. 
SBN. BKK no 430  Cek no 378. 

10-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Harum atas faktur no 233 
senilai Rp 75.500.000,00 dengan mendapat potongan Rp 
755.000,00. BKM 405 dan slip setor bank no 206. 
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11-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur no 
365 senilai Rp 112.500.000,00 dengan mendapat potongan 
Rp 1.125.000,00. BKM 406 dan slip setor bank no 207. 

11-Des-07 
Diterima pembayaran dari UD. Makmur atas faktur no 444 
senilai Rp 134.550.000,00 dengan mendapat potongan Rp 
1.345.500,00. BKM 407 dan slip setor bank no 208. 

12-Des-07 Dibayar hutang kepada PD. Rajawali atas faktur no 994 
senilai Rp 19.625.000,00. Dibayar dengan cek no 379. 

15-Des-07 Dibayar hutang lepada Toko Samudra atas faktur no 312 
senilai Rp 300.400.000,00. Dibayar dengan cek no 380. 

16-Des-07 Diterima dari hasil penjualan tunai sebesar Rp 
11.250.000,00. BKM no.408, slip setor bank 209. 

19-Des-07 Dibayar biaya telpon Rp 670.000,00. BKK no 433, Cek no 
381. 

22-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur no 
398 senilai Rp 67.750.000,00. BKM 409 dan slip setor bank 
no 210. 

27-Des-07 

Kas kecil diisi kembali Rp 1.309.000,00 untuk pengeluaran 
: Biaya perlengkapan Rp 290.000,00, Biaya operasi 
kendaraan Rp 262.000,00, Biaya umum Rp 287.000,00, 
Biaya iklan Rp 320.000,00, Biaya air dan listrik Rp 
150.000,00 

 
Kunci Jawaban: 
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MEMBUKUKAN MUTASI KAS BANK 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Memverifikasi bukti penerimaan dan pengeluaran kas bank 
2. Membukukan jumlah penerimaan dan pengeluaran kas bank 
3. Mengidentifikasi hasil mutasi data penerimaan dan pengeluaran kas 

bank 
 

B. Uraian Materi 
 Prosedur pencatatan transaksi penerimaan kas bank. 

Prosedur pencatatan penerimaan kas bank sebagai berikut : 
1. Setiap penerimaan kas dibuatkan Bukti Kas Masuk (BKM). 
2. Bukti kas masuk setelah dilampiri bukti pendukung seperti sus 

kuitansi, copy faktur penjualan dan sebagainya dicatat ke dalam 
jurnal penerimaan kas atau jurnal kas masuk. 

3. Setelah dicatat ke dalam jurnal penerimaan kas dan uang kas 
dirasa sudah besar, maka kasir harus segera menyetorkan uang 
kas ke bank. Sebagai bukti telah menyetor ke bank kasir menerima 
slip setoran dari bank. 

4. Tentang uang kas yang disetor ke bank tersebut oleh bank dicatat 
ke dalam rekening koran sebelah kredit atas nama perusahaan. 
 

 Prosedur Pencatatan transaksi pengeluaran kas 
Dalam pencatatan transaksi pengeluaran kas, prosedur yang 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Setiap pengeluaran kas dibuatkan bukti pengeluaran kas/ bukti 

kas keluar yang dilampiri bukti pendukung seperti Copy cek, 
kwintansi, faktur pembelian tunai dan sebagainya. 

2. Bukti pengeluaran kas dicatat ke dalam jurnal pengeluaran kas 
3. Membuat perintah pengeluaran cek, jika pengeluaran kas 

memakai cek 
4. Menulis cek untuk diberikan kepada debitur dan nomor ceknya 

dicatat ke dalam bukti kas keluar maupun jurnal pengeluaran kas 
Setelah debitur menguangkan cek di bank, maka bank akan 
mencatat ke dalam rekening koran sebelah debit atas nama 
perusahaan. 

 
 
C. Evaluasi 

Saldo Kas Bank PT Maju Jaya pada tanggal 1 Desember 2007 sebesar 
Rp 105.000.000,00.  
Transaksi mutasi kas yang tejadi selama bulan Desember 2007 sebagai 
berikut : 

01-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur 
no 207 senilai Rp 50.800.000,00 dengan BKM 402 dan 
slip setor bank no 203. 
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02-Des-07 
Dibayar hutang kepada Toko Samudra atas faktur no 
112 senilai Rp 41.500.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 830.000,00. Dibayar dengan cek no 374. 

03-Des-07 

Diterima pembayaran dari Toko Harum atas faktur no 
210 senilai Rp 48.700.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 487.000,00. BKM 403 dan slip setor bank 
no 204. 

04-Des-07 Dibayar biaya angkut penjualan Rp 800.000,00 kepada 
PO. SBN. BKK no 427  Cek no 375. 

05-Des-07 
Diterima pembayaran dari UD. Makmur atas faktur no 
211 senilai Rp 62.400.000,00. BKM 404 dan slip setor 
bank no 205. 

06-Des-07 
Dibayar hutang kepada Toko Merdeka atas faktur no 
1284 senilai Rp 38.700.000,00. Dibayar dengan cek no 
376. 

08-Des-07 
Dibayar hutang kepada UD. Arta Buana atas faktur no 
222 senilai Rp 24.175.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 483.500,00. Dibayar dengan cek no 377. 

09-Des-07 Dibayar biaya angkut penjualan Rp 700.000,00 kepada 
PO. SBN. BKK no 430  Cek no 378. 

10-Des-07 

Diterima pembayaran dari Toko Harum atas faktur no 
233 senilai Rp 75.500.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 755.000,00. BKM 405 dan slip setor bank 
no 206. 

11-Des-07 

Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur 
no 365 senilai Rp 112.500.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 1.125.000,00. BKM 406 dan slip setor 
bank no 207. 

11-Des-07 

Diterima pembayaran dari UD. Makmur atas faktur no 
444 senilai Rp 134.550.000,00 dengan mendapat 
potongan Rp 1.345.500,00. BKM 407 dan slip setor 
bank no 208. 

12-Des-07 Dibayar hutang kepada PD. Rajawali atas faktur no 994 
senilai Rp 19.625.000,00. Dibayar dengan cek no 379. 

15-Des-07 
Dibayar hutang lepada Toko Samudra atas faktur no 
312 senilai Rp 300.400.000,00. Dibayar dengan cek no 
380. 

16-Des-07 Diterima dari hasil penjualan tunai sebesar Rp 
11.250.000,00. BKM no.408, slip setor bank 209. 

19-Des-07 Dibayar biaya telpon Rp 670.000,00. BKK no 433, Cek 
no 381. 

22-Des-07 
Diterima pembayaran dari Toko Nusantara atas faktur 
no 398 senilai Rp 67.750.000,00. BKM 409 dan slip 
setor bank no 210. 
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27-Des-07 

Kas kecil diisi kembali Rp 1.309.000,00 untuk 
pengeluaran : Biaya perlengkapan Rp 290.000,00, 
Biaya operasi kendaraan Rp 262.000,00, Biaya umum 
Rp 287.000,00, Biaya iklan Rp 320.000,00, Biaya air 
dan listrik Rp 150.000,00 

Catatlah mutasi kas yang terjadi selama bulan Desember 2007 dalam Jurnal 
Kas Masuk, Jurnal Kas Keluar dan Buku Besar Kas Bank! 
 
Kunci Jawaban : 
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MENYUSUN LAPORAN REKONSILIASI BANK 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Mendeskripsikan pengertian rekonsiliasi bank 
2. Mendeskripsikan tujuan diadakan rekonsiliasi bank 
3. Mengidentifikasi  transaksi penyebab rekonsiliasi bank dengan tepat 
4.  Membedakan  macam-macam bentuk rekonsiliasi bank  
5. Menyusun rekonsiliasi bank dalam macam macam bentuk 

rekonsiliasi bank 
 

B. Uraian Materi 
 Pengertian Rekonsiliasi Bank. 

Pada umumnya perusahaan-perusahaan uangnya di bank, dan 
melakukan pembayaran dengan cek, kecuali pengeluaran-
pengeluaran dalam jumlah kecil. Perusahaan membuka rekening 
bank untuk mencatat setiap terjadi penyetoran ke bank, pengambilan 
dan pembayaran dengan cek. Saldo rekening bank menunjukkan 
jumlah uang perusahaan yang disimpan di bank dalam bentuk 
giro/rekening koran (demand deposit), maka dicatat disisi debet oleh 
perusahaan. Pihak bank juga mencatat utang rekening koran 
dengan setiap nasabahnya disisi sebelah kredit. Secara teoritis 
saldo rekening bank perusahaan dan utang rekening koran di bank 
selalu sama, tetapi dalam praktek tidak selalu demikian. Penyebab 
ketidaksamaan itu dikarenakan faktor-faktor : 
1. Setoran dalam proses ( Deposit in transit ) 

Yaitu simpanan atau penyetoran uang oleh perusahaan pada 
akhir bulan tetapi oleh bank belum dicatat. 
 

2. Cek dalam peredaran ( Out standing check ) 
Yaitu cek yang telah dikeluarkan oleh perusahaan tetapi oleh 
pemegang cek belum diuangkan ke bank sehingga pengeluaran 
tersebut belum dicatat oleh bank. 
 

3. Kesalahan pencatatan/kekhilafan bank dalam melakukan 
pencatatan. Bank mencatat penyetoran dan pengambilan ke 
rekening koran nasabah lain atau terlalu tinggi/terlalu brendah. 

4. Adanya hasil inkaso bank 
Yaitu penagihan piutang/wesel atas nama perusahaan dan 
dilakukan oleh bank, tetapi oleh bank belum dilaporkan ke 
perusahaan. 
 

5. Cek kosong ( Cek yang tidak cukup dana ) 
 Yaitu cek yang diterima oleh perusahaan kemudian 
didepositokan ke bank tetapi oleh bank cek itu dikembalikan 
karena tidak tersedia cukup dana. 
 

6. Cek ditempat ( Counter Check ) 
yaitu pengambilan uang dari bank tidak menggunakan cek (buku 
cek) melainkan dengan formulir ( slip pengambilan ) yang 
disediakan oleh bank. 
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7. Kesalahan dalam pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan 

yaitu mencatat uang dengan jumlah terlalu besar atau kecil. 
 

 Bentuk-bentuk Rekonsiliasi Bank 
1. Bentuk Skontro ( Horizantal ) 

yaitu apabila rekonsiliasi bank dibuat dalam bentuk mendatar 
dan dalam perkembangannya bentuk skontro ini dapat 
dibedakan menjadi  : 
a. Bentuk 2 kolom 
b. Bentuk 4 kolom 
c. Bentuk 8 kolom 

 
2. Bentuk Staffel ( Vertical ) 

yaitu apabila rekonsilaisi bank dibuat secara laporan dimana 
bagian atas menurut catatan perusahaan dan bagian bawah 
menurut rekening koran. 

 
Contoh :  
 
Saldo rekening Bank BNI di PT. Anugrah pada tanggal 31 
Desember 2003 menunjukkan jumlah Rp. 26.375.000,- Saldo 
menurut rekening koran pada tanggal tersebut Rp. 31.750.000,- 
setelah diadakan penelitian perbedaan itu disebabkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Empat lembar cek berjumlah Rp. 11.037.500,- yang telah 

dikeluarkan oleh PT. Anugrah ternyata belum ditukarkan oleh 
penerima ke Bank. 

2. Setoran dari langganan melalui bank untuk pembayaran 
utangnya Rp. 3.487.500,- Bank BNI baru memberitahu kepada 
PT. Anugrah bersama rekening koran 

3. Setoran pada tanggal 31 Desember 2003 Rp. 3.000.000,- 
belum dibukukan oleh bank 

4. Sebuah cek yang diterima dari Debitur berjumlah Rp. 
2.000.000,- telah didepositokan ke Bank, ternyata dikembalikan 
karena tidak cukup dana. 

5. Cek No. 135 yang ditarik oleh PT. Agung sebesar Rp. 
3.750.000,- telah salah dibukukan oleh bank kedalam rekening 
PT. Anugrah. 

6. Cek No. 354 LS sebesar Rp. 7.637.500,- untuk pelunasan 
hutang kepada Fa. Bahagia oleh PT. Anugrah dicatat dengan 
jumlah Rp. 6.737.500,- 

7. Biaya bank untuk bulan Desember 2003 sebesar Rp. 450.000,- 
belum dicatat oleh perusahaan 

8. Bank memberi jasa giro kepada PT. Anugrah Rp. 250.000,- 
 
Diminta : 
Buatlah Rekonsiliasi Bank untuk PT. Anugrah tanggal 31 
Desember 2003 dalam bentuk : 

a. Skontro ( Horizantal ) 
b. Staffel ( Vertical ) 

Jawab :  
Bentuk Skontro 
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PT. ANUGRAH 
Rekonsiliasi Bank 
Per 31 Desember 2003 

 
 

A. Saldo Menurut Perusahaan  Rp. 
26.375.000, 
Ditambah : 

1. Penerimaan tagihan  
Melalui Bank   Rp. 3.487.500,- 

     2. Jasa giro             Rp.    250.000,- 
                                                       Rp.   
3.737.500, 
                                                       Rp. 
30.112.500, 
     Dikurangi : 

1. Cek Tidak cukup dana 
                                  Rp2.000.000,- 
2. Pelunasan utang dicatat  

Terlalu rendah Rp900.000,- 
3. Biaya Administrasi 

Bank                 Rp450.000,- 
                                                        Rp.    
3.350.000, 
Saldo kas setelah Rekonsiliasi Rp. 
33.462.500, 
 

B. Saldo Menurut Bank   Rp. 37.750.000, 
 
Ditambah : 
1. Setoran dalam  Proses  

    Rp3.000.000,- 
2. Koreksi  
Kesalahan           Rp3.750.000,- 

                          Rp.   6.750.000, 
                                         Rp. 44.500.000, 
 
Dikurangi : 
 
Cek dalam Peredaran      Rp 11.037.500, 
 
Saldo Bank setelah 
Rekonsiliasi                     Rp 33.462.500,  

 
 

Bentuk Staffel 
PT. ANUGRAH 
REKONSILIASI BANK 
PER 31 DESEMBER 2003 
 

A. Saldo kas menurut perusahaan   Rp. 26.375.000,- 
Ditambah : 
1. Penerimaan tagihan melalui bank  Rp. 3.487.500,- 
2. Jasa Giro    Rp.    250.000,- 
       Rp.   3.737.500,- 
       Rp. 30.112.500,- 
Dikurangi : 
1. Cek tidak cukup dana   Rp.  2.000.000,- 
2. Pelunasan utang dicatat terlalu rendah Rp.     900.000,- 
3. Biaya Administrasi bank  Rp.     450.000,- 
       Rp.   3.350.000,- 
Saldo kas setelah rekonsiliasi    Rp. 33.462.500,- 
 
B. Saldo menurut Bank     Rp. 37.750.000,- 
Ditambah : 
1. Setoran dalam proses   Rp. 3.000.000,- 
2. Kesalahan catat   Rp. 3.750.000,- 
       Rp.   3.750.000,- 

334 MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 



 

       Rp. 44.500.000,- 
Dikurangi : 
Cek yang beredar     Rp. 11.037.500,- 
Saldo Bank setelah Rekonsiliasi    Rp. 33.462.500,- 

 
C. Evaluasi 

Berdasarkan catatan perusahaan per 30 September saldo uang di Bank 
menunjukkan jumlah Rp 92.800.000,00 sedangkan menurut laporan 
yang diterima dari Bank menunjukkan saldo Rp 76.500.000,00. Setelah 
diteliti, ternyata perbedaannya disebabkan oleh transaksi berikut : 

1. Pembayaran utang kepada PT Nikmat sebesar Rp. 24.600.000,00 
melalui Bank beserta biaya transfer Rp 400.000,00 oleh Bank telah 
dibukukan tai perusahaan belum membukukannya. 

2. Sebuah cek yang dikeluarkan oleh perusahaan lain sebesar Rp 
9.500.000,00 telah keliru terbukukan oleh Bank ke 
rekening perusahaan. 

3. Penjualan tunai sebesar Rp 12.000.000,00 dengan menerima sebuah 
giro bilyet ternyata setelah disetorkan ke Bank tidak ada dananya. 

4. Kuitansi PT Restu yang diserahkan kepada Bank untuk ditagih 
sebesar Rp 11.800.000,00 telah diterima oleh Bank dan Bank 
memperhitungkan ongkos tagihnya sebesar Rp 200.000,00. Transaksi 
ini belum dibukukan oleh perusahaan. 

5. Sebuah cek yang diterima dari PT Ramdani sebesar Rp 
12.300.000,00 dan langsung disetorkan ke Bank 
ternyata oleh perusahan terbukukan sebesar Rp 13.2000.000,00. 

6. Setoran uang kepada Bank berupa cek sebesar Rp 15.000.000,00 
dan bilyet goro Rp 6.000.000,00 pada tanggal 30 September 2010, 
ternyata oleh Bank baru dibukukan tanggal 1 Oktober 2010. 

7. Pembayaran utang kepada UD Mandiri denga cek sebesar Rp 
8.300.000,00 ternyata oleh yang bersangkutan sampai akhir 
Desember belum dicairkan. 

8. Penjualan saham oleh Bank  dengan nilai kurs Rp 28.500.000,00  Ban
k memperhitungkan provisi dan  materai Rp 200.000,00  ternyata 
oleh perusahaan belum dibukukan 

9. Perusahaan mengambil uang di  Bank  sebesar Rp.  15.200.000,00 te
rnyata  oleh  Bank dibukukan sebesar Rp  12.500.000,00. 

10. Bank  telah mendebet rekening perusahaan Rp400.000,00  untuk  bia
ya administrasi dan   utang bunga  Rp.  1.600.000,00. 

 
Berdasarkan data diatas, susunlah rekonsiliasi Bank per 30 September 
2010!  
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MEMBUKUKAN PENYESUAIAN KAS DI BANK 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Mengidentifikasi data penyesuaian kas bank 
2. Menyusun jurnal penyesuaian kas bank 
3. Membukukan data penyesuaian kas bank 

 
B. Uraian Materi 

Transaksi – transaksi yang mempengaruhi saldo kas/bank 
Menurut catatan perusahaan Menurut catatan rekening koran 
( + ) Penerimaan yang sudah dicatat 

oleh bank, belum dicatat 
perusahaan. 

Contoh : - Transfer bank 
               - Jasa Giro 
               - Hasil inkaso bank 
( + ) Kesalahan mencatat 

pengeluaran terlalu tinggi 
( + ) Kesalahan mencatat penerimaan 

terlalu rendah 
( -  ) Pengeluaran yang sudah dicatat 

oleh bank belum dicatat oleh 
perusahaan 

Contoh : Biaya administrasi bank, cek 
di tempat 

( - ) Setoran cek ditolak/tidak cukup 
dana 

 

( + ) Setoran/penerimaan yang 
sudah dicatat perusahaan 
belum dicatat bank 

Contoh :  Setoran dalam proses 
                Penerimaan tagihan 

belum disetorkan ke 
bank. 

( + ) Kesalahan mencatat 
pengeluaran terlalu tinggi 

( + ) Kesalahan mencatat 
penerimaan terlalu rendah 

( -  ) Pengeluaran yang sudah 
dicatat oleh perusahaan 
tetapi belum dicatat oleh 
bank. 

Contoh : Cek dalam peredaran 

 

Contoh soal : 
Saldo rekening Bank BNI di PT. Anugrah pada tanggal 31 
Desember 2003 menunjukkan jumlah Rp. 26.375.000,- Saldo 
menurut rekening koran pada tanggal tersebut Rp. 31.750.000,- 
setelah diadakan penelitian perbedaan itu disebabkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Empat lembar cek berjumlah Rp. 11.037.500,- yang telah 

dikeluarkan oleh PT. Anugrah ternyata belum ditukarkan oleh 
penerima ke Bank. 

2. Setoran dari langganan melalui bank untuk pembayaran 
utangnya Rp. 3.487.500,- Bank BNI baru memberitahu kepada 
PT. Anugrah bersama rekening koran 

3. Setoran pada tanggal 31 Desember 2003 Rp. 3.000.000,- 
belum dibukukan oleh bank 

4. Sebuah cek yang diterima dari Debitur berjumlah Rp. 
2.000.000,- telah didepositokan ke Bank, ternyata dikembalikan 
karena tidak cukup dana. 

5. Cek No. 135 yang ditarik oleh PT. Agung sebesar Rp. 
3.750.000,- telah salah dibukukan oleh bank kedalam rekening 
PT. Anugrah. 
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6. Cek No. 354 LS sebesar Rp. 7.637.500,- untuk pelunasan 
hutang kepada Fa. Bahagia oleh PT. Anugrah dicatat dengan 
jumlah Rp. 6.737.500,- 

7. Biaya bank untuk bulan Desember 2003 sebesar Rp. 450.000,- 
belum dicatat oleh perusahaan 

8. Bank memberi jasa giro kepada PT. Anugrah Rp. 250.000,- 
 
Diminta : 
1. Buatlah Rekonsiliasi Bank bentuk skontro untuk PT. Anugrah 

tanggal 31 Desember 2003  
2. Jurnal Penyesuaian 

 
Kunci Jawaban : 
Bentuk Skontro 
 

A. Saldo Menurut Perusahaan  Rp. 
26.375.000, 
Ditambah : 

2. Penerimaan tagihan  
Melalui Bank   Rp. 3.487.500,- 

     2. Jasa giro             Rp.    250.000,- 
                                                       Rp.   
3.737.500, 
                                                       Rp. 
30.112.500, 
     Dikurangi : 

4. Cek Tidak cukup dana 
                                  Rp2.000.000,- 
5. Pelunasan utang dicatat  

Terlalu rendah Rp900.000,- 
6. Biaya Administrasi 

Bank                 Rp450.000,- 
                                      Rp.    3.350.000, 
Saldo kas setelah Rekonsiliasi Rp. 
33.462.500, 
 

B. Saldo Menurut Bank   Rp. 37.750.000, 
 
Ditambah : 
3. Setoran dalam  Proses  

    Rp3.000.000,- 
4. Koreksi  
Kesalahan           Rp3.750.000,- 

                          Rp.   6.750.000, 
                                         Rp. 44.500.000, 
 
Dikurangi : 
 
Cek dalam Peredaran      Rp 11.037.500, 
 
Saldo Bank setelah 
Rekonsiliasi                     Rp 33.462.500,  

 
Jurnal Penyesuaian 
 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 
Des 3

1 
 
 
 
3
1 
 

Kas 
     Piutang Dagang 
     Pendapatan Bunga 
Piutang Dagang 
Utang Dagang 
Biaya Bank 
     Kas 

Rp. 3.737.500, 
 
 
 
Rp. 2.000.000, 
Rp.    900.000, 
Rp.    450.000, 
 

 
Rp. 3.487.500,- 
Rp.    250.000,- 
 
 
 
 
Rp. 3.350.000, 
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C. Evaluasi 
Pada tanggal 31 Mei 2007 saldo kas bank menurut  catatan  PT. Lintang 
Jaya menunjukan jumlah sebesar Rp 105.500.000,00. Saldo menurut 
rekening koran yang diterima dari bank pada tanggal tersebut 
menunjukan jumlah sebesar Rp 127.000.000,00. 
Setelah diadakan penelitian, perbedaan tersebut disebabkan hal-hal 
sebagai berikut : 

1. Dua lembar cek senilai Rp 48.750.000,00 yang telah dikeluarkan 
oleh PT. Lintang Jaya, oleh penerimanya belum diuangkan ke 
bank. 

2. Setoran dari debitur perusahaan sebesar Rp 13.950.000,00 
melalui bank untuk membayar hutangnya baru diketahui 
perusahaan setelah menerima rekening koran bank. 

3. Setoran perusahaan sebesar Rp 12.000.000,00 yang dilakukan 
tanggal 31 Mei 2007 belum terdapat dalam rekening koran bank. 

4. Cek senilai Rp 8.000.000,00 yang diterima dari seorang debitur 
perusahaan dan telah disetor ke bank dikembalikan oleh pihak 
bank karena tidak cukup dana. 

5. Cek senilai Rp 15.000.000,00 yang ditarik oleh Bintang Jaya telah 
di debet pihak bank ke rekening PT. Lintang Jaya. 

6. Penarikan cek sebesar Rp 30.550.000,00 untuk membayar 
hutang kepada UD. Harapan, telah dibukukan oleh perusahaan 
dengan jumlah Rp 25.150.000,00 

7. Bank telah mendebet perusahaan untuk beban administrasi bank 
sebesar Rp 1.800.000,00 dan mengkredit untuk jasa giro sebesar 
Rp 1.000.000,00. Hal tersebut baru diketahui setelah menerima 
rekening koran. 

Berdasarkan data di atas dapat dibuat Rekonsiliasi Bank dan Jurnal 
Penyesuaiannya! 
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MEMPERSIAPKAN PENGELOLAAN KARTU PERSEDIAAN 

 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
4. Menjelaskan pengertian persediaan barang dagang 
5. Menjelaskan prosedur penanganan persediaan barang dagang 
6. Membuat kartu persediaan barang dagang 

 
B. Uraian Materi 

1. Pengertian Persediaan Barang Dagang 
Persediaan adalah barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual 
kembali atau diproses kembali. Persediaan merupakan aset dan 
merupakan unsur aktiva lancar dalam neraca. Menurut Prinsip 
Akuntansi Indonesia, menyebutkan bahwa istilah persediaan 
digunakan untuk menyatakan : 
a. Barang yang tersedia untuk dijual ( barang dagang/barang jadi ) 
b. Barang yang masih dalam proses produksi untuk diselesaikan, 

kemudian dijual (barang dalam proses/pengolahan ) 
c. Barang yang akan digunakan untuk produksi barang-barangjadi 

yang akan dijual( bahan baku dan bahan pembantu ) dalam 
kegiatan normal perusahaan. 
 

Dalam perusahaan dagang, hanya ada satu klasifikasi persediaan, 
yaitu persediaanbarang dagangan. Barang dagangan ini diperoleh 
dari pemasok dan dijual kembalikepada konsumen tanpa mengubah 
bentuknya. Dari hal ini maka persediaan memiliki dua karakteristik 
yang penting, yaitu : 
1. Persediaan itu merupakan milik perusahaan 
2. Persediaan tersebut siap untuk dijual kepada para konsumen. 
 
Dalam perusahaan manufaktur ( pengolahan atau pabrik ) terdapat 
tiga klasifikasi persediaan yaitu ; 
1. Bahan Baku dan bahan pembantu, yaitu bahan yang dibeli 

dengan tujuan untukdiproses lebih lanjut menjadi bahan jadi. 
2. Barang dalam proses, yaitu bahan yang sudah dimasukkan dalam 

suatu prosesproduksi , tetapi belum selesai diolah. 
3. Barang jadi, adalah produk selesai yang dihasilkan dari suatu 

proses produksidan siap untuk dijual. 
 
Persediaan barang, baik dalam perusahaan dagang maupun 
perusahaan manufakturmerupakan unsur/komponen yang akan 
mempengaruhi neraca maupun Laporan Laba Rugi. Oleh karena itu 
persediaan yang dimiliki perusahaan dalam satu periode harus dapat 
dipisahkan mana yang sudah dibebankan sebagai biaya ( harga 
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pokok penjualan ) yang akan dilaporkan dalam laba rugi, maupun 
yang belum terjual yang akan dilaporkan dalam Neraca. 

 
2. Prosedur Penanganan Persediaan Barang Dagang 

Prosedur penanganan kartu persediaan barang dagang bertujuan 
unuk mencatat mutasi persediaan barang dagang tiap-tiap jenis 
persediaan barang dagang. Mutasi persediaan barang dagang ini 
disebabkan oleh transaksi penjualan, pembelian, dan retur. Prosedur 
penanganan persediaan barang dagang adalah sebagai berikut : 
a. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli 

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yang membentuk 
prosedur pembelian. Dalam prosedur pencatatan harga pokok 
persediaan yang dibeli. Dokumen sumber yang digunakan dalam 
prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli adalah : 
• Delivery order dari pemasok; 
• Faktur dari pemasok 
• Laporan penerimaan barang 
• Surat order pembelian 

b. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dijual 
Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur pencatatan 
harga pokok persediaan yang dijual adalah delivery order dan 
faktur penjualan. Harga pokok persediaan barang yang dijual 
dicatat oleh bagian kartu persediaan atas dasar faktur penjualan 
yang diterima dari bagian penagihan. Bagian kartu persediaan 
secara periodik membuat rekapitulasi harga pokok persediaan 
barang yang dijual selama periode tertentu berdasarkan data 
yang direkam dalam kartu persediaan. Total harga persediaan 
barang yang dijual selama periode tertentu dicantumkan dalam 
rekapitulasi harga pokok penjualan. Selain itu, juga dipakai oleh 
bagian kartu persediaan untuk membuat bukti memorial. 
Berdasarkan bukti memorial yang dilamiri harga pokok penjualan, 
bagian jurnal akan mencatat harga pokok persediaan yang dijual 
ke dalam jurnal umum.  

c. Prosedur pencatatan harga pokok pesediaan yang diterima 
kembali dari pembeli 
Apabila barang dagang yang teah dijual dikembalikan oleh 
pembeli, maka transaksi retur penjualan ini akan memengaruhi 
persediaan barang dagang, yaitu menambah kuantitas 
persediaan barang dagang. Harga pokok persediaan barang 
dagang dicatat oleh bagian kartu persediaan. Dokumen yang 
digunakan dalam prosedur pencatatan harga pokok barang 
dagang yang dikembalikan oleh pembeli adalah Laporan 
Penerimaan Barang dan memo kredit. Memo kredit yang diterima 
dari bagian order penjualan digunakan oleh bagian kartu 
persediaan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok barang 
dagang yang dikembalikan oleh pembeli ke dalam Kartu 
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Persediaan. 
d. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan 

kepada pemasok 
Apabila barang dagang yang dibeli dari para pemasok 
dikembalikan, maka transaksi retur pembelian ini akan 
memengaruhi persediaan barang dagang yaitu mengurangi 
kuantitas persediaan barang dagang dan harga pokok persediaan 
barang dagang yang dicatat oleh bagian kartu persediaan. Bagian 
kartu persediaan mencatat berkurangnya persediaan akibat retur 
pembelian ke dalam Kartu Persediaan berdasarkan Memo Debit 
yang dilampiri dengan Laporan Penerimaan Barang. Bagian 
jurnak mencatat berkurngnya utang dan persediaan sebagai 
akibat retur pembelian berdasarkan Memo Debit yang telah diisi 
harga pokok per satuan dan harga pokok total oleh bagian kartu 
persediaan. 
 

3. Melakukan Perhitugan Fisik Persediaan Barang Dagang secara 
Periodik 
Sistem perhitungan fisik persediaan barang umumnya digunakan oleh 
perusahaan untuk menghitung secara fisik persediaan yang disimpan 
di gudang. Selanjutnya, hasil perhitungan fisik persediaan barang 
digunakan untuk : 
a. Meminta pertanggungjawaban bagian gudang mengenai 

pelaksanaan fungsi penyimpanan dan pertanggungjawaban 
b. Meminta pertanggungjawaban bagian kartu persediaan mengenai 

keandalan catatan persediaan yang diselenggarakannya 
c. Melakukan penyesuaian terhadap catatan persediaan di bagian 

kartu persediaan, dan sekaligus untuk mengetahui efektivitas atas 
kontrol persediaan. 

Oleh karena itu, baik sistem terus menerus maupun sistem periodik 
yang diselenggarakan oleh bagian kartu persediaan harus dicocokkan 
dengan persediaan yang secara fisik ada di gudang. Dokumen yang 
digunakan untuk merekam, meringkas, dan membukukan hasil 
perhitungan fisik persediaan : 
a. Kartu persediaan 

Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik 
persediaan. Dalam perhitungan fisik persediaan, setiap jens 
persediaan dihitung dua kali sehari secara independen. 
 

b. Daftar rekapitulasi perhitungan fisik persediaan barang dagang 
Setelah perhitungan fisik persediaan dan pengecekan selesai 
dilakukan dan tidak ditemukan perbedaan yang material, maka 
dibuatlah Rekapitulasi Perhitungan Persediaan dengan dasar 
kartu-kartu perhitungan persediaan. Data yang disalin dari bagian 
kedua kartu perhitungan fisik persediaan ke dalam daftar 
rekapitulasi perhitungan persediaan adalah : 
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• Nomor kartu perhitungan persediaan 
• Nomor kartu persediaan 
• Jenis persediaan 
• Kuantitas 
• Satuan 

Dokumen ini diisi dengan harga pokok per satuan dan harga 
pokok total tiap jenis persediaan oleh bagian kartu persediaan 
(bagian akuntansi) berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 
persediaan. Daftar rekapitulasi perhitungan fisik persediaan yang 
telah diproses ditandatangani oleh ketua perhitungan fisik 
persediaan. 
 

c. Bukti memorial 
Dokumen ini merupakan dokumen sumber yang digunakan untuk 
membukukan penyesuaian rekening persediaan sebagai akibat 
dari hasil perhitugan fisik persediaan ke dalam jrnal umum. Data 
yang digunakan sebagai dasar pebuatan Bukti Memorial ini adalah 
selisih jumlah kolom harga pokok total dalam daftar rekapitulasi 
perhitungan fisik persediaan dengan saldoharga pokok persediaan 
yang bersangkutan menurut kartu persediaan barang dagang. 
Apabila selisih itu normal, dalam arti susut atau rusak atau tidak 
normal yaitu diselewengkan, maka selisih yang terjadi akan dicatat 
dalam rekening selisih persediaan barang dagang dan juga pada 
rekening lawannya, yaitu rekening persediaan barang dagang. 
 

4. Data Tranaksi Persediaan Barang Dagang 
Tranaksi-transaksi yang berhubungan dengan persediaan barang 
dagang adalah: 
1. Pembelian barang dagang secara tunai 
2. Pembelian barang dagang secara kredit 
3. Penjualan barang dagang secara tunai 
4. Penjualan barang dagang secara kredit 
5. Retur penjualan dan potongan harga 
6. Retur pembelian dan potongan harga 
7. Biaya angkut pembelian 
8. Biaya agkut penjualan 

 
5. Kartu Persediaan Barang Dagang 

Kartu persediaan barang dagang adalah rincian persediaan barag 
dagang yang lebih spesifik. Berikut ini benuk kartu persediaan barang 
dagang, daftar rekapitulasi perhitungan fisik, dan kartu perhitungan 
persediaan. 
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PT Galaxy     
KARTU PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN 

Nama Barang : 
Kode Barang : 
Satuan  :   Metode : 

Tgl Keterangan 

Mutasi Saldo Masuk Keluar 

Kwt Hrg 
Pokok Total Kwt Hrg 

Pokok Total Kwt Hrg 
Pokok Total 

           

 
Halaman  ________ 
DAFTAR HASIL PENGHITUNGAN FISIK 

Periode penghitungan fisik persediaan                                        Dilakukan oleh : 

Disalin dari penghitungan fisik oleh  :                                         Dijumlah oleh  : 

Diisi harga pokok satuan oleh            :                                         Diperiksa oleh : 

No. 
KPF 

No. Kode 
Persed. Nama Kuantitas Satuan Harga Pokok 

Satuan 
Harga Pokok 
Total 

       

       

 

Kartu perhitungan fisik 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. 4965 
Perhitungan kedua 

No. Kode Persediaan 
Nama Persediaan  …………………………. 
Lokasi                    ………………………… 
Jumlah      Satuan 
 
Penghitung  ……………………. Tanggal  ………………. 

No. 4965 

Perhitungan pertama 

Jumlah      Satuan 

 

Penghitung  ……………………. Tanggal  ………………. 

No. 4965 
Telah dihitung 

Rp.   

Rp.   
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C. Evaluasi 
1. Apa yang dimaksud dengan persediaan barang dagang? 
2. Apakah yang dimaksud dengan kartu persediaan barang dagang? 

Jelaskan fungsinya! 
3. Informasi apa saja yang terdapat dalam kartu persediaan barang dagang? 
4. Jelaskan prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan 

kepada pemasok! 
5. Mengapa pada akhir periode  persediaan barang dagang yang dicatat 

terus menerus perlu diadakan pemeriksaan fisik? 
 

Kunci jawaban: 
1. Barang-barang yang akan dijual kembali tanpa mengalami pegolahan lebih 

lanjut. 
2. Kartu persediaan barang dagang adalah rincian persediaan barang dagang 

yang lebih spesifik. Fungsinya yaitu untuk menyalin data dari bagian kedua 
kartu perhitungan fisik persediaan ke dalam daftar rekapitulasi perhitungan 
persediaan yang telah diproses ditandatangani oleh ketua perhitungan fisik 
persediaan. 

3. Nama barang, kode barang, satuan, tanggal, nomor bukti, kuantitas, 
harga/unit, jumlah (daftar masuk), (daftar keluar) kuantitas, harga/unit, 
jumlah, (daftar sisa) kuantitas, harga/unit, jumlah. 

4. Apabila barang yang dibeli dari para pemasok dikembalikan maka 
transaksi retur pembelian akan memengaruhi persediaan barang dagang, 
yaitu mengurangi kuantitas persediaan barang dagang dan harga pokok 
persediaan barang dagang yang dicatat oleh bagian kartu persediaan. 

5. Karena pemeriksaan fisik itu berfungsi mencatat persediaan barang 
dagang dan lebih jelas jumlah persediaan barang dagang yang terpakai 
maupun yang belum terpakai. 
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MENGIDENTIFIKASI DATA MUTASI PERSEDIAAN 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan pengertian saldo awal persedian barang dagang 
2. Menjelaskan prosedur pengelolaan bukti penerimaan dan pengeluaran 

persediaan barang dagang 
 

B. Uraian Materi 
1. Saldo Awal Persediaan Barang Dagang 

Secara berkala, saldo kartu persediaan barang dagang dicocokkan dengan 
kartu gudang dan perhitungan fifik persediaan barang dagang. Saldo awal 
persediaan brang dagang merupakan saldo akhir persediaan barang 
dagang periode yang lalu. 

2. Penerimaan Persediaan Barang Dagang 
Penerimaan persediaan barang dagang dapat disebabkan oleh dua hal 
berikut : 
a. Pembelian barang dagang 

Pembelian barang dagang akan mengakibatkan bertambahnya 
persediaan barang dagang di gudang. 

b. Retur penjualan barang dagang 
Retur penjualan merupakan barang dagang yang dikembalikan oleh 
pembeli karena salah pesan atau barang cacat/rusak. Barang yang 
dikembalikan ini akan menambah data persediaan barang dagang di 
gudang, tetapi untuk barang yang rusak dicatat tersendiri. 
 

3. Pengeluaran Persediaan Barang Dagang 
Pengeluaran persediaan barang dagang dapat disebabkan oleh dua hal 
berikut : 
a. Pejualan barang dagang 

Penjualan barang dagang akan mengakibatkan berkurangnya 
persediaan barang dagang di gudang. 

b. Retur pembelian barang dagang 
Retur pembelian merupakan barang dagang yang dikembalikan oleh 
perusahaan karena salah pesan atau barang cacat/rusak. Barang yang 
dikembalikan ini akan mengurangi data persediaan barang dagang di 
gudang. 
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C. Evaluasi 
1. Sebutkan tujuan dari rekonsiliasi antara kartu persediaan dan kartu 

gudang! 
2. Sebutkan tujuan mengidentifikasi data mutasi persediaan barang 

dagang! 
3. Sebutkan sumber penyusunan saldo awal persediaan barang 

dagang! 
4. Sebutkan penyebab terjadinya penerimaan persedian barang 

dagang! 
5. Sebutkan penyebab terjadinya pengeluaran barang dagang! 

 
 
Kunci jawaban: 
1. Untuk mengetahui kesesuaian antara pencatatan pada persediaan 

barang dagang dengan jumlah fisik di gudang. 

BUKTI PENERIMAAN BARANG 
 

PT GALAXY      BPB No........ 
Kalimalang No 26 
Pondok Gede 
 
No Nama Barang Satuan Banyak Keterangan 
 
 
 
 

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BUKTI PENGIRIMAN BARANG 
 

Kepada Yth.     DO No........ 
PT DIAN CAHYA     Pesanan No :.... 
Jakarta 
 
No Nama Barang Satuan Banyak Keterangan 
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2. Untuk mengetahui penerimaan dan pengeluaran persediaan barang 
dagang. 

3. Berasal dari saldo akhir persediaan barang dagang periode yang lalu 
maupun saldo ketika awal pembentukan. 

4. Pembelian barang dagang dan retur penjualan barang dagang. 
5. Penjualan barang dagang dan retur pembelian barang dagang. 
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MEMBUKUKAN MUTASI PERSEDIAAN KE KARTU PERSEDIAAN 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Data mutasi persediaan diverifikasi 
2. Data mutasi persediaan dibukukan 

 
B. Uraian Materi 

PROSEDUR DAN METODE PENCATATAN 
Untuk menentukan nilai persediaan barang pada akhir periode, yang 
harus dilaporkan dalam neraca, atau menentukan besarnya harga pokok 
persediaan barang yang telah dijula, atau telah digunakan, yang akan 
dilaporkan dalam Laporan rugi laba, maka perlu diadakan perhitungan. 
Untuk menghitung nilai tersebut sebenarnya tidak sulit, apabila harga 
pokok barang selama periode akuntansi tidak mengalami perubahan. 
Namun kenyataan bahwa harga pokok barang selalu mengalami 
perubahan, sehingga muncul pertanyaan, seberapa besar nilai 
persediaan akhir atau harga pokok barang yang dijual/digunakan yang 
harus dilaporkan pada akhir periode.  
 
Ada beberapa sistem untuk mencatat harga pokok persediaan akhir 
suatu barang. Sistem yang digunakan dalam hubungannya pencatatan 
persediaan ada dua yaitu : 
1. Sistem Fisik ( system Periodik ) 
2. Sistem buku ( system perpetual/permanent ) 
 
1. Sistem Fisik ( physical/periodical system ) 

Pada system ini, Harga Pokok Penjualan ( cost of goods sold ) baru 
dihitung dan dicatat pada akhir periode akuntansi. Cara yang 
dilakukan adalah dengan menghitung kuantitas barang yang ada di 
gudang di setiap akhir periode, kemudian mengalikanya dengan harga 
pokok per unitnya. Dengan cara ini maka jumlahnya, baik pisik 
maupun harga pokoknya, tidak dapat diketahui setiap saat. 
Konsekuensinya, jumlah barang yang hilang tidak dapat dideteksi oleh 
systemini. 
 
Pada sistem ini nilai persediaan barang harus dihitung berdasarkan 
persediaan pisik yang ada di gudang atau stock opname. Hasil 
perhitungan pisik pada akhir periode dibuat jurnal sebagai berikut : 

Untuk persediaan awal 

Tanggal Keterangan Ref Jumlah 
Debet Kredit 

2009 31 Ikhtisar Laba rugi  4.500.000  
Maret      Persediaan   4.500.000 
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Untuk persediaan akhir 

Tanggal Keterangan Ref Jumlah 
Debet Kredit 

2009 31 Persediaan  5.750.000  
Maret      Ikhtisar Laba rugi   5.750.000 

 
Perhitungan persediaan tersebut hanya dilakukan pada waktuwaktu 
tertentu( jika diperlukan ) setiap akhir periode saat menyusun laporan 
keuangan. 
Rekening-rekening yang digunakan dalam system pisik ini adalah : 
1. Persediaan barang dagangan atau sediaan. 
2. Pembelian barang dagangan atau Pembelian 
3. Biaya Angkut Pembelian 
4. Potongan Pembelian 
5. Retur Pembelian 
6. Penjualan 
7. Potongan Penjualan 
8. Retur Penjulan 
9. Harga Pokok Penjualan 

 
Dalam sistem ini mutasi persediaan barang tidak dapat diketahui 
dalam buku-buku, karena setiap pembelian barang dicatat dalam 
rekening pembelian. Karena tidak ada catatan mutasi persedian maka 
harga pokok penjualan juga tidak dapat diketahui sewaktuwaktu. 
Harga Pokok Penjualan baru dapat dihitung apabila persediaan akhir 
sudah dihitung. 

 
Perhitungan Harga Pokok Penjualan dilakukan sebagai berikut ; 
Persediaan Barang ( awal )  Rp……………… 
Pembelian ( netto )    Rp ………………+ 
Barang tersedia untuk dijual   Rp …………….. 
Persedian barang ( akhir )   Rp………………(-) 
Harga Pokok Penjualan   Rp ………………. 

 
Ada masalah yang timbul apabila digunakan sistem fisik, yaitu jika 
diinginkanmenyusun laporan keuangan jangka pendek ( interim ) 
misalnya laporan bulanan, harus mengadakan perhitungan fisik 
terhadap persediaan yang ada. Bila jumlah dan jenis barang dimiliki 
cukup banyak maka akan kegiatan ini akan memakan waktu yang 
cukup lama, sehingga laporan keuangan juga akan menjadi terlambat. 

 
2. System Buku ( perpetual system ) 

Dalam system perpetual, perubahan jumlah persediaan ( fisik maupun 
rupiah )dimonitor setiap saat. Caranya dengan menyediakan kartu 
persediaan untuk setiap jenis persediaan. Kartu ini berfungsi sebagai 
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buku pembantu persediaan barang dan digunakan untuk mencatat 
mutasi persediaan setiap hari. Setiap terjadi mutasi persediaan 
barang selalu dicatat dalam akun persediaan sehingga jumlah 
persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui dengan melihat kolom 
saldo akun persediaan. 

 
Rekening-rekening yang dipergunakan dalam system ini adalah : 
a) Persediaan Barang dagangan atau sediaan 
b) Penjualan 
c) Potongan penjualan 
d) Retur Penjualan 
e) Harga Pokok Penjualan. 

 
Secara teori pada akhir periode tidak perlu dibuat penyesuaian karena 
harga penyesuaian persediaan sudah tercermin dalam akun 
persediaan. Akan tetapi dalam kenyataannya nilai persediaan yang 
sebenarnya tidak selalu sama dengan saldo akun. Jika hal ini terjadi 
perlu diadakan penyelidikan sebabsebabnya. Selisih yang terjadi 
dipindahkan dari akun persediaan ke akun selisih persediaan. 

Contoh soal : 
Dalam bulan Januari 2007 PD Makmur Abadi memiliki data sebagai 
berikut : 
Jan 5 Dibeli dari PT Perkasa 6 ton barang dagangan @ Rp 

750.000,secara kredit 
Jan 7 Dikembalikan pada PT Perkasa barang dagangan sebanyak ½ 

ton yang telah dibeli karena mutunya tak sesuai dengan 
pesanan. 

Jan 10 Dijual kepada PT Sejahtera 3 ton barang dagangan @ Rp 
825.000, 

Jan 12 Diterima dari CV Sejahtera 2 kwintal barang dagangan yang 
dijual karena rusak. 

Dari data tersebut diminta mencatat transaksi dalam jurnal umum jika 
perusahaan menggunakan sistem fisik dan sistem perpetual. 
Jawab : 
Sistem Fisik : 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 
5/01/06 Pembelian 

      Utang Usaha 
Rp 4.500.000,00  

Rp 4.500.000,00 
7/01/06 Utang Usaha 

      Retur Pemb. & Pengur. Harga 
Rp 375.000,00  

Rp    375.000,00 
10/01/06 Piutang Usaha 

       Penjualan 
Rp 2.475.000,00  

Rp 2.475.000,00 
12/01/06 Retur Penjln dan Pengrn Harga 

      Piutang Usaha 
Rp 165.000,00  

Rp 165.000,00 
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Sistem Perpetual : 
Tanggal Keterangan Debet Kredit 
5/01/06 Persediaan Barang Dagangan 

        Utang Usaha 
Rp 4.500.000,00  

Rp 4.500.000,00 
7/01/06 Utang Usaha 

         Persediaan Barang 
Dagangan 

Rp 375.000,00  
Rp    375.000,00 

10/01/06 Piutang Usaha 
         Penjualan 

Rp 2.475.000,00  
Rp 2.475.000,00 

 Harga Pokok Penjualan 
         Persediaan Barang 
Dagangan 

Rp 2.250.000,00  
Rp 2.250.000,00 

12/01/06 Retur Penjln dan Pengrn Harga 
        Piutang Usaha 

Rp 165.000,00  
Rp 165.000,00 

 Persediaan Barang Dagangan 
         Harga Pokok Penjualan 

Rp    150.000,00  
Rp    150.000,00 

 
 
PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN SISTEM FISIK 
Untuk menentukan nilai persediaan barang pada akhir periode menurut 
system fisikadalah sebagai berikut : 
1. Metode Tanda Pengenal Khusus 
2. Metode RataRata 
3. Metode MPKP ( FIFO ) 
4. Metode MTKP ( LIFO ) 
5. Metode Persediaan Dasar. 
 
1. Metode Tanda Pengenal Khusus 

Dalam metode tanda pengenal khusus ( specific identification ) setiap 
barangyang dibeli atau yang masuk diberi kode / tanda pengenal yang 
menunjukkan harga per satuan sesuai faktur yang diterima. Pada metode 
ini sudah jelas harga per satuannya Dengan demikian untuk mengetahui 
jumlah atau nilai persediaan pada akhir periode tinggal mengalikan jumlah 
barang yang masih ada dengan harga yang tercantum dalam etikaet 
barang tersebut. 
 

2. Metode RataRata 
a.  Metode Rata-Rata Sederhana 

Dalam metode ini harga barang ditentukan dengan cara membagi 
jumlahharga beli per satuan setiap transaksi pembelian dan persediaan 
awal dengan frekuensi pembelian dan persediaan awal periode. 

b. Metode Rata-RataTertimbang 
Dalam metode ini harga barang ditentukan dengan cara membagi 
jumlahharga barang yang tersedia untuk dijual yakni jumlah persediaan 
awal ditambah jumlah pembelian dengan kuantitas barang tersebut. 
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3. Metode MPKP ( FIFO ) 
Dalam metode ini, barang yang lebih dulu masuk diaggap lebih dulu keluar 
ataudijual sehingga nilai persediaan akhir terdiri atas persediaan barang 
yang dibeli atau yang masuk belakangan. Jadi harga pokok barang yang 
keluar (dijual) dihitung berdasarkan harga barang yang dibeli lebih dahulu, 
sesuai dengan jumlah pembeliannya. Atau dengan kata lain nilai 
persediaan akhir barang didasarkan pada harga barang yang dibeli 
terakhir, sesuai dengan jumlah unitnya. 
 

4. Metode MPKP ( LIFO ) 
Dalam metode ini, barang yang terakhir masuk diaggap lebih dulu keluar 
ataudijual sehingga nilai persediaan akhir terdiri atas persediaan barang 
yang dibeli atau yang masuk lebih awal. Sehingga harga pokok barang 
yang terjual dihitungberdasarkan pada harga barang yang dibeli terakhir 
sesuai dengan jumlah unitnya, atau nilai persediaan barnag didasarkan 
pada harga barang yang dibeli pada awal, sesuai dengan jumlah unitnya. 
 

5. Metode Persediaan Dasar ( Basic Stock ) 
Disebut juga sebagai persediaan besi, yakni persediaan minimum yang 
harusdimiliki oleh perusahaan untuk menjaga likuiditas perusahaannya. 
Dalam metode ini keterlambatan masuknya barang yang disebabkan 
adanya kemacetan atau sebab-sebab lain tidak mengganggu persediaan 
sehingga perusahaan masih dapat melayani pelanggan atau pembeli. 

 
Dalam metode ini persediaan akhir dihitung berdasarkan harga pokok 
yangditetapkan. Adapun selisih antara persediaan barang yang ada 
dengan persediaan dasar dinilai dengan harga menurut metode yang 
dikehendaki (Metode ratarata, MPKP, MTKP, harga pasar dll ). 
 
Contoh soal : 
PT Amanah dalam bulan Maret 2006 mempunyai data mutasi persediaan 
sebagai berikut : 
Maret 1  Persediaan awal  300 kg @ Rp 800,- =Rp 240.000,- 
Maret 3  Pembelian   500 kg @ Rp 775,- = Rp 387.500,- 
Maret 5  Penjualan   350 kg 
Maret 10 Pembelian   700 kg @ Rp 825,- = Rp 577.500,- 
Maret 15  Penjualan   300 kg 
Maret 20  Penjualan   500 kg 
Maret 25  Pembelian   200 kg @ Rp 850,- = Rp 170.000,- 
 
Berdasarkan data di atas hitunglah nilai persediaan pada tanggal 31 Maret 
jikadigunakan : 
a. Metode identitas khusus, dengan persediaan masih ada berasarl dari 

pembelian 3 Maret 350 kg, dan tgl 25 Maret 200 kg 
b.  Metode rata-rata 

• Metode Rata-ratasederhana 
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• Metode rata-ratatertimbang 
c. Metode FIFO 
d. Metode LIFO 
e. Metode persediaan dasar jika ditetapkan persediaan dasar 200 kg 

dengan hargaRp 800,kgdan selisih antara kuantitas persediaan yang 
ada dengan persediaandasar dihitung berdasar harga rata-
ratasederhana. 

 
Jawab : 
a. Metode Identifikasi khusus 

Kuantitas persediaan = 1.700 kg – 1.150 kg = 550 kg terdiri dari 
Pembelian 3 Maret = 350 x Rp 775,- = Rp 271.250 
Pembelian 25 Maret = 200 x Rp 850,- = Rp 170.000 + 
Nilai Persediaan        Rp 441.250 
 

b. Metode ratarata 
• Metode Rata-ratasederhana 

Kuantitas akhir = 1.700 kg – 1.150 kg = 550 kg, frekuensi 
pembelian 4kali 
Harga rata-rata= Rp 800,00 +Rp 775,00 +Rp 825,00 +Rp 850,00 

4 
= Rp 812,50 

Nilai Persediaan = 550 kg x Rp 812,50 = Rp 446.875,00 
 

• Metode rata-ratatertimbang 
((300kg x Rp 800,00)+ (500kg x Rp 775,00) + (700kg x Rp 825,00) + (200kg 
x Rp 850,00)) 
300kg + 500kg + 700kg + 200kg 

= Rp 808,82 
Nilai persediaan akhir 550 kg x Rp 808,82 = Rp 444.851,00 

c. Metode FIFO 
Persediaan akhir 550kg terdiri atas : 
Pembelian 25 Maret = 200 x Rp 850,00 =Rp 170.000,00 
Pembelian 10 Maret = 350 x Rp 825,00 = Rp 288.750,00 + 
Nilai Persediaan akhir               Rp 458.750,00 

 
d. Metode LIFO 

Persediaan awal  = 300 x Rp 800,00 =            Rp 240.000,00 
Pembelian 10 Maret  = 250 x Rp 775,00 = Rp 193.750,00+ 
Nilai Persediaan akhir                           Rp 433.750,00 
 

e. Metode Persediaan Dasar 
Persediaan dasar   = 200 x Rp 800,00 =Rp 160.000,00 
Harga rata-rata sederhana  = 350 x Rp 812,50 = Rp 284.375,00+ 
Nilai Persediaan akhir                Rp 444.375,00 
. 
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PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN SISTEM PERPETUAL 
 

Dalam sistem perpetual setiap terjadi mutasi persediaan dicatat dalam 
akun persediaan.Metode penilaian persediaan digunakan pada saat terjadi 
transaksi penjualan, dengan membuat Kartu Persediaan Barang secara 
lengkap yang memuat kuantitas, harga satuan, jumlah harga baik untuk 
lajur masuk, keluar, maupun sisa. Kartu persediaan tersebut sebagai buku 
pembantu untuk tiap macam barang digunakan atau yang dijual. Sehingga 
apabila perusahaan memiliki 15 jenis barang, maka harus membuat Kartu 
Persediaan barang sebanyak 15. 
Metode penilaian persediaan dalam pencatatan secara perpetual sebagai 
berikut : 
3. Metode Rata-Ratabergerak ( Moving Average ) 

Dalam metode ini, harga beli rata-ratadihitung setiap terjadi transaksi 
pembelian. Harga pokok penjualan per satuan didasarkan pada harga 
rata-rata pada saat terjadi transaksi penjualan. 

4. Metode FIFO 
Metode ini beranggapan barang yang ada paling awal dianggap dijual 
paling awaljuga. Perbedaanya adalah dalam metode perpetual 
perhitungan harga pokok dilakukan pada saat terjadi penjualan. 

5. Metode LIFO 
Pada metode ini barang yang terakhir dibeli dianggap dijual lebih 
dahulu. Hargapokok dihitung pada saat terjadi penjualan. 

 
 

PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE TAKSIRAN 
 
Penetapan harga pokok persediaan dengan metode cost mengharuskan 
perusahaan untuk mengadakan perhitungan secara pisik atas persediaan, 
umumnya memerlukan waktu lama dan biaya yang besar . Pada 
perusahaan tertentu seperti Toserba atau swalayan, metode cost dirasa 
kurang praktis atau tidak efisien. Untuk itu diperlukan metode lain, yakni 
metode Taksiran, khususnya dalam penilaian persediaan pada laporan 
intern. 
Dalam metode ini dapat digunakan dua cara yakni : 
a. Metode Eceran 
b. Metode Laba kotor. 
 
Metode Eceran 
Metode ini banyak digunakan pada perusahaan-perusahaan besar seperti 
toserba atau swalayan yang memperdagangkan puluhan bahkan ratusan 
jenis barang. Dalam hal ini setiap jenis barang yang ada dilekati label 
harga jual eceraannya sehingga pelayan toko lebih tahu harga jual eceran 
dari pada harga pokoknya dan lebih mudah baginya membuat laporan 
atas barang yang masih ada berdasarkan harga eceran tersebut. Prosedur 
penilaian persediaan : 
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• Atas persediaan awal , selain diketahui harga pokoknya, juga 
diketahui harga jualecerannya 

• Setiap terjadi transaksi pembelian harus diketahui jumlah harga 
jualnya 

• Dihitung barang tersedia untuk dijual menurut harga beli dan menurut 
harga jual. 

• Dihitung prosentase harga pokok terhadap harga jual dengan rumus : 
 
Harga Pokok Persediaan Barang Tersedia dijual   x 100% = .....% 
Harga jual barang tersedia dijual 
 
• Prosentase harga pokok dengan harga jual tersebut digunakan untuk 

menaksirharga pokok persediaan yang ada pada kahir akhir suatu 
periode 

 
Ramayana Supermarket mempunyai data untuk tahun 2008 sebagai 
berikut : 

Keterangan Harga Pokok Harga Jual 
Persediaan awal 1 Januari 2008 Rp 107.275.000,00 Rp 153.250.000,00 
Pembelian bersih tahun 2008 Rp 1.283.750.000,00 Rp 1.829.875.000,00 
Barang tersedia untuk dijual Rp 1.391.025.000,00 Rp1.983.125.000,00 

 
Persediaan barang di Toko per 31 Desember 2008 menurut harga jual eceran 
Rp 315.000.000,00. Tentukan nilai persediaan per 31 Desember 2005 
menurut metode eceran! 
Jawab : 
Persentase harga pokok terhadap harga eceran : 

Rp 1.391.025.000,00 x 100 % = 70,143 % dibulatkan menjadi 70 % 
     Rp 1.983.125.000,00 
 
Persedian barang di Toko per 31 Desember 2006 menurut harga jual eceran 
Rp 315.000.000,00. 
Jadi, nilai persediaan per 31 Desember 2006 menurut metode eceran : 
70 % x Rp 315.000.000,00  = Rp 220.500.000,00 
 
MetodeLaba Kotor ( Gross Profit Method ) 
Dalam metode ini konsep yang digunakan adalah konsep hubungan antara 
harga pokok dan harga jual. Besarnya prosentase laba kotor umumnya 
didasarkan prosentase laba-laba tahun lalu. 
 
Metode laba kotor dapat bermanfaat dalam kondisi berikut ini : 
a. Perusahaan memerlukan laporan persediaan untuk keperluan intern 

bilaperusahaan menggunakan sistem periodik. Atau untuk melihat 
persedian bulanan,sedang biaya stock opname sangat mahal. 

b. Persediaan rusak atau musnah akibat kebakaran, pencurian, bencana 
alam dll. 

MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 357 



 

c. Untuk menguji keabsahan angka persediaan yang dihitung dengan cara 
lain. 

 
Dalam metode laba kotor besarnya prosentase laba kotor dapat dihitung 
dengan 

• Prosentase laba kotor dari harga jual 
• Prosentase laba kotor dari harga pokok. 

 
Prosentase laba kotor dihitung dari harga Jual 
Dalam metode ini harga jual adalah 100%, sedangkan Harga pokok barang 
yang dijual adalah 100% dikurangi laba kotor, atau persen laba kurang dari 
100. Cara menentukan nilai persediaan akhir adalah sebagai berikut : 
a. Dihitung lebih dahulu jumlah barang tersedia untuk dijual dengan jalan 

menambahkan persediaan barang daganga awal tahun ditambah 
pembelian bersihtahun berjalan. 

b. Dihitung harga pokok barang yang dijual dengan cara jumlah penjualan 
dikurangipersentase dikali jumlah penjualan. 

c. Dihitung nilai persediaan akhir barang dagangan, yakni barang tersedia 
untukdijualdikurang harga pokok barang yang sudah dijual. 

 
Contoh : 
PT Bimantara dalam tahun 2008 memiliki data sebagai berikut : 
Persediaan awal 1 Januari 2008               Rp 25.000.000,00 
Pembelian bersih tahun 2008   Rp 70.000.000,00 
Penjualan bersih tahun 2008   Rp 126.000.000,00 
Hitunglah nilai persediaan akhir per 31 Desember 2008, jika berdasarkan 
pengalaman tahun lalu laba kotor 40% dari jumlah penjualan bersih. 
 
Jawab : 
Persediaan awal 1 Januari 2008   Rp 25.000.000,00 
Pembelian bersih tahun 2008    Rp 70.000.000,00 
Jumlah barang tersedia utk dijual    Rp 95.000.000,00 
Penjualan bersih tahun 2008     Rp 126.000.000,00 
Laba kotor 40% x Rp 126.000.000,00   Rp   50.400.000,00 
Harga Pokok Barang yang terjual    Rp 75.600.000,00 
Persediaan Akhir      Rp 19.400.000,00 
 
Catatan; 
Harga pokok penjualan dapat pula dihitung : 
( 100% - 40 % ) x Rp 126.000.000,00 = Rp 75.600.000,00 
 
Persentaselaba kotor dihitung dari harga Pokok 
Bila persentase laba kotor ditentukan dari harga pokok , besarnya harga jual 
adalah harga pokok ( 100% ) ditambah prosentase laba. Jadi harga jual lebih 
dari seratus persen atau disebut persen laba diatas seratus. Untuk jelasnya 
perhatikan contoh berikut ini : 
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PT Bimantara dalam tahun 2006 memiliki data sebagai berikut : 
Persediaan awal 1 Januari 2008    Rp 25.000.000,00 
Pembelian bersih tahun 2008    Rp 70.000.000,00 
Penjualan bersih tahun 2008     Rp 126.000.000,00 
Hitunglah nilai persediaan akhir per 31 Desember 2008, jika berdasarkan 
pengalaman tahun lalu laba kotor 40% dari harga pokok. 
 
Jawab : 
Persediaan awal 1 Januari 2008   Rp 25.000.000,00 
Pembelian bersih tahun 2008    Rp 70.000.000,00 
Jumlah barang tersedia utk dijual    Rp 95.000.000,00 
Penjualan bersih tahun 2008     Rp 126.000.000,00 
Harga jual = harga pokok ( 100%) + laba ( 40% ) = 140 % 
Jadi harga pokok penjualan: 100%/140% x Rp126.000.000,00 Rp 
90.000.000,00 
Persediaan akhir per 31 Desember 2008  Rp 5.000.000,00 
Atau harga pokok penjualan dihitung sebagai berikut : 
Penjualan       Rp 126.000.000,00 
Laba kotor 40%/140% x Rp 126.000.000   Rp   36.000.000,00 
HPP       Rp 90.000.000,00 
 
PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE NILAI PENGGANTI 
Metode ini sering disebut metode COMWIL ( Cost Or Market Whichever is 
Lower ), atau metode harga terendah antara harga pasar dengan harga 
pokok. Umumnya persediaan dinilai dan dilaporkan di neraca sebesar harga 
pokoknya ( cost ). Bila pada akhir periode terjadi kecenderungan harga turun, 
maka dapat saja persediaan akhir dinilai dengan harga terendah antara harga 
pasar atau harga pokok. Harga pasar adalah harga untuk mengganti barang 
yang bersangkutan pada tanggap persediaan. Bila harga pasaar atau harga 
pengganti lebih rendah dari hargapokoknya, maka harus diakui adanya 
kerugian karena penurunan harga tersebut,walaupun barangnya belum dijual 
dan jurnalnya dapat dibuat sebagai berikut : 
 

Tanggal Keterangan Ref Jumlah 
Debet Kredit 

2009 31 Beban Kerugian Penurunan Harga  2.500.000  
Maret       Cad. Kerugian Penurunan Harga   2.500.000 

 
Kerugian penurunan harga persediaan     Rp xxx 

Cadangan/penyisihan penurunan hrg persed.    Rp xxx 
Metode Nilai Pengganti dapat diterapkan dengan tiga cara : 
1. Pada tiap-tiap jenis barang. 
2. Pada tiap-tiap kelompok barang 
3. Pada nilai secara keseluruhan. 
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MEMBUAT LAPORAN PERSEDIAAN 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan pengertian laporan  persedian barang dagang 
2. Menjelaskan pengertian saldo akhir  persediaan barang dagang 
3. Membuat laporan persediaan barang dagang 

 
B. Uraian Materi 

Laporan persediaan barang dagang dibuat dengan maksud melakukan 
pengawasan terhadap persediaan, yaitu untuk mencegah terjadinya pencurian 
dan menjamin tidak ada penerimaan dan pengeluaran barang yang tidak 
dicatat. 
Laporan ini merupakan daftar yang memuat seluruh tranaaksi penjualan, 
pembelian, dan pengembalian barang dagang yang diproses selama satu 
periode pemrosesan. Jenis laporan ini antara lain laporan harian dan laporan 
bulanan. 

A. Laporan Harian 
Laporan ini berisi daftar transaksi dalam Kartu Persediaan selama satu hari 
agar pimpinan perusahaan dapat memantau saldo arus barang masuk dan 
barang keluar serta saldo persediaan pada hari itu. 

B. Laporan Bulanan 
Laporan ini berisi hasil rekapituasi laporan persediaan barang dagang harian 
selama satu bulan. 
 
 
LAPORAN PERSEDIAAN BARANG 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 10 September 2010 

No. Kode 
Persediaan 

Jenis Persediaan Masuk Kelua
r 

Saldo 

1. 
2. 
3. 
4. 
dst 

020 
021 
022 
023 
 

Barang dagang “A” 
Barang dagang “B” 
Barang dagang “C” 
Barang dagang “D” 

- 
5 
12 
20 

10 
15 
- 
- 

30 
60 
45 
50 

 
LAPORAN PERSEDIAAN BARANG 
Bulan September 2010 

No. Kode 
Persediaan 

Jenis Persediaan Masuk Keluar Saldo 

1. 
2. 

020 
021 

Barang dagang “A” 
Barang dagang “B” 

40 
65 

80 
50 

160 
80 
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3. 
4. 
dst 

022 
023 
 

Barang dagang “C” 
Barang dagang “D” 

40 
50 

70 
10 

100 
70 

 
C. Evaluasi 

1. Apakah fungsi dari laporan persediaan barang dagang? 
2. Apa saja yang terdapat di dalam laporan persediaan barang dagang? 
3. Sebutkan jenisjenis laporan persediaan barang dagang! 

Kunci Jawaban : 
1. Laporan persediaan barang dagang dibuat untuk melakukan pengawasan 

terhadap persediaan, yaitu untuk mencegah terjadinya pencurian dan 
menjamin tidak ada penerimaan dan pengeluaran barang yang tidak 
dicatat. 

2. Laporan persediaan barang dagang memuat seluruh transaksi penjualan, 
pembelian, dan pegembalian barang dagang yang diproses selama satu 
periode pemrosesan. 

3. Laporan harian dan laporan bulanan 
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MEMBUKUKAN SELISIH PERSEDIAAN 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran ini peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan prosedur perhitungan fisik persediaan barag dagang 
2. Menghitung selisih persediaan barang dagang 
3. Menyiapkan berita acara hasil perhitungan fisik persediaan barang 

dagang 
 

B. Uraian Materi 
1. Prosedur Perhitungan Fisik Persediaan 

Prosedur perhitungan fisik persediaan meliputi : 
a. Prosedur perhitungan 

Dalam prosedur ini, tiap jenis persediaan di gudang dihitung oleh 
penghitung dan selanjutnya penghitung mengecek secara 
independen yang kemudian haslnya dicatat dalam Kartu 
Perhitungan Fisik. 

b. Prosedur kompilasi 
Dalam prosedur ini, pemegang Kartu Perhitungan Fisik 
melakukan : 
• Perbandingan data yang dicatat dalam bagian ke-3 dan bagian 

ke-2 Kartu Perhitungan Fisik 
• Pencatatan data yang tercantum dalam bagian ke-2 Kartu 

Perhitungan Fisik ke dalam Daftar Rekapitulasi Perhitungan 
Fisik  Barang Dagang. 

c. Prosedur penentuan harga pokok persediaan 
Dalam prosedur ini, bagian kartu persediaan mengisi harga pokok 
per satuan tiap jenis persediaan yang tercantum dalam Daftar 
Rekapitulasi Perhitunga Fisik. Pengisian ini berdasarkan 
informasi dalam Kartu Persediaan yang bersangkutan. Harga 
pokok per satuan tersebut dikalikan dengan kuantitas hasil 
perhitungan fisik untuk mendapatkan total harga pokok 
persediaan yang dihitung. 

d. Prosedur penyesuaian 
Dalam prosedur ini, bagian kartu persediaan melakukan 
penyesuaian terhadap data persediaan yang tercantum dalam 
Kartu Persediaan berdasarkan data hasil perhitungan fisik 
persediaan yang tercantum dalam Daftar Rekapitulasi Perhitunga 
Fisik Persediaan. Dalam prosedur ini, bagian gudang melakukan 
penyesuaian terhadap data kuantitas persediaan yang tercatat 
dalam kartu gudang. 
 

2. Prosedur Penanganan Selisih Perhitungan 
Setelah perhitungan fisik persediaan selesai dikerjakan, maka 
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dilakukan rekonsiliasi antara Daftar Rekapitulasi Perhitungan 
Persediaan dengan Kartu Persediaan yang diselenggarakan oleh 
bagian akuntansi. Selisih jumlah kolom harga pokok total dalam 
Daftar Rekapitulasi yang bersangkutan menurut Kartu Persediaan 
yang diselenggarakan oleh bagian akuntansi akan direkam dalam 
Bukti Memorial. Bukti Memorial ini selanjutnya akan dicatat dalam 
jurnal umum dengan mendebit Harga Pokok Penjualan dan 
mengkredit Persediaan Barang Dagang sebagai penyesuaian atas 
barang dagang. Untuk mendapatkan gambaran selengkapnya, 
perhatikan contoh berikut ini! 
Kartu Persediaan Barang A dan Kartu Persediaan Barang B dengan 
metode FIFO tampak sebagai berikut : 

KARTU PERSEDIAAN 
Nama barang : “A” 
Kode Barang : 01 
Satuan  : unit    Metode FIFO 

Tgl No. 
Bukti 

Masuk Keluar Saldo 

Q Harga 
(Unit) Jumlah Q Harga 

(Unit) Jumlah Q Harga 
(Unit) Jumlah 

2010 
Sept 
 

 
 

1        200 100.000 20.000.000 

14 Fb  02 300 110.000 33.000.000    200 
300 

100.000 
110.000 

20.000.000 
33.000.000 

20 FJ 01    200 
200 

100.000 
110.000 

20.000.00
0 
22.000.00
0 

 
 00 

 
110.000 

 
11.000.000 

 
KARTU PERSEDIAAN 
Nama barang : “B” 
Kode Barang : 02 
Satuan  : unit   Metode FIFO 

Tgl No. 
Bukti 

Masuk Keluar Saldo 

Q Harga 
(Unit) Jumlah Q Harga 

(Unit) Jumlah Q Harga 
(Unit) Jumlah 

2010 
Sept 
 
 
 

1        200 100.000 20.000.000 
20 Fj 04    50 415.000 20.750.000 200 

300 
100.000 
110.000 

20.000.000 
33.000.000 

24 Fb 05 60 450.000 27.000.000     
 100 

 
110.000 

 
11.000.000 

28     25 
5 

415.000 
450.000 

10.375.000 
  2.250.000 

55 450.000 24.750.000 

 
Perhitungan fisik persediaan barang A dan Kartu Perhitungan Persediaan 
Barang B tampak sebagai berikut : 

                                                      Nomor kartu            : 080 
                                                      Nomor persediaan  : 01 
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                                                      Nama persediaan    : “A” 
TELAH DIHITUNG 
Pada tanggal 30 Desember 2010                                  Pada tanggal 30 
Desember 2010 
Penghitung Pertama                                                      Penghitung Kedua 
 
(Eko Waskito)                                                               (Devri) 
                                                      Nomor kartu            : 080 
                                                      Nomor persediaan  : 01 
                                                      Nama persediaan    : “A” 
Perhitungan Kedua 
Pada tanggal 30 Desember 2010 
Jumlah : 99                                                                                Satuan : unit 
 
Petugas : Cus                                                                                     Tanda 
tangan : 
Nomor kartu            : 080 
                                                      Nomor persediaan  : 01 
                                                      Nama persediaan    : “A” 
Perhitungan Pertama 
Pada tanggal : 
Jumlah : 99                                                 Satuan : unit 
Petugas : Eko                                             Tanda tangan : 

 
 
 
 
 
 
 

                                                      Nomor kartu            : 081 
                                                      Nomor persediaan  : 02 
                                                      Nama persediaan    : “B” 
TELAH DIHITUNG 
Pada tanggal 30 Desember 2010                                  Pada tanggal 30 
Desember 2010 
Penghitung Pertama                                                      Penghitung Kedua 
 
(Tri Agus)                                                                      (Deddy) 
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                                                      Nomor kartu            : 081 
                                                      Nomor persediaan  : 02 
                                                      Nama persediaan    : “B” 
Perhitungan Kedua 
Pada tanggal 30 Desember 2010 
Jumlah : 55                                                 Satuan : unit 
Petugas : Deddy                                         Tanda tangan : 

                                                      Nomor kartu            : 080 
                                                      Nomor persediaan  : 01 
                                                      Nama persediaan    : “A” 
Perhitungan Pertama 
Pada tanggal : 
Jumlah : 55                                   Satuan : unit 
Petugas : Tri                                 Tanda tangan : 

 
 
Berdasarkam Kartu Persediaan Barang Dagang dan Kartu 
Perhitungan Fisik Persediaan, selanjutnya disusun Rekapitulasi Hasil 
Perhitungan Fisik Persediaan. 

Halaman  ___1_____ 

DAFTAR HASIL PENGHITUNGAN FISIK 

Periode penghitungan fisik persediaan : Des 2010        Dilakukan oleh : Tania 

Disalin dari penghitungan fisik oleh  : Mira                     Dijumlah oleh  : Tami 

Diisi harga pokok satuan oleh            : Desi                   Diperiksa oleh : Sasongko 

No. 
KPF 

No. Kode 
Persed. Nama Kuantita

s Satuan 

Harga 
Pokok 
Satuan 

Harga Pokok Total 

080 01 Barang “A” 99 Unit 110.000 10.890.000 

081 02 Barang “B” 55 Unit 450.000 24.750.000 

Catatan:       
 Penanggung jawab 
*Diisi oleh bagian kartu persediaan atau bagian akuntansi 
 
                
(Dwijo) 
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Kolom no. KPF, no. Kode persediaan, jenis persediaan, kuantitas dan 
satuan diisi dari data Kartu Perhitungan Fisik.sedangkan, kolom 
harga pokok satuan diisi dari data Kartu Persediaan yang 
diselenggarakan oleh bagian akuntansi. Daftar Rekapitulasi 
Perhitungan Fisik Barang Dagang direkonsiliasi degan Kartu Gudang 
dan Kartu Persediaan Barang Dagang yang diselenggarakan oleh 
bagian akuntansi. 
Hasil rekonsiliasi antara Rekapitulasi Fisik dengan Kartu Persediaan 
Barang Dagang terdapat selisih dalam persediaan barang “A”. 
Setelah diusut ternyata perbedaan selisih tersebut disebabkan oleh 
penyelewengan karyawan bagian gudang. Selisih ini harus dibuatkan 
bukti memorialnya. Selisih sebesar Rp 110.000,00 dicatat dengan 
mendebit rekening selisih perbedaan dan mengkredit rekenng 
persediaan serta menyesuaikan kartu persediaan yang 
diselenggarakan oleh bagian akuntansi 
 

3. Berita Acara Hasil Perhitungan Fisik Persediaan Barang Dagang 
Setelah kita selesai menghitung fisik persediaan barang dagang, 
maka yang harus kita lakukan adalah membuat berita acara hasil 
perhitungan tersebut. Format laporan ini berbeda disetiap 
perusahaan karena disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 
Berikut ini adalah contoh berita acara hasil perhitungan fisik barang 
dagang : 

BERITA ACARA PERHITUNGAN FISIK PERSEDIAAN BARANG 
DAGANG 
Kami telah melakukan perhitungan fisik persediaan barang dagang PT 
Dinamika Indonesia pada tanggal dua puluh Februari dua ribu sepuluh. Hasil 
perhitungan fisik barang dagang dan temuan lainnya kami lampirkan dalam 
lampiran satu sampai dengan lampiran dua. 
Perhitungan fisik barang dagang tersebut dilakukan oleh staf  PT Dinamika 
sebagai berikut: 
Nama Jabatan Tanda Tangan 
1. Waskito Penanggung Jawab 1  
2. Devri Anggota  2 

3. Eki Karmanto Anggota 3  

4. Ayu Nigtyas Anggota  4 

 
Pelaksanaan perhitungan fisik persediaan barang dagang telah diobservasi 
oleh auditor eksternal dari Kantor Akuntan Publik Fairus Muhammad yang 
diwakili oleh : 
Nama  Tanda Tangan 

1. Waskito  1  

a. Devri   2 
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Berita acara ini kami buat semata-mata untuk keperluan audit laporan 
keuangan PT Dinamika Indonesia periode yang berakhir pada tiga puluh 
satu Desember dua ribu sepuluh. 

 
Lampiran Hasil Perhitungan Fisik Barang Dagang 
Periode Desember 2010 

No. Kode 
Persediaan 

Jenis 
Persediaan Kuantitas Satuan 

Harga 
Pokok 
Satuan 

Harga Pokok 
Total 

1 
2 

01 
02 

Barang “A” 
Barang “B” 

99 
55 

Unit 
Unit 

110.000 
450.000 

10.890.000 
24.750.000 

Penanggung Jawab 
 
         (Dwijo) 

Penyesuaian atau selisih harga pokok antara catatan dengan hasil 
pemeriksaan fisik adalah sebagai berikut : 

Keterang
an 

Menurut 
Catatan 
(Unit) 

Hasil 
Pemeriksaan 
(Unit) 

Harga 
Pokok 
(Rupiah) 

Selisih 
(Rupiah) 

Barang A 100 99 110.000 (110.000) 
Barang B 55 55 450.000 - 
 110.000 

 
Jurnal penyesuaian atas barang persediaan barang dagang per 31 Desember 2010 
adalah : 

Tanggal Uraian Post 
Ref 

Debit Kredit 

2010 
Des 

 
31 

 
Harga pokok penjualan 
     Persediaan barang 
dagang 

  
110.00
0 

 
 
110.000 

 
C. Evaluasi 

PT Dinamika Indonesia mencatat persediaan barang dagangnya dengan 
menggunakan sstem perpetual dan menghitung harga pokok penjualan 
menggunakan metode LIFO. Berikut ini adalah Kartu Persediaan yang 
diselenggarakan oleh bagian akuntansi dan Kartu Hasil Perhitungan Fisik 
Persediaan Barang Dagang untuk periode Desember 2006. Nama panitia 
perhitungan fsik adalah sebagai berikut : 
No. Nama Jabatan 
1 Zainal Penanggung jawab 
2 Ayu Utami Anggota 
3 Andi Utomo Anggota 
4 Arif Budiman Anggota 
5 Rosat Anggota 
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KARTU PERSEDIAAN 
 
Nama barang : Panel NZM 
Kode Barang : 105 
Satuan  : unit    Metode LIFO 

Tgl No. 
Bukti 

Masuk Keluar Saldo 

Q Harga 
(Unit) Jumlah Q Harga 

(Unit) Jumlah Q Harga 
(Unit) Jumlah 

201
0 
Sept 
 
 
 

1        750 2.000 1.500.000 
10 Fb  01 300 1.800 540.000    750 

300 
2.000 
1.8000 

1.500.000 
   540.000 

15 FJ 01    300 
150 

1.800 
2.000 

540.000 
300.000 

600 2.000 1.200.000 

 24 Fb 02 375 1.600 600.000    600 
375 

2.000 
1.600 

1.200.000 
   600.000 

 27     375 
300 

1.600 
2.000 

600.000 
600.000 

 
300 

 
2.000 

 
   600.000 

 
 

KARTU PERSEDIAAN 
 
Nama barang : Panel PKZM 
Kode Barang : 106 
Satuan  : unit     Metode LIFO 

 

Tgl No. 
Bukti 

Masuk Keluar Saldo 

Q Harga 
(Unit) Jumlah Q Harga 

(Unit) Jumlah Q 
Harg
a 
(Unit) 

Jumlah 

2010 
Sept 
 
 
 

1        200 
150 

3.000 
2.500 

600.000 
375.000 

10 Fb 01    150 
100 

2.500 
3.000 

375.000 
300.000 

100 2.500 250.000 

15 Fj 01 250 2.600 650.000    100 
250 

2.500 
2.600 

250.000 
650.000 

24 Fb 02    250 
50 

2.600 
2.500 

650.000 
125.000 

 
50 

 
2.500 

 
125.000 
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                                                      Nomor kartu            : 01 
                                                      Nomor persediaan  : 105 
                                                      Nama persediaan    : Panel NZM 
TELAH DIHITUNG 
Pada tanggal 29 Desember 2010                                  Pada tanggal 29 
Desember 2010 
Penghitung Pertama                                                      Penghitung Kedua 
 
(Ayu Utami)                                                                      (Andi Utomo) 
                                                      Nomor kartu            : 01 
                                                      Nomor persediaan  : 105 
                                                      Nama persediaan    : Panel NZM 
Perhitungan Kedua 
Pada tanggal 29 Desember 2010 
Jumlah : 300                                           Satuan : unit 
 
Petugas : Andi                                        Tanda tangan : 
                                                      Nomor kartu            : 01 
                                                      Nomor persediaan  : 105 
                                                      Nama persediaan    : Panel NZM 
Perhitungan Pertama 
                                          Pada tanggal : 
Jumlah : 300                                             Satuan : unit 
 
Petugas : Ayu                                           Tanda tangan : 

 
 

                                                      Nomor kartu            : 02 
                                                      Nomor persediaan  : 106 
                                                      Nama persediaan    : Panel PKZM 
TELAH DIHITUNG 
Pada tanggal 29 Desember 2010                                  Pada tanggal 
29 Desember 2010 
Penghitung Pertama                                                      Penghitung 
Kedua 
 
(Arif Budiman)                                                                      (Rosat) 
                                                      Nomor kartu            : 02 
                                                      Nomor persediaan  : 106 
                                                      Nama persediaan    : Panel PKZM 
Perhitungan Kedua 
Pada tanggal 29 Desember 2010 
Jumlah : 45                                         Satuan : unit 
 
Petugas : Rosat                                 Tanda tangan : 
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                                                      Nomor kartu            : 02 
                                                      Nomor persediaan  : 106 
                                                      Nama persediaan    : Panel PKZM 
Perhitungan Pertama 
                                          Pada tanggal : 
Jumlah : 45                                              Satuan : unit 
 
Petugas : Arif                                           Tanda tangan : 

 
a. Berdasarkan Kartu Persediaan Barang Dagang dan Kartu Persediaan 

Fisik, susunlah Rekapitulasi Hasil Perhitungan Fisik! 
b. Buatlah berita acara perhitungan fisik persediaan! 
c. Buatlh lampiran hasil perhitungn fisik persediaan! 
d. Buatlah jurnal penyesuaian atas persediaan barang dagang tersebut 

per 31 Desember 2010! 
Kunci Jawaban : 

a. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Fisik 
Halaman  ___1_____ 

DAFTAR HASIL PENGHITUNGAN FISIK 

Periode penghitungan fisik persediaan : Des 2010            Dilakukan oleh : 
Tania 

Disalin dari penghitungan fisik oleh  : Mira                       Dijumlah oleh  : 
Tami 

Diisi harga pokok satuan oleh            : Desi                        Diperiksa oleh : 
Sasongko 

No. 
KPF 

No. Kode 
Persed. Nama Kuantit

as 
Satu
an 

Harga 
Pokok 
Satuan 

Harga 
Pokok 
Total 

080 105 Panel 
NZM 

300 Unit 2.000 600.000 

081 106 Panel 
PKZM 

45 Unit 2.500 112.500 

 
Catatan:       
 Penanggung jawab 
*Diisi oleh bagian kartu persediaan atau bagian akuntansi 
             (Zainal) 
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b. Berita acara perhitungan fisik persediaan 
BERITA ACARA PERHITUNGAN FISIK PERSEDIAAN BARANG DAGANG 
Kami telah melakukan perhitungan fisik persediaan barang dagang PT 
Dinamika Indonesia pada tanggal dua puluh sembilan Desember dua ribu 
sepuluh. Hasil perhitungan fisik barang dagang dan temuan lainnya kami 
lampirkan dalam lampiran satu sampai dengan lampiran dua. 
Perhitungan fisik barang dagang tersebut dilakukan oleh staf  PT Dinamika 
sebagai berikut: 
Nama Jabatan Tanda Tangan 
1. Zainal Penanggung Jawab 1  
2. Ayu Utami Anggota  2 
3. Andi Utomo Anggota 3  

4. Arif Budiman Anggota  4 
5. Rosat Anggota 5  

 
Pelaksanaan perhitungan fisik persediaan barang dagang telah diobservasi 
oleh auditor eksternal dari Kantor Akuntan Publik Fairus Muhammad yang 
diwakili oleh : 
Nama  Tanda Tangan 

1. Waskito  1  

b. Devri   2 

Berita acara ini kami buat semata-mata untuk keperluan audit laporan 
keuangan PT Dinamika Indonesia periode yang berakhir pada tiga puluh 
satu Desember dua ribu sepuluh. 

 
c. Lampiran hasil perhitungan fisik persediaan 

 
Lampiran Hasil Perhitungan Fisik Barang Dagang 
Periode Desember 2010 

No. 
Kode 
Persedia
an 

Jenis 
Persediaan 

Kuantit
as 

Satua
n 

Harga 
Pokok 
Satuan 

Harga 
Pokok 
Total 

1 
2 

105 
106 

Panel NZM 
Panel PKZM 

300 
45 

Unit 
Unit 

2.000 
2.500 

600.000 
112.500 

Penanggung Jawab 
 
         (Zainal) 

 
d. Penyesuaian ata selisih harga pokok antara catatan dengan 

hasil pemeriksaan fisik adalah sebagai berikut : 
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Keteranga
n 

Menurut 
Catatan 
(Unit) 

Hasil 
Pemeriksaan 
(Unit) 

Harga 
Pokok 
(Rupiah) 

Selisih 
(Rupiah) 

Barang A 300 300 2.000 - 
Barang B 50 45 2.500 (12.500) 
 12.500 

 
 

e. Jurnal penyesuaian atas barang persediaan barang dagang per 31 
Desember 2010 adalah : 

Tanggal Uraian Po
st 
Ref 

Debit Kredit 

2010 
Des 

 
31 

 
Harga pokok 
penjualan 
     Persediaan 
barang dagang 

  
12.500 

 
 
12.500 
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PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 

 

I. Pendahuluan 
Pajak penghasilan adalah salah satu jenis pajak yang paling besar 

menyumbangkan pemasukan bagi kas negara. Namun demikian tidaklah 
berarti pemasukan pajak dari PPh sudah cukup, mengingat target 
penerimaan pajak tiap tahun selalu meningkat. Oleh karena itu pemerintah 
selalu menggali potensi pajak penghasilan baik dari PPh Badan maupun PPh 
orang pribadi. 

Potensi PPh yang masih besar untuk digali adalah PPh Orang Pribadi, 
mengingat jumlah penduduk yang punya penghasilan diatas PTKP sangat 
besar, sedangkan yang mempunyai NPWP orang pribadi sangat sedikit. 
Sehingga Dirjen Pajak melakukan berbagai cara untuk menjaring Wajib Pajak 
Orang Pribadi, misalnya dengan mewajibkan setiap pengurus perusahaan 
untuk mempunyai NPWP, selain itu pemerintah mempunyai rencana untuk 
menerapkan tarif yang lebih tinggi bagi WP orang pribadi yang tidak 
mempunyai NPWP. Terlebih lagi dengan adanya ancaman hukuman 
Gijzeling, maka reputasi orang pribadi akan sangat terancam bila 
mengabaikan kewajiban PPh Orang Pribadi. 

Mengingat hal tersebut diatas, maka pemahaman tentang tatacara dan 
peraturan mengenai PPh Orang Pribadi sangatlah penting, agar kita sebagai 
warga negara bisa lebih berperan dalam pembangunan dan terhindar dari 
resiko akibat kesalahan atau akibat mengabaikan peraturan. 

Pembahasan PPh Orang Pribadi akan dimulai dengan pengertian PPh 
Orang Pribadi, individu siapa yang harus melaksanakan kewajiban 
perpajakan (subjek pajak orang pribadi) dan apa saja yang harus dikenai 
pajak (Objek Pajak Orang Pribadi). Selanjutnya akan dibahas tentang aspek 
pembukuan dan pencatatan, bagaimana cara menghitung, membayar dan 
melaporkannya. Adapun pembahasan dalam modul ini berdasarkan kepada 
pendekatan penghitungan model SPT PPh Orang Pribadi, yaitu Form 1770, 
sehingga peserta pelatihan diharapkan akan lebih mudah dalam 
memahaminya dan mempraktekannya. 

 

II. CARA MENGHITUNG PPH ORANG PRIBADI 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan perhitungan 
Pajak Penghasilan (PPh) untuk Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri 
secara umum. Perhitungan ini berguna untuk mengisi SPT Tahunan PPh 
Orang Pribadi. 

Langkah Pertama : Identifikasi Jenis Penghasilan Yang Dikenakan PPh 
Final. 
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Penghasilan yang sudah dikenakan Pajak Penghasilan final tidak 
dihitung lagi PPh nya dalam SPT Tahunan. Demikian juga PPh Final yang 
sudah dipotong atau dibayar tidak akan dikreditkan dalam SPT Tahunan. 
Beberapa jenis penghasilan yang dikenakan PPh final di antaranya adalah 
bunga deposito/tabungan, hadiah undian, laba dari transaksi penjualan 
tanah/bangunan, dan penghasilan dari transaksi penjaualan saham di bursa 
efek. 

Langkah Kedua : Identifikasi Penghasilan Yang Bukan Objek Pajak 

Ada beberapa jenis penghasilan yang bukan merupakan objek pajak 
berdasarkan Pasal 4 ayat (3) Undang-undang Pajak Penghasilan di 
antaranya adalah bantuan, sumbangan dan warisan. Penghasilan-
penghasilan ini tidak dikenakan Pajak Penghasilan sehingga harus kita 
keluarkan dari daftar penghasilan yang menjadi dasar perhitungan Pajak 
Penghasilan. 

Langkah Ketiga : Identifikasi Jenis Penghasilan Selain Penghasilan 
Yang Dikenakan PPh Final dan Penghasilan Yang Bukan Objek Pajak 

Penghasilan yang tidak dikenakan PPh Final dan juga yang bukan 
termasuk penghasilan yang bukan objek pajak inilah yang merupakan dasar 
kita melakukan perhitungan Pajak Penghasilan dalam satu tahun pajak yang 
akan dituangkan dalam SPT Tahunan PPh Orang Pribadi. 

 Langkah Keempat : Identifikasi Jenis Penghasilan Yang Objek Pajak 
Tidak Final 

Setelah kita mendapatkan penghasilan yang merupakan objek pajak 
tetapi tidak final sebagaimana dalam langkah ketiga, maka selanjutnya kita 
identifikasikan penghasilan-penghasilan ini ke dalam tiga jenis penghasilan 
yaitu :  

1. Penghasilan dari Usaha/Pekerjaan Bebas 
2. Penghasilan dari Pekerjaan 
3. Penghasilan Lain-lain 

Langkah Kelima : Hitung Penghasilan Neto Masing-masing Jenis 
Penghasilan 

Penghasilan neto tiap-tiap jenis penghasilan dihitung dengan cara 
penghasilan bruto dikurangi dengan pengurang atau biaya. Masing-masing 
jenis penghasilan berbeda jenis pengurangnya. Untuk penghasilan dari 
usaha/pekerjaan bebas, pengurangnya adalah biaya-biaya usaha yang terkait 
dengan usaha/pekerjaan bebas seperti biaya pegawai, biaya administrasi, 
biaya pemasaran, biaya penyusutan atau biaya sewa. Perhatikan juga dalam 
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bagian ini biaya yang dapat dibebankan (deductible) dan biaya yang tidak 
dapat dibebankan (non deductible). Untuk penghasilan dari pekerjaan, 
pengurangnya adalah iuran pensiun/THT yang berasal dari gaji dan biaya 
jabatan. Sementara itu penghasilan lain-lain, seperti dividen, komisi atau 
hadiah pengurangnya adalah biaya yang terkait dengan perolehan 
penghasilan tersebut. 

Langkah Keenam : Jumlahkan Seluruh Penghasilan Neto 

Penghasilan neto masing-masing jenis penghasilan kita jumlahkan (termasuk 
penghasilan istri yang digabung dan penghasilan anak yang belum dewasa). 

Langkah Ketujuh : Hitung Penghasilan Kena Pajak 

Penghasilan Kena Pajak diperoleh dari total penghasilan neto dikurang 
dengan zakat atas penghasilan, kompensasi kerugian dan Penghasilan Tidak 
Kena Pajak (PTKP). 

a. Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

• Untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak 
orang pribadi, penghasilan neto dikurangi dengan penghasilan tidak 
kena pajak (PTKP).  

• Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak sejak (PTKP) tahun pajak 
2013 adalah sebagai berikut:  

 a. Rp 24.300.000,00 = Untuk wajib pajak orang pribadi yang 
bersangkutan; 

  b. Rp 2.025.000,00 = Tambahan untuk wajib pajak yang kawin; 

  c. Rp 24.300.000,00 = Tambahan untuk seorang istri yang 
penghasilannya digabung dengan penghasilan 
suami 

  d. Rp 24.300.000,00 =  Tambahan untuk setiap anggota keluarga 
sedarah dan keluarga semenda dalam garis 
keturunan lurus, serta anak angkat yang menjadi 
tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 orang 
untuk setiap keluarga. 

• Hubungan keluarga sedarah dan semenda  

a. Sedarah lurus satu derajat : Ayah, ibu, anak kandung 
  Sedarah ke samping satu derajat : Saudara kandung 
b. Semenda lurus satu derajat : Mertua, anak tiri 
  Semenda ke samping satu derajat : Saudara Ipar 
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• Dengan demikian saudara kandung dan saudara ipar yang menjadi 
tanggungan wajib pajak tidak memperoleh tambahan pengurangan 
PTKP.  

• Saudara dari bapak/ibu tidak termasuk dalam pengertian keluarga 
sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus.  

• Pengertian anak angkat dalam perundang-undangan pajak adalah 
seseorang yang belum dewasa, bukan anggota keluarga sedarah 
atau semenda dalam garis lurus  dan menjadi tanggungan 
sepenuhnya dari wajib pajak yang bersangkutan.  

• Yang menjadi tanggungan sepenuhnya menurut undang-undang 
Pajak Penghasilan adalah anggota keluarga yang tinggal bersama 
wajib pajak, tidak dibantu oleh orang tua atau keluarga lainnya dan 
tidak memiliki penghasilan.  

• Apabila wajib pajak hanya sekedar menyumbang atau membantu 
saja, maka tidak termasuk pengertian tanggungan sepenuhnya.  

• Status Wajib Pajak terdiri dari : 

TK/... Tidak Kawin, ditambah dengan banyaknya tanggungan anggota 
keluarga; 

K/... Kawin, ditambah dengan banyaknya tanggungan anggota 
keluarga; 

K/I/... Kawin, tambahan untuk isteri (hanya seorang) yang 
penghasilannya digabung dengan penghasilan suami, ditambah 
dengan banyaknya tanggungan anggota keluarga; 

PH Wajib pajak kawin yang secara tertulis melakukan perjanjian 
pemisahan harta dan penghasilan; 

HB/... Wajib pajak kawin yang telah hidup berpisah ditambah 
banyaknya tanggungan anggota keluarga. 

• Bagi karyawati kawin yang dapat menunjukkan keterangan tertulis 
dari Pemda setempat (serendah-rendahnya kecamatan) bahwa 
suaminya tidak menerima atau memperoleh penghasilan dapat 
diberikan tambahan PTKP sebesar Rp 2.025.000,00 dan ditambah 
PTKP untuk keluarganya.  

• Bagi karyawan atau karyawati yang belum kawin dapat memperoleh 
tambahan pengurangan PTKP untuk dirinya dan tanggungannya 
sepanjang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

• Besarnya PTKP ditentukan berdasarkan keadaan pada awal tahun 
takwim.  

• Bagi pegawai yang baru datang dan menetap di Indonesia dalam 
bagian tahun takwim, besarnya PTKP tersebut berdasarkan keadaan 
pada awal bulan dari bagian tahun takwim yang bersangkutan.  

Misalnya, pada tanggal 1 Januari 2008 wajib pajak A berstatus kawin dengan 
tanggungan 1 orang anak.  Apabila pada tanggal 1 Mei 2009 lahir anak yang 
kedua, besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak yang diberikan kepada wajib 

376 MODUL PLPG 2014 | PENDALAMAN MATERI AKUNTANSI 



 

pajak A untuk tahun 2008 tetap dihitung berdasarkan status K/1 = Rp 
24.300.000,00 + Rp 2.025.000,00 + Rp 2.025.000,00 = Rp28.350.000,00. 

Langkah Kedelapan : Hitung Pajak Penghasilan Terutang 

Pajak Penghasilan (PPh) terutang dihitung dengan cara mengalikan 
Penghasilan Kena Pajak dengan tarif Pasal 17 atau tarif umum. Berdasarkan 
UU No. 17 tahun 2000 pasal 17, tarif PPh untuk Orang Pribadi adalah 
sebagai berikut: 

 Lapisan Penghasilan Kena Pajak         Tarif Pajak 

 Sampai dengan Rp 50.000.000,00    5% 

 Di atas Rp 50.000.000,00 s.d. Rp 250.000.000,00  15% 

 Di atas Rp 250.000.000,00 s.d. Rp 500.000.000,00  25% 

 Di atas Rp 500.000.000,00     30% 

Catatan: Dalam penerapan tarif pajak, jumlah Penghasilan Kena Pajak (PKP) 
dibulatkan ke bawah dalam ribuan rupiah penuh. 

 

III. CARA MELAPORKAN SPT TAHUNAN BAGI WAJIB PAJAK ORANG 
PRIBADI 

Setiap tahun menjelang tanggal 31 Maret, maka sebagian besar 
masyarakat di Indonesia akan diingatkan untuk memenuhi salah satu 
kewajibannya sebagai warga yang tinggal dan mendapatkan penghasilan di 
Indonesia, yaitu melaporkan pajak atas penghasilan yang diterima selama 1 
tahun melalui Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh Orang Pribadi. 

Bagi sebagian orang, terutama bagi yang baru pertama kali mengisi 
SPT, akan merasa kesulitan dalam mengisi SPT Tahunan PPh Orang 
Pribadi. Oleh karena itu, setiap tahun menjelang batas akhir penyampaian 
SPT Tahunan PPh Orang Pribadi penulis selalu mendapatkan pertanyaan 
dari para Pembaca setia Tax Learning mengenai hal-hal seputaran pengisian 
dan pelaporan SPT Tahunan PPh.  

Sebagaimana diketahui bahwa formulir yang disediakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak untuk Wajib Pajak Orang Pribadi dalam melaporkan 
pajak pribadinya untuk tahun pajak 2011 yang harus disampaikan paling 
lambat tanggal 31 Maret 2012 terdiri dari 3 (tiga) jenis formulir, yaitu: 

Formulir SPT 1770 SS. Formulir ini khusus disediakan bagi Wajib 
Pajak Orang Pribadi yang selama 1 (satu) tahun pajak hanya memperoleh 
penghasilan dari 1 pemberi kerja (menjadi karyawan dan menerima gaji 
hanya pada 1 perusahaan/majikan) dengan jumlah penghasilan bruto tidak 
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melebihi Rp 60 juta, memperoleh penghasilan dari bunga tabungan/deposito 
di bank, dan penghasilan dari bunga koperasi. Apabila Wajib Pajak orang 
pribadi tidak memenuhi ketentuan ini, atau isteri/anggota keluarga 
mendapatkan penghasilan, maka Wajib Pajak ini tidak dapat melaporkan 
pajaknya dengan menggunakan formulir 1770 SS ini. 

Formulir SPT 1770 S. Formulir ini digunakan oleh Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang memperoleh penghasilan aktif sebagai karyawan pada 1 (satu) 
atau lebih pemberi kerja (perusahaan/majikan) yang tidak memenuhi kriteria 
untuk menggunakan SPT 1770 SS dan memiliki penghasilan lain yang bukan 
dari kegiatan usaha bebas dan/atau pekerjaan bebas. 

Formulir SPT 1770. Formulir ini digunakan oleh Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang mendapatkan penghasilan dari usaha bebas dan/atau pekerjaan 
bebas. 

Bentuk formulir SPT yang digunakan untuk tahun pajak 2011 masih 
sama dengan bentuk formulir yang digunakan untuk tahun pajak 2010.  

Kemanakah SPT Tahunan PPh tahunan Harus Dilaporkan? 

Setelah mengisi dan menyetorkan PPh kurang bayar berdasarkan 
perhitungan dalam SPT Tahunannya, maka Wajib Pajak harus melaporkan 
SPT Tahunannya ini. Wajib Pajak dapat menyampaikan laporan SPT 
Tahunan ini ke Kantor Pelayanan Pajak tempat dia terdaftar, Kantor 
Pelayanan Pajak lainnya di seluruh Indonesia, Pojok Pajak, Mobil Pajak, atau 
Drop Box. 

Drop Box adalah suatu tempat yang disediakan oleh Direktorat 
Jenderal Pajak khusus untuk menerima pelaporan SPT Tahunan PPh. Drop 
Box ini biasanya dibuka sekitar bulan Februari, Maret dan April. Lokasi Drop 
Box tersebar di seluruh Indonesia di daerah pusat keramaian seperti di pusat 
perbelanjaan, kantor pos, kantor pemerintahan, sekolah dan pusat strategis 
lainnya. Wajib Pajak dapat melaporkan SPT Tahunan PPh-nya ke lokasi Drop 
Box manapun di seluruh Indonesia. Untuk tahun 2012 ini, Direktorat Jenderal 
Pajak telah menetapkan sejumlah tempat sebagai lokasi Drop Box. Untuk 
mengetahui lokasi Drop Box selengkapnya dapat diakses di situs resmi 
Direktorat Jenderal Pajak, di link berikut ini. 

Bagaimanakah Ketentuan Pelaporan SPT Bagi Wajib Pajak Yang Berada 
di Luar Negeri? 

Bagi Wajib Pajak yang berada di Luar Negeri melebihi jangka waktu 
183 hari dalam periode 12 bulan serta tidak lagi mendapatkan/memperoleh 
penghasilan di Indonesia dapat tidak menyampaikan SPT Tahunan PPh 
Orang Pribadi. Namun terlebih dahulu Wajib Pajak ini harus mengajukan 
permohonan untuk ditetapkan sebagai Wajib Pajak Non Efektif yang 
ketentuannya diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
89/PJ/2009.1 

1 Dikutip dari: http://syafrianto.blogspot.com/2012/03/lapor-spt-tahunan-bagi-wajib-pajak.html 
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IV. CARA MENGISI SPT TAHUNAN PPH ORANG PRIBADI 

Langkah pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi 1770 untuk 
Wajib Pajak yang memilih menggunakan norma penghitungan penghasilan 
netto : 

1. Mengisi rincian peredaran usaha alias omset selama satu tahun 

Berdasarkan catatan yang sampeyan miliki silakan diisi jumlah 
omset per bulan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Mengisi Formulir 1770 – IV 
Ini adalah halaman terakhir dari formulir SPT Tahunan 1770. Seperti 
biasa, kita mengisi dari halaman terakhir dulu. Halaman ini terdiri dari 3 
bagian : 
 
A. Harta Pada Akhir Tahun 

Silakan isi daftar harta wajib pajak di kolom ini. Yang perlu 
diperhatikan, nilai yang ditulis adalah harga perolehan, alias harga 
yang bayar saat dulu pertama kali membelinya, bukan harga pasar. 
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3. Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun 

Silakan isi dengan saldo hutang pada akhir tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

4. Daftar Susunan Anggota Keluarga 

Silakan diisi daftar nama anggota keluarga yang menjadi tanggungan wajib 
pajak. 

 

5. Mengisi Formulir 1770 – III 

Kita maju satu halaman. Pada halaman ini terdapat tiga bagian : 
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A. Penghasilan yang Dikenakan PPh Final / Bersifat Final 

 

B. Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak 
 
Penghasilan Istri yang Dikenakan Pajak Secara Terpisah 
Ini diisi apabila istri mempunyai penghasilan dan memilih untuk laporan 
pajak sendiri. 

 
6. Siapkan bukti pemotongan pajak dari pihak ketiga 

Bukti potong dari pihak ketiga bisa berupa bukti potong PPh Pasal 21, 
22, atau 23. Dalam contoh ini misalnya ada bukti pungut PPh Pasal 22 
dari bendaharawan pemerintah. 
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7. Mengisi Formulir 1770 – II 

Silakan isikan daftar pajak yang sudah dipotong pihak lain. 
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Jangan lupa dihitung total jumlahnya di kolom 7 bagian bawah. 

 
 

8. Mengisi Formulir 1770 – I halaman 2 

Formulir ini terdiri dari tiga bagian : 

A. Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Usaha dan/atau Pekerjaan Bebas. 

silahkan isi dengan jumlah rekapan omset yang sudah dihitung di langkah 

pertama. 
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Penghitungan Penghasilan Neto 

B. Penghasilan Neto Dalam Negeri Sehubungan dengan Pekerjaan 

Ini diisi apabila ternyata di samping buka usaha sendiri ternyata wajib pajak juga 

kerja ikut orang. 

 

C. Penghasilan Neto Dalam Negeri Lainnya (selain yang sudah dikenakan PPh 

Final) 
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9. Mengisi Formulir 1770 – I halaman 1 

Bagi wajib pajak yang bertanya-tanya kenapa pada poin 6 tadi saya 

langsung ke huruf B, inilah jawabannya : karena huruf A terletak di halaman 1, 

dan tidak perlu diisi. Karena huruf A adalah rekap penghasilan neto dari Wajib 

Pajak yang memakai pembukuan. 
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10. Mengisi Formulir Induk 1770 

Ini adalah rekapan dari yang sudah kita hitung dari poin 1-6. Misalnya 

penghasilan neto (angka 1) adalah pindahan dari poin 6 huruf B, PPh dipotong 

pihak lain (angka 15) adalah pindahan dari poin 5. 
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Terutang Pajak Dalam Suatu Tahun Pajak2 

 
Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri yang terutang Pajak 

Penghasilan dalam suatu tahun pajak, maka cara menghitung Penghasilan Kena 
Pajak nya adalah penghasilan yang merupakan objek pajak tidak final dikurangi 
dengan pengurangan yang diperbolehkan dikurangi dengan kompensasi kerugian 
dikurang lagi dengan PTKP.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam contoh di 
bawah ini : 
 
 Objek Pajak yang tidak final   Rp 100.520.000,00 
 Pengurangan yang diperkenankan         50.000.000,00 
 Penghasilan neto sebelum  

kompensasi kerugian    Rp   50.520.000,00 
 Kompensasi kerugian           20.000.000,00 

Penghasilan neto setelah 
kompensasi kerugian    Rp   30.520.000,00 

 PTKP                          24.300.000,00 
 Penghasilan Kena Pajak                Rp     6.220.000,00 
 

2 Pasal 16 Ayat (1) 
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Terutang Pajak Dalam Suatu Bagian Tahun Pajak3 
Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri 

yang terutang pajak dalam suatu bagian tahun pajak, dihitung berdasarkan 
penghasilan neto yang diterima atau diperoleh dalam bagian tahun pajak 
yang disetahunkan. 
Contoh : 

Misalnya orang pribadi tidak kawin yang kewajiban pajak 
subjektifnya sebagai subjek pajak dalam negeri adalah 3 (tiga) 
bulan, dan dalam jangka waktu tersebut memperoleh penghasilan 
sebesar Rp20.000.000,00 maka penghitungan Penghasilan Kena 
Pajak adalah sebagai berikut : 
 
Penghasilan selama 3 bulan   Rp20.000.000,00 
Penghasilan setahun sebesar 
(360/3x30)XRp20.000.000               Rp80.000.000,00 
Penghasilan Tidak Kena Pajak              Rp24.300.000,00 
Penghasilan Kena Pajak                 Rp55.700.000,00 

 
Wajib Pajak Norma Penghitungan4 

Wajib Pajak orang pribadi yang peredaran brutonya dalam satu tahun 
pajak kurang dari Rp600.000.000 boleh menghitung penghasilan neto 
dengan menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto, dengan 
syarat memberitahukan kepada Direktur Jenderal Pajak dalam jangka waktu 
3 (tiga) bulan pertama dalam tahun pajak yang bersangkutan. Wajib Pajak 
tersebut tidak wajib menyelenggarakan pembukuan tetapi harus 
menyelenggarakan pencatatan. 
Contoh penghitungan Penghasilan Kena Pajak nya adalah sebagai berikut : 

Peredaran bruto Rp 300.000.000,00  

Penghasilan neto (menurut norma 
penghitungan) misalnya 20% 

 
Rp 

 
60.000.000,00 

 

Penghasilan neto lainnya Rp 5.000.000,00 (+) 

Jumlah seluruh penghasilan neto Rp 65.000.000,00  

Penghasilan Tidak Kena Pajak Rp 24.300.000,00 (-) 
Penghasilan Kena Pajak Rp 40.700.000,00  

 
 
 
 
 

3 Pasal 16 Ayat (4) 
4 Pasal 16 Ayat (2) 
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LATIHAN SOAL PAJAK 

Dalam pelaksanaan kerja ada beberapa karyawan yang terlibat yang 
statusnya adalah karyawan tetap dan karyawan kontrak. Berikut ini nama dari 
karyawan yang bekerja. Maka, Hitunglah PPh Pasal 21 untuk:  

No. Nama Gaji per bulan Status 
Karyawan 

Jabatan Status Keluarga 

1 Kinar 22.500.000,00 Tetap & 
Pemilik 

Direktur 
Keuangan 

K/3, Istri Bintang 

2 Bintang 27.000.000,00 Tetap & 
Pemilik 

Direktur 
Utama 

K/3, Suami Kinar 

3 Abdi 15.000.000,00 Tetap Direktur 
Pemasaran 

K/5 

4. Fiona 14.000.000,00 Tetap Kabag 
Operasional 

TK/anak angkat 3 

5 Gilbert 13.500.000,00 Tetap Komisaris 
yang hanya 
datang rapat 2 
kali dalam 
setahun 

K/-, Istri PNS 

6. Hanung 17.500.000,00 Tetap Komisaris 
yang 
memantau 
perusahaan 
secara 
kontinu 

K/4, Istri ada 2, istri 
kedua bekerja 

7. Indria 13.500.000,00 Tetap Direktur HRD K/2, suami tidak 
bekerja 

8. Jojo 12.500.000,00 Kontrak 3 
tahun 

Akuntan TK/2 (kedua 
orangtua) 

9. Kintan 3.000.000,00 Kontrak 2 
tahun 

Administrasi TK 

 

Sementara itu perusahaan juga menyediakan makan siang senilai 
Rp20.000,00/hari selama 25 hari kerja untuk semua 
karyawannya.Perusahaan mengikuti program Jamsostek untuk semua 
karyawan tetapnya, premi jaminan Kecelakaan Kerja dan Premi Jaminan 
Kematian yang dibayar oleh pemberi kerja sebulan masing-masing 0,5% dan 
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0,3% dari gaji pokok. Selain itu, menanggung iuran jaminan hari tua setiap 
bulan sebesar 3,7% dari gaji pokok, sedangkan karyawan tetap juga 
membayar iuran jaminan hari tua sebesar 2% dari gaji pokok setiap bulan. 
Kintang Partner juga membayarkan iuran pensiun untuk karyawan tetapnya 
ke dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan, 
setiap bulan sebesar Rp 40.000,00. sedangkan karyawan tetapnya sendiri 
membayar pensiun sebesar Rp 25.000,00 sebulan. 

Pada bulan September 2009, sebagai bentuk penyegaran karyawan ada 
acara silaturrahim yang mengundang penceramah Ust. Uje yang diberi honor 
Rp37.500.000,00 serta mendatangkan band terkemuka ”Ungu” dan diberi 
honor Rp75.000.000,00. selain itu, perusahaan juga mendatangkan auditor 
internasional bernama Michael Duppon yang tarif per jamnya $1250. Selama 
di perusahaan Michael Duppon bekerja selama 2 minggu sesuai dengan 
waktu kerja perusahaan (5 hari kerja efektif) dengan rata-rata kerja tiap 
harinya 2,5 jam.  
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LEMBAR ASSESMEN 

 

 

A. Assesment Pembelajaran 1 
1. Kompetensi Guru 

Evaluasi : 
1. Jelaskan  pengertian guru ? 
2. Jelaskan  pengertian pendidik ? 
3. Deskripsikan profil pendidik guru yang ideal menurut anda. 
4. Jelaskan makna tanggungjawab 
5. Jelaskan hubungan tanggungjawab, kesadaran, pengabdian dan 

pengorbanan 
6. Jelaskanlah kewajiban yang harus  dilaksanakan guru  professional 
7. Jelaskanlah empat kompetensi guru professional dan berikan contoh-contoh 

pelaksanaan dalam pembelajaran 
8. Bagaimana jika salah satu kompetensi tidak dikuasai guru  dan apa 

dampaknya pada pembelajaran 
9. Deskripsikan citra diri positif 
10. Jelaskan manfaat citra diri positif 
11. Jelaskan langkah-langkah pengembangan citra diri positif 
12. Jelaskan pengertian etika ? 
13. Jelaskan perbedaan antara etika ,moral, dan akhlak ? 
14. Untuk apa guru memahami etika ? 
15. Jelaskan makna  komitmen  
16. Jelaskan mengapa komitmen  terhadap tugas penting bagi guru 
17. Jelaskan makna  empati 
18. Jelaskan mengapa guru perlu memiki rasa empati yang tinggi terhadap 

siswanya 
19. Jelaskan dampak empati guru terhadap siswanya dalam pembelajara? 

 
B. Assesment Pembelajaran 2 

2. Teori dan Desain Pengembangan Pembelajaran 
Tes Formatif 1: 
1. Teori ilmiah yang melandasi desain silabus dan RPP yang berkaitan dengan 

proses belajar. 
a. Teori analisis peserta didik  
b. Teori pembelajaran  
c. Teori belajar  
d. Teori komunikasi  

 
2. Jenjang terakhir tujuan pembelajaran dan ranah yang telah direvisi. 

a. menilai  
b. mencipta  
c. mensintesis  
d. menganalisis  

 
3. Komponen pertama Pengembangan Silabus dan RPP 

a. Tujuan  
b. Materi  
c. Strategi  
d. Evaluasi  
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4. Perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator harus 
menggunakan kata kerja yang bersifat operasional, kecuali: 
a. Membaca  
b. Menyanyi  
c. Menguasai  
d. Menjawab  

  
5. Langkah-langkah pembelajaran dikembangkan berdasarkan: 

a. Strategi pembelajaran  
b. Pendekatan pembelajaran  
c. Metode pembelajaran  
d. Teknik pembelajaran  

 
6. Manakah yang tergolong materi fakta ? 

a. Peristiwa gempa bumi  
b. Hukum Archimedes  
c. Prosedur menabung  
d. Ciri-ciri makhluk hidup  
 

7. Pengembangan Silabus  dan penyusunan RPP merupakan dokumen 
pengembangan KTSP sesuai PerMenDikNas. 
a. Nomor 14 Tahun 2007  
b. Nomor 41 Tahun 2005 
c. Nomor 14 Tahun 2005 
d. Nomor 41 Tahun 2007 

 
8. Perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dapat memiliki 

keterkaitan dan kesesuaian bila dikembangkan melalui: 
a. Identifikasi kebutuhan  
b. Analisis pembelajaran  
c. Analisis kurikulum  
d. Identifikasi masalah pembelajaran  

 
9. Kegiatan inti pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP kecuali: 

a. Eksplorasi  
b. Elaborasi  
c. Konfirmasi  
d. Refleksi  

 
10. Komponen silabus dan RPP yang bukan komponen pengembangan: 

a. Identitas mata pelajaran  
b. Indikator  
c. Sumber referensi  
d. Alokasi waktu  

 
 
 
Tes Formatif 2 
1. Fungsi bahan ajar modul/LKS  

a. untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
b. untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
c. untuk mengisi waktu luang siswa 
d. untuk menambah waktu belajar siswa 
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2. Manakah bahan ajar yang  lengkap dan dapat digunakan secara mandiri  
oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran ? 
a. Buku  
b. Video  
c.  Modul  
d. Surat kabar  

3. Komponen latihan pada modul diletakkan setelah  komponen: 
a. tes formatif  
b. rangkuman  
c. uraian materi  
d. kunci jawaban  

4. Bagian penting dalam LKS yang membedakan antara LKS satu dan lainnya 
adalah: 
a. bagian inti  
b. bagian penutup  
c. bagian awal  
d. bagian akhir  

5. Fungsi rangkuman materi pada bagian pendahuluan LKS  
a. memperbanyak halaman LKS  
b. merupakan alat motivasi belajar  
c. mengulangi isi buku pelajaran  
d. mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan kegiatan belajar siswa 

6. Prinsip mengembangkan isi modul/LKS kecuali: 
a. bahasa  
b. ilustrasi  
c. keakuratan ilmu pengetahuan  
d. fisik modul/LKS  

 
7. Syarat-syarat penulisan LKS , kecuali: 

a. sesuai dengan silabus dan RPP  
b. tersedia tipe tugas atau latihan  
c. mudah dipahami siswa  
d. alur  penyajian tidak sistematis 

 
8. Variasi kegiatan belajar yang merupakan ciri isi LKS kecuali: 

a.  meringkas buku  
b. menjawab soal-soal 
c. melakukan percobaan  
d. memasangkan gambar dengan kata 

 
9. Penulisan modul/LKS diawali dengan tahap: 

a.  perancangan 
b. pengembangan  
c. produksi  
d. evaluasi  

 
10. Tahap yang memerlukan tenaga khusus dalam masalah pencetakan: 

a. perancangan  
b. pengembangan  
c. produksi  
d. evaluasi   
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Tes Formatif 3 

1. Media pembelajaran dalam sistem komunikasi merupakan komponen: 
a. Sumber  
b. Pesan  
c. Saluran  
d. Penerima  

2. Kriteria utama dalam memilih media: 
a. Kemampuan media  
b. Tujuan pembelajaran  
c. Jumlah siswa 
d.  Kemudahan penggunaan  

3 Media yang merupakan objek pengganti, kecuali: 
a. Mock up  
b. Simulator  
c. Model  
d. Realia  

4. Media yang dapat dengan mudah membangkitkan efek emosi: 
a. Audio  
b. Film  
c. Video 
d. Radio  

5. Kriteria pertama pemilihan media yang berbasis teknologi komputer  
a. Akses 
b. Biaya  
c. Kemudahan penggunaan  
d. Kecepatan   

6. Komponen media yang dibuat sendiri oleh guru, kecuali: 
a. Tujuan  
b. Materi  
c. Strategi  
d. Evaluasi  

7. Prosedur memanfaatkan media kecuali: 
a. Pengumpulan bahan  
b. Persiapan  
c. Pelaksanaan  
d. Tindak lanjut  

 
8. Scrabble, puzzle tergolong media pembelajaran: 

a. Penyaji  
b. Objek  
c. Permainan  
d. Interaktif  

 
9. Jika tujuan pembelajaran adalah siswa mampu mendeskripsikan komponen 

mesin kendaraan, dengan situasi laboratorium otomotif maka media yang 
dipilih: 
a. Realia 
b. Model  
c. Foto  
d. Gambar  
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10. Manfaat media pembelajaran kecuali: 
a. Meningkatkan perhatian siswa 
b. Memberikan kesamaan persepsi materi pembelajaran  
c. Memberikan hiburan kepada siswa  
d. Memberikan rangsangan pada indera siswa. 

 
 
Tes Formatif 4 
1. Tes objektif seperti pilihan ganda dikategorikan metode penilaian: 

a. kognitif  
b. afektif  
c. psikomotorik  
d. tertulis  

 
2. Langkah pertama merencanakan penilaian hasil belajar  

a. mengidentifikasi hasil belajar  
b. menentukan tujuan penilaian  
c. membuat kisi-kisi  
d. menuliskan draft butir instrumen  

 
3. Sarana untuk mendeskripsikan proporsi soal  

a. kisi-kisi  
b. cetak baru  
c. blue print  
d. kalibrasi  
 

4. Perangkat penilaian yang diberikan kepada siswa pada saat pelaksanaan 
tes tertulis, kecuali: 
a. lembar soal  
b. lembar jawaban 
c. lembar soal dan lembar jawaban  
d. kisi-kisi instrumen penilaian  

 
5. Teknik penilaian hasil belajar untuk mengukur penguasaan kompetensi 

siswa secara alamiah, kecuali: 
a. skala penilaian diri sendiri  
b. lembar observasi  
c. skala sikap  
d. daftar pertanyaan   

 
6. Bentuk kinerja siswa yang dapat dinilai, kecuali: 

a. portofolio  
b. hasil karya  
c. proyek  
d. kognisi  

 
7. Aspek penilaian siswa yang berhubungan dengan kinerja praktek di 

laboratorium dengan kinerja praktek: 
a. persiapan alat dan bahan  
b. pelaksanaan praktek  
c. penulisan laporan praktek  
d. memelihara kebersihan ruang laboratorium  
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8. Bukan deskripsi lembar soal tes uraian yang akan dikerjakan siswa: 
a. berisi petunjuk pengerjaan soal  
b. berisi pertanyaan terbuka  
c. berisi kolom untuk menjawab soal  
d. berisi alokasi waktu pengerjaan soal  

 
9. Penulisan butir instrumen pada tahap keempat setelah kegiatan: 

a. menguji coba butir instrumen  
b. membuat kisi-kisi  
c. mengidentifikasi tujuan pembelajaran  
d. merumuskan tujuan penilaian  

 
10. Kriteria penilaian hasil belajar A, B, C, D atau E diperoleh dari standar skor 

berbentuk: 
a. interval skor  
b. angka  
c. skala ordinal  
d. skala nominal  

 
 

C. Assesment Pembelajaran 3 
3. Penelitian Tindakan Kelas 

Evaluasi A: 

1. Apa arti guru reflektif? 
2. Apa hubungan antara PTK dengan guru profesional? 
3. Mengapa hasil PTK tidak dapat digeneralisasi? 
4. Mengapa pendekatan statistik jarang digunakan dalam PTK? 
5. Apa hal penting yang Anda lakukan ketika sedang berusaha melakukan 

perbaikan pembelajaran? 
6. Apa tujuan dokter mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya tentang 

keluhan Anda sebagai pasien? Apa padanannya dengan peneliti PTK? 
7. Kalau dokter menggunakan berbagai alat ukur dalam mengungkapkan 

keluhan pasien, alat ukur apa saja yang Anda gunakan dalam 
mendeskripsikan masalah pembelajaran? 

8. Kalu dokter "melakukan diagnosis" dan "memberikan resep", apa yang 
dilakukan oleh peneliti PTK? 

9. Apa hal penting yang dilakukan oleh guru peneliti PTK tetapi tidak dilakukan 
oleh guru biasa? 

10. Apa perbedaan antara "masalah" dengan "akar-masalah"? 
11. Apa kira-kira akar-masalah kemacetan lalu lintas di DKI Jakarta yang tidak 

kunjung dapat dipecahkan? 
12. Apa yang akan terjadi dengan "tindakan" yang tidak didasarkan pada "akar 

masalah"? Apa analoginya dengan pekerjaan dokter? 
13. Berikan contoh akar-masalah yang berada di luar kendali guru, dan 

karenanya tidak dapat dipecahkan melalui PTK. 
14. Apa tujuan pertanyaan "Upaya apa yang telah dilakukan?" dalam 

menemukan akar-masalah? 
15. Apakah pengalaman-sukses seorang guru dalam pembelajaran dapat 

dituliskan sebagai laporan PTK? 
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Evaluasi B: 

1. Apa analogi siklus PTK dengan proses pengobatan dokter? 
2. Mengapa peneliti PTK perlu menjelaskan tentang setting penelitian? 
3. Apa isi Perencanaan dalam Siklus I, II, dan selanjutnya? Apa 

analoginya dengan pengobatan dokter? 
4. Apa hubungan antara perencanaan dengan RPP? 
5. Apa isi Pelaksanaan? Apa analoginya dengan pengobatan dokter? 
6. Apa Isi Pengamatan? Apa analoginay dengan pengobatan dokter? 
7. Apa isi refleksi? Apa analoginya dengan pengobatan dokter? 
8. Apa syarat sebuah siklus baru? 
9. Apa yang sebaiknya diukur menggunakan berbagai instrumen? 
10. Mengapa instrumen harus berdasarkan kisi-kisi? 
11. Apa kelemahan pengukuran terhadap variabel perlakuan? 
12. Apa yang dimaksud dengan triangulasi? 
13. Apa yang dimaksud dengan kolaborasi? 

D. Assesment Pembelajaran 4 
4. Akuntansi 

 
1. Akuntansi dimaksudkan untuk menyediakan informasi sebagai alat pembantu para 

pemakai untuk... 
A. Memikirkan penggunaan dana mereka  
B. Menghindarkan dari tuntutan pajak  
C. Memperoleh kredit dari Bank 
D. Pengambilan keputusan-keputusan ekonomis 

 
2. Transaksi yang meningkatan harta perusahaan tetapi menurunkan nilai harta 

lainnya adalah... 
A. Pembelian tunai peralatan untuk digunakan operasi perusahaan.  
B. Perusahaan membeli barang dagangan secara kredit  
C. Perusahaan menggunakan kas untuk membayar premi Asuransi  
D. Perusahaan membiayai keperluan pribadi pemiliknya 

 
3. Bila selama periode tertentu, total aset bertambah Rp 30.000.000,00 dan total 

kewajiban bertambah sebesar Rp 22.000.000,00 maka ekuitas..... 
A. Berkurang Rp 8.000.000,00 
B. Bertambah Rp 8.000.000,00  
C. Berkurang Rp 52.000.000,00  
D. Bertambah Rp 52.000.000,00 

 
4. Pemilik menginvestasikan berupa komputer untuk digunakan perusahaan sebesar 

Rp37.000.000,00 kepada perusahaan. Pengaruh transaksi ini terhadap persamaan 
akuntansi adalah... 
A. Aset meningkat Rp37.000.000,00, utang meningkat Rp37.000.000,00, modal 

tidak terpengaruh  
B. Aset meningkat Rp37.000.000,00, utang turun Rp 37.000.000,00, modal 

meningkat Rp 37.000.000,00 
C. Aset meningkat Rp37.000.000,00, utang  tidak terpengaruh, modal turun 

Rp37.000.000,00  
D. Aset meningkat Rp 37.000.000,00, utang tidak terpengaruh, modal meningkat 

Rp 37.000.000,00 
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5. Kesalahan menganalisis transaksi akan berakibat... 
A. Kesalahan pada neraca saldo 
B. Kesalahan dari jurnal sampai pada laporan keuangan  
C. Kesalahan pencatatan pada buku besar 
D. Kesalahan pada laporan keuangan 

 
6. Manakah dari berikut ini yang memenuhi kriteria pengakuan pendapatan? 

A. Kas senilai Rp10.000.000,00 diterima untuk pemesanan jurnal ilmiah bulanan 
untuk 10 bulan mendatang  

B. Jasa servis mobil yang selesai dikerjakan ditagihkan kepada klien sebesar 
Rp3.000.000,00  

C. Investasi pada tanah dengan harga perolehan Rp50.000.000,00 saat ini nilai 
pasar wajarnya Rp75.000.000,00 

D. Mendapat pinjaman dari BNI sebesar Rp150.000.000,00 
 

7. Pencatatan penjualan tunai dengan metode pencatatan persediaan secara 
perpetual adalah.... 
A. Kas  Rpxxx   

Persediaan    Rpxxx 

B. Kas  Rpxxx 

   Penjualan    Rpxxx 

      HPP     Rpxxx 

   Persediaan    Rpxxx 

C. Piutang dagang Rpxxx 

   Penjualan    Rp xxx 

       HPP     Rp xxx 

   Persediaan    Rp xxx 

D. Kas  Rp xxx 

   Penjualan    Rp xxx 

8. Kolom “ref” dalam bukti jurnal diisi dengan no akun buku besar pada saat... 
A. Memposting ke buku besar   
B. Dicatatnya jurnal  
C. Terjadinya transaksi 
D. Dipindah ke neraca saldo 

 
9. Untuk mempermudah pelacakan dari buku besar ke jurnal yang bersangkutan, maka 

saat posting harus...  
A. Menuliskan asal dan halaman jurnal pada kolom ref buku besar  
B. Menulis kode akun pada kolom ref buku jurnal  
C. Menuliskan penjelasan transaksi pada keterangan buku besar 
D. Menuliskan kode akun pada catatan kecil secara terpisah 
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10. Kolom debit pada jurnal penerimaan kas dipindahkan ke akun buku besar....  
A. Piutang dagang  
B. Penjualan  
C. Kas  
D. Retur penjualan 

11. Langkah pertama pada proses posting adalah...  
A. Mencatat akun buku besar pada buku jurnal  
B. Mencatat tanggal pada akun buku besar  
C. Mencatat jumlah rupiah pada akun buku besar  
D. Mencatat nama akun pada buku besar 

12. Jenis persediaan yang hanya ada pada perusahaan dagang adalah...  
A. Persediaan barang dalam proses  
B. Persediaan bahan baku  
C. Persediaan Suplies 
D. Persediaan barang dagangan 

13. Persediaan perlengkapan kantor pada awal tahun adalah Rp 660.000,00  
pembelian perlengkapan kantor selama setahun Rp 2.250.000,00  dan persediaan 
pada akhir tahun Rp 595.000,00. Bila perlengkapan kantor itu dari semula dicatat 
sebagai suatu aset, ayat jurnal penyesuaian pada akhir tahun adalah... 
A. Dr. Beban perlengkapan kantor Rp 595.000,00; Kr. Perlengkapan kantor Rp 

595.000,00 
B. Dr. Perlengkapan kantor Rp 2.315.000,00; Kr. Beban perlengkapan kantor Rp 

2.315.000,00  
C. Dr. Beban perlengkapan kantor Rp 2.315.000,00; Kr. Perlengkapan kantor Rp 

2.315.000,00 
D. Dr. Perlengkapan kantor Rp 595.000,00; Kr. Beban perlengkapan kantor Rp 

595.000,00 
 

14. Dibeli barang dagang secara kredit kepada pelanggan seharga Rp 30.000.000,00 
dengan syarat pembayaran 3/10, n/30, jumlah pembayaran jika dilakukan dalam 
periode diskon adalah....   
A. Rp29.000.000,00  
B. Rp29.100.000,00  
C. Rp29.200.000,00 
D. Rp29.300.000,00  

 
15. Dalam penyusunan laporan keuangan, neraca lajur merupakan :  

A. Alat bantu yang wajib dibuat perusahaan karena merupakan bagian siklus 
akuntansi    

B. Bagian dari siklus akuntansi yang dapat dihilangkan 
C. Bagian dari siklus akuntansi yang tidak dapat dihilangkan  
D. Alat bantu yang dapat dibuat perusahaan untuk mempermudah penyusunan 

laporan keuangan 
 

16. Sebelum proses tutup buku, saldo rekening modal dan prive PT Hasna masing-
masing Rp12.000.000,00 dan Rp300.000,00. Jika laporan laba rugi menyajikan rugi 
bersih Rp2.700.000,00, maka neraca perusahaan tersebut akan menyajikan modal 
sebesar... 
A. Rp 9.000.000,00  
B. Rp14.400.000,00  
C. Rp14.700.000,00  
D. Rp15.000.000,00 
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17. Bila besarnya pendapatan adalah Rp45.000.000,00 beban sebesar 
Rp37.500.000,00  dan prive pemilik Rp 10.000.000,00  maka jumlah laba bersih 
atau kerugian bersih adalah.... 
A. Rugi bersih Rp2.500.000,00  
B. Rugi bersih Rp37.500.000,00  
C. Laba bersih Rp7.500.000,00 
D. Laba bersih Rp45.000.000,00 

 
18. Perhitungan laba rugi, dimana total semua beban dikurangkan dari total semua 

penghasilan, dalam penyusunan laporan laba rugi disebut metode...  
A. Multiple step  
B. Skontro  
C. Staffel  
D. Single step 

 
19. Jika diketahui saldo awal modal sebesar Rp 20.000.000,00, saldo akhir modal 

meningkat 50% dan pengambilan pribadi Rp 2.000.000,00, maka:   
A. Laba sebesar Rp10.000.000,00  
B. Laba sebesar Rp12.000.000,00  
C. Rugi sebesar Rp12.000.000,00 
D. Laba sebesar Rp18.000.000,00 

 
20. Tanggal yang dicantumkan dalam bukti jurnal adalah:  

A. Tanggal terjadinya transaksi  
B. Tanggal dibuatnya jurnal  
C. Tanggal dicatatnya jurnal  
D. Tanggal disetujuinya jurnal 
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LEMBAR KUNCI JAWABAN 

A. Assesment 1 
 

B. Assesment 2 
Evaluasi Formatif 1 
1. c 
2. b 
3. a 
4. c 
5. a 
6. a 
7. d 
8. a 
9. d 
10. a 
 

Evaluasi Formatif 2 
1. b 
2. c 
3. c 
4. a 
5. d 
6. d 
7. d 
8. a 
9. a 
10. c 

 
Evaluasi Formatif 3 
1. c 
2. b 
3. c 
4. d 
5. b 
6. a 
7. c 
8. d 
9. a 
10. c 
 

Evaluasi Formatif 4 
1. a 
2. b 
3. a 
4. c 
5. d 
6. d 
7. d 
8. c 
9. b 
10. a 

 
C. Assesment 3 

PTK Evaluasi A: 

1. Guru yang selalu berusaha menemukan kelemahan dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan, dan berusaha untuk memperbaiki. 

2. Guru profesional senantiasa melakukan PTK, walaupun tidak secara formal. 
3. Karena PTK bersifat kontekstual; hal yang ditemukan do satu kelas belum tentu 

berlaku di tempat lain. 
4. Peneliti tidak akan punya waktu untuk melakukan karena PTK dilakukan sambil 

mengajar. 
5. Mengidentifikasi kesulitan atau hambatan yang dihadapi, kemudian mencari 

alternatif metode. 
6. UUntuk "mendiagnosis penyakit" secara tepat. Padanannya dengan peneliti PTK 

adalah "mendeskripsikan masalah secara rinci". 
7. Tes hasil belajar, lembar observasi, dan kuesioner 
8. “Menemukan akar-masalah" dan "menyusun hipotesis-tindakan" 
9. Mendeskripsikan masalah secara rinci, menemukan akar masalah secara 

seksama, memilih akar masalah yang akan diperbaiki, dan berkolaborasi dalam 
menemukan akar masalah maupun merencanakan tindakan untuk 
memecahkannya. 
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10. Masalah mempunyai beberapa kemungkinan penyebab; akar-masalah adalah 
salah satu penyebabnya. 

11. Jumlah kendaraan bermotor terlalu banyak, tidak sebanding dengan luas jalan 
yang tersedia 

12. Hasilnya akan mengecewakan. Resep yang tidak berdasarkan diagnosis yang 
cermat. 

13. Input siswa, sistem UN, dan gaji guru; ketiga-tiganya tidak dapat dipecahkan 
melalui PTK. 

14. Untuk melokalisir akar-masalah; dalam kasus di atas jelas bahwa penyebabnya 
bukan pada metode pembelajaran yang monoton atau media yang konvensional, 
karena guru sudah cukup profesional. Jadi akar-masalah berada di luar itu. 

15. Sebaiknya jangan; pengalaman mengajar biasanya kurang sistematis, terutama 
dalam menerapkan siklus-siklusnya. Pengalaman sukses berarti masalah sudah 
berhasil dipecahkan, tidak perlu dilakukan PTK lagi. Guru yang sukses 
memperbaiki pembelajaran biasanya banyak menemukan masalah-masalah 
baru, sesuai dengan prinsip "pemecahan masalah akan menimbulkan masalah 
baru yang lebih banyak". Harusnya ia dengan mudah menemukan masalah baru 
untuk melakukan PTK, bukan terpaku pada satu masalah lama. 

PTK Evaluasi B : 

1. Siklus PTK dapat dianalogikan dengan resep dokter; satu resep adalah satu 
siklus penelitian. Jika penyakit belum sembuh akan diberikan resep berikutnya, 
sampai pasien sembuh. 

2. Agar pembaca yang ingin menduplikasi hasil penelitian merasa yakin bahwa 
kondisi kelasmya sama (atau tidak sama) dengan kondisi kelas penelitian. Jika 
sama ia akan melanjutkan duplikasi; jika tidak mungkin ia akan membatalkan. 

3. Perencanaan dalam Siklus I tidak lain adalah hipotesis tindakan yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Perencanaan dalam siklus II dibuat berdasarkan 
refleksi pada akhir siklus I; perencanaan dalam siklus III dibuat berdasarkan 
refleksi pada akhir siklus II; dst. Analoginya dengan pengobatan, Perencanaan 
adalah resep dokter. 

4. Perencanaan PTK harus tercermin dalam RPP; tindakan yang diberikan 
hendaknya dicetak bold agar jelas posisinya dalam pembelajaran. 

5. Pelaksanaan berisi uraian tentang penerapan tindakan, sebagai variabel bebas. 
Analoginya dengan pengobatan, Pelaksanaan mendeskripsikan tentang 
kelancaran atau hambatan proses meminum obat. 

6. Pengamatan berisi data tentang hasil peningkatan variabel yang ingin 
ditingkatkan, sebagai variabel terikat, baik data kuantitatif berupa angka-angka 
maupun kualitatif berupa kata-kata. Analoginya dengan pengobatan, 
Pengamatan mendeskripsikan tentang peningkatan kesehatan pasien. 

7. Refleksi berisi analisis terhadap data Pengamatan, tentang keberhasilan dan 
kegagalan tindakan. Terutama kegagalan, dianalisis penyebabnya untuk 
diperbaiki pada siklus berikutnya. Analoginya dengan pengobatan dokter, 
Refleksi adalah analisis dokter ketika pasien datang lagi kepadanya. 

8. Tindakan dalam siklus baru harus berbeda secara signifikan dari siklus 
sebelumnya. 

9. Variabel yang ingin ditingkatlkan, atau variabel terikat. 
10. Agar valid, yaitu mengukur yang seharusnya diukur. 
11. Disamping akan melelahkan peneliti, instrumen untuk variabel perlakuan 

biasanya tidak dibuat berdasarkan kisi-kisi. 
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12. Pengukuran variabel tertentu menggunakan berbagai jenis instrumen atau 
berbagai responden. Biasanya yang diukur adalah variabel yang ingin 
ditingkatkan, atau variabel terikat. 

13. Kolaborasi adalah kerjasama antara peneliti PTK dengan teman sejawat atau 
treman yang lebih senior dalam melakukan penelitian. 

 

D. Assesment Pembelajaran 4 
4. Akuntansi 

 
1. D. Pengambilan keputusan-keputusan ekonomis 
2. A. Pembelian tunai peralatan untuk digunakan operasi perusahaan 
3. B. Bertambah Rp 8.000.000,00 
4. D. Aset meningkat Rp37.000.000,00, utang tidak terpengaruh, modal meningkat 

Rp37.000.000,00 
5. B. Kesalahan dari jurnal sampai pada laporan keuangan 
6. B. Jasa servis mobil yang selesai dikerjakan ditagihkan kepada klien sebesar 

Rp3.000.000,00 
7. B. Kas    Rpxxx 

   Penjualan    Rpxxx 

HPP      Rpxxx 

   Persediaan    Rpxxx 
8. A. memposting ke buku besar 
9. A. Menuliskan asal dan halaman jurnal pada kolom ref buku besar 

10. C. Kas 
11. B. Mencatat tanggal pada akun buku besar 
12. D. Persediaan barang dagangan 
13. C. Dr. Beban perlengkapan kantor Rp 2.315.000,00; Kr. Perlengkapan kantor Rp 

2.315.000,00 
14. B. Rp29.100.000,00 
15. D. Alat bantu yang dapat dibuat perusahaan untuk mempermudah penyusunan 

laporan keuangan 
16. A. Rp 9.000.000,00 
17. C. Laba bersih Rp7.500.000,00 
18. D. Single step 
19. B. Laba sebesar Rp12.000.000,00 
20.  A. Tanggal terjadinya transaksi 
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